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Novel Laskar l)clangi merupakan sebuah karya sastra yang mcmberikan
gambaran kehidupan yang dialami manusia. terutama mcngcnai keikhlasan,
kegigihan dan pengorbanan seorang pendidik dan scmangat peserta didik dalam
mcnuntut ilmu dan mengobarkan semangat pendidikan menuju kehidupan yang
layak, tenteram dan bijak serta mengedepankan nilai-nilai pendidikan Islam bagi
komunitas marginal di tengahtcngah arogansi kekuasaan matcri.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: Perlamu, apa saja nitai-nitai
pendidikan lslam yang terkandung dalam novel Laskar Pelangi, mencakup nilai-
nilai pendidikan akidah, akhtak, ibadah dan muamalah. Kedua, bagaimuta metode
pendidikan Islam dalam novel Laskar Pelangi. Ketiga, bagaimana lingkungan
pendidikan dalam novel Laskar Pelangi. Keempat. bagaimana pendidik dalam
novel laskar pelangi, bagaimana peserta didik dalam novel Laskar pelangi.
Jenis Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (library researcih) dengan
sumber primemya adalah Novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan sistem dokumenter. Teknik
pengolahan data dengan jalan mengumpulkan data, menyusun dan
mengklasifikasinya, menganalisa dan menginterpretasikan, dengan menggunakan
teknik analisis isi (contenl analysis) dan analisis perbandingan (comparativc
analisis).
Hasil penelitiannya adalah: Pert(tmo, nilai-nilai pendidikan akidah dalam
novel Laskar Pelangi meliputi mengajarkan keyakinan terhadap zat Allah SWT..
takdir dan larangan perbuatan syirik. Nilai-nilai pendidikan akhlak, meliputi
mengajarkan sikap lemah lembut, sopan santun, tawakal, tidak berlebih-lebihan.
berperilaku baik, tidak mencela, sabar, dilarang berdusta, berbakti dan berbuatbaik kepada kedua orang tua. Nilai-nilai pendidikan ibadah, melipuli
membiasakan diri,ntuk bersuci (wudlu), mengerjakan shalat, melakukan dzikir,
membiasakan membaca dan mempelajari al eur'an, amar ma'ruf nahi munkar dan
memakai jilbab bagi muslimah. Nilai-nilai pendidikan muamalah. ditandai dengan
adanya toko kelontong sebagai wadah terjadinya interaksi jual beli. Keiua,
metode pendidikan dalam novel Laskar Pelangi meliputi metode bercerita, tanyajawab, demonstrasi dan karyawisata. Ketiga, lingkwtgan pendidikan, meliputi
lingkungan keluarga yang harmonis, menanamkan keagamaan, memberikan
teladan dan semangat. Lingkungan sekolah diibaratkan sepe(i pohon Jilicium dan
merupakan universitas kehidupan bagi anak didik yaitu pergunran
Muhammadiyah. Lingkungan masyara.kat, mengisyaratkan untuk pandai-pandai
memilih teman dalam bergaul karena apabila kita dekat dengan orarrg y-g
berilmu maka kita akan disinari dengan pencerahan, seperti halnya t<ebodohan-,
kepintaran pun sesungguhnya demikian menjalar. Keeipar, pend'idik tercermin
dari sosok Pak Harfan dan Bu Muslimah pahlawan tanpa tanda jasa yang
sesungguhnya, berdedikasi tinggi, mentor, penjaga, sahabat, pengajar, guru
spiritual. menanamkan keagamaan dan mengobarkan semangat kependidikan.
Kelima, Peserta didik adalah anak-anak komunitas marginal yang miskin yang
tiada mengenal lelah dan putus asa, selalu bersemangat, tidak pemah membllos-,
saling tolong menolong dan memiliki kreativitas dan intelektual yang handal.
ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM NOVIiL LASKAR PE,LANGI
ABSTRAKSI
ANALYSIS OF VALUES OF ISLAMI(] EDTiCATION
IN I,ASKAR PF],LANCI NOVEL
VI
Laskar Pclangi novel is a thc bellesletlrcs give thc nalural by the lili:
picturc of human, especially regarding candidness, obstinacy and sacrifice a
educator and spirit ofeducative participant in studying and stimulate the education
go to compctent life, wise and peaceful and also placc forward the values
education of Islam lor medial marginal comnrunity arogansi power of items.
This research intemal issue fbrmula is: First, any kind of is values
education of the lslam implied in l,askar Pelangi novel, include;cover the
education values akidah, behavior, religious service, and muamalah. Both, how is
method education of Islam in Laskar Pelangi novel. Third, how is education
environment in Laskar Pelangi novel. Fourth, how is educator in rainbow soldier
novel, how is educative pa(icipant in Laskar Pelangi novel.
His research type is research of bibliography (library research) with his
primary source is Laskar Pelangi novel masterpiece Andrea Hirata. Data
collecting in this research with system dokumenter. Data processing technique by
way of collecting the dat4 compile and its classification, analyse and interpret, by
using content analysis technique and comparative analysises.
His research result is: First, education values akidah in Laskar pelangi
novel cover to teach confidence to god Allah SWT, destiny and prohibition order
deed syirik. Values education ol behavior, cover to teach the gentle attitude,
manner, tawakal, not excessive, good behaviors, don,t inveigh, patiently,
prohibited by tell a lie, devote and do goodness to both old fellow. Values
education ofreligious service, cover to familiarize to be holy, do prayer, do dzikir,
accustom to read and study al Qur'an, do kindness and leave badness, and wear
cowl for muslimah. Education ialues muamalah, marked with sxistence of
haberdasherry shop as place of the happening of sales interaction. Both, education
method in Laskar Pelangi novel cover the method tell a story, question and
answer, demonstration and karyawisata. Third, education environment, cover the
harmonious family environment, inculcate religiously, give the byword and spirit
of school environment supposed by be like tree fillicium and is lile university for
protege that is Muhammadiyah school. Society environment, sign to be clever to
choose the friend in associating with because if we are close to bookish people
hence we will be illuminated with clarification, as does stupidity, astuteness is
even also in fact that way following. Fourth, educator of mirror of father figure
Harfan and mother Muslimah warrior without honors truthfully have, high to
dedication, custodian, friend, instructor, spiritual theacher. inculcate religious and
stimulate educations. Fifth, educative participant is impecunious marginal
community children which the no recognizing the fatigue and hopelessly, always
motivated, have never cut a class, each other helping each other and have the
creativity and reliable intellectual.
ABSTRACT
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Scgala puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah SWTatas scgala
linrpahan karunia serta rahmat-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan
penelitian dengan judul. *ANALISIS NII,AI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
DALAM NOVEL LASKAR PELANGI". Shalawat dan salam semoga tetap
terlimpahkan kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarga, sahabat dan
umatnya hingga yaumul kiayamah.
Dalam penulisan skripsi ini banyak pihak yang telah membantu, baik berupa
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4. Bapak Drs. H. Normuslim, M. Ag selaku pembimbing skripsi, yang telah
banyak memberikan ide-ide, arahan, dan bimbingan dalam menyelesaikan dan
kesempumaan skripsi ini;
5. Rektorat dan Civitas Akademik STAIN palangka Raya yang telah
memberikan kesempatan kepada penulis untuk belajar dengan fasilitas yang
cukup;
6. Pimpinan dan Staf Administrasi Perpustakaan STAIN palangka Raya yang
telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk meminjam berbagai
referensi yang berkaitan dengan skripsi ini;
7. Ayah,lbu dan kakak-kakak tercinta yang tiada henti mendoakan, memberikan




8. Teman-teman di PII (lrelajar Islam Indonesia) tahun 2002 yang banyak
berperan dalam perubahan hidup saya dan nrenrperkenalkan dengan kanrpus
STAIN Palangka Raya;
9. Rekan-rekan mahasiswa S1-AIN lralangka Raya yang sejalan, seiman darr
sepe{uangan yang telah memberikan inspirasi dan dorongan demi kelancaran
skripsi ini dan semua pihak yang berparrisipasi dalam memberikan bantuan
dan semangat baik materiil maupun spiritual.
Akhimya dengan nremanjatkan do'a semoga Allah SWT senantiasa
meridhai dan memberkati semua amal baik yang telah Bapak, Ibu, Saudara (i)
berikan kepada penulis mendapat balasan yang sebaik mungkin dari Allah SW't'.
Amin yo Rabbal 'Alomin.
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Pendidikan memiliki peran yang sangat penting dalanr pcnrbangunan
bangsa dan negara. Pendidikan itu akan menentukan kemajuan atau
ketertinggalan suatu bangsa. Pendidikan juga membentuk sikap mental
individu pada kematangan atau kedewasaan berpikir. Oleh sebab itu.
hendaknya pendidikan tidak hanya berorientasi pada pengembangan
kecerdasan berpikir (intelegensia) saja, tetapi menuntut pengembangan
kreativitas dan kemandirian, supaya mampu memberikan sumbangan
bermakna.
Selain tuj uan di atas pendidikan juga menghendaki terbentuknya
keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia, seperti yang tercantum dalam
Undang-Undang Dasar 1945 Bab XII Pasal 3l ayat 3 dinyatakan bahwa,
"pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan suatu pendidikan nasional
yang meningkatkan keimanan dan ketaqwaan serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa." I
Jelasnya pendidikan nasional bertujuan untuk membentuk generasi-
generasi terampil, beriman dan bertaqwa berakhlak mulia, untuk mengemban
amanah mela-njutkan pembangunan bangsa, melalui profesi yang digelutinya.
Selaras dengan tujuan pendidikan nasional, pendidikan Islam pun memiliki
tujuan yang tidak jauh berbeda, yakni:
I Undang-Undang Dasar Republik Indonesia Tahun
Pendidikan dan Kebudayaan Pasal 3 I ayat 3
I
1945 pada Bab XII tentang
'l'uiuan pcndidikan Islam adalah rlempcrtinggi nilai-nilai akhlak. lraktor
kemuliaan akhlak dalanr pendidikan Islarn dinilai scbagai f'aktor kunci
dalam menentukan kebcrhasilan pendidikan yang mcnurut pandangan
Islam bcrfungsi rnenyiapkan manusia-manusia yang nlampu ntenata
kehidupan yang sr.'iahtera di dunia dan akhirat./
Untuk meraih keselamatan, kebahagiaan dunia dan akhirat. maka setiap
manusia harus memegang teguh nilai-nilai Islam dalam kehidupannya. mampu
menjadi rahmatan lil 'alamin yang memberi kemaslahatan pada kehidupan di
sekelilingnya, dan meninggalkan kemudharatan yang bisa merusak tatanan
masyarakat, serta menghargai setiap gerak-geriknya dengan nilai-nilai akhlak
yang tinggi.
Dalam pendidikan Islam, pcserta didik diharapkan mampu
mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ajaran Islam, sehingga akan jelas
apa pcndidikan Islam sebenamya
Pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang(peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan
ideologi Islam, pada hakekatnya, pendidikan Islam adalah suatu proses
yang berlangsung secara kontinyu dan berkesinambungan. Berdasarkan
hal ini, maka tugas dan fungsi yang perlu diemban oleh pendidikan
Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya dan berlangsung sepanjang
hayat.r
Dengan demikian pendidikan Islam diharapkan mampu mengangkat
eksistensi manusia yang hakiki, sehingga kualitas akidah, syariah dan
akhlaknya" serta kepekaan terhadap sosial kemasyarakatan terwujud dalam
perilaku hidupnya.
2 Jalaluddin dan Said Usman, Filsafot Pendidikan lslam, Konsep dan perkembangan.
Jakarta: PT. Raja Grafindo Persad4 1996, h. 38
I Samsul Nizar, Fils afqt Pendidikqn Islan, Jakarta: Ciputat press, 2002, h. 32
I)cndidikan Islam berbasis pada aspek mcmbangun umat (figur
manusianya) meniadi sumber manusia yang unggul. yang penuh muatan luhur.
nreningkatkan keccrdasan dan kemartabatan umat, menjadi insan muttaqin.
memiliki skill yang handal, kemandirian, produktiL bcrkarya sccara
prot-esional. peka sosialnya, memiliki integritas kepribadian yang mantap serta
menjunjung tinggi nilai-nilai Islam dalam setiap gerak dan karyanya.
Generasi penerus Islam memiliki tanggung jawab menyelamatkan umat
Islam dari pencemaran dan pengrusakan yang ditimbulkan oleh dampak
gagasan barat melalui berbagai disiplin ilmu dan karya seni yang mengancam
standar moralitas Islam. Dalam dunia seni misalnya, begitu marak pomografi
dan pomoaksi yang ditonjolkan, nilai-nilai moralitas mulai di kesampingkan
dan diabaikan. Masyarakat disuguhi tontonan dan buku-buku novel yang jauh
dari nilai-nitai Islam. Sastra Indonesia mulai kehilangan ruh budaya timumya,
karena standar yang ingin dicapai oleh sastrawan-sastrawati hanya berorientasi
pada materi dengan mengabaikan nilai moralis dan religiusitas.
Seni bukanlah bentuk keasi dan kebebasan tanpa batas, Islam sendiri
telah memberikan prinsip bahwa seni (estetika) adalah diperlukan untuk
memperhalys budi, sehingga membawa dekat kepada Maha pencipta
keindahan.a
Sebagaimana hal tersebut, Islam pun mengatur batas-batas dalam
berkarya seni. Seni hendaknya bermanfaat melembutkan budi dan perasaan
manusia sehingga tidak menimbulkan kegersangan jiwa. Prinsip-prinsip dasar
seni adalah nilai rohaniah yang tidak mengandung kecenderungan ke arah
keingkaran terhadap Allah, memperkenalkan kebesaran Allah dan
a Muzayyin Arifin, Filsafot Pendidi*an Islam, Jakarta: PT. Bumi Aksar4 2003, h. I3 I
I
.l
mengandung nilai manl'aat yang tinggi lcrhadap kcrna.iuan dan peningkatan
perbaikan moralitas bangsa. bukan sekedar scni atau scni untuk
menjerumuskan manusia ke perilaku jahiliyah.
Seringkali sesualu yang dianggap sastra adalah bacaan yang mcncoba
mendobrak norrna yang telah mapan di masyarakat. Novcl Laskar Pclangi
merupakan novel pendidikan Islam yang menyuguhkan kegigihan perjuangan
demi sebuah ilmu yang akan diperoleh dari apa yang dicita-citakan dari
sekelompok anak. Laskar pelangi hadir mengusung pendidikan dalam alur
ceritanya. NoveI yang menceritakan kegigihan anak-anak miskin pulau
Belitong yang terkenal kaya raya akan hasil timahnya. Dalam menuntut ilmu.
menjadi sangat fenomenal, karena mampu mengangkat nitai-nilai pendidikan
Islam tanpa harus kehilangan nilai sastrawinya.
Novel Laskar Pelangi hadir sebagai bacaan yang berupaya mendobrak
potret buram pendidikan di negeri ini dan menyuarakan semangat dan suara
anak-anak yang ingin sekolah, dan juga merupakan teks informasi yang
mengusung realitas kehidupan bangsa ini. Banyak hikmah dan nilai-nilai
pendidikan Islam yang dapat di petik, terutama kegigihan dan ketabahan
seorang murid miskin yang menempuh jarak delapan puluh kilometer pulang
pergi menggunakan sepeda setiap hari.
Lintang mempertaruhkan nyawa demi menempuh pendidikan, namun
tak sehari prur ia pemah bolos. Delapan puluh kilometer pulang pergi
ditempuhnya dengan sepeda setiap hari. Tak pemah mengeluh jika
kegiatan sekolah berlangsung sampai sore hari, ia akan tiba malam di
rumahnya.s
5 Andrea Hirata, Laskar Pelangi, Yogyakarta: PT. Bentang pustaka,2008, h.93
Penulis novel laskar pelangi. mampu nrenyajikan sebuah karya saslra
yang bukan sekedar menghibur. tetapi mcmberikan pelaiaran berharga
hagainrana pendidikan itu harus diraih dcngan penuh kegigihan, seperti yang
dilakukan Lintang. salah satu tokoh inspiratil'dalam novel tersebut.
Novel Laskar Pelangi berbaur dengan realitas kontemporer dengan
segala dinamikanya, tetapi tetap berdiri kokoh mengusung moralitas dan nilai-
nilai pendidikan Islam. Ini bertentangan dengan pendapat bahwa sastra adalah
sebuah karya seni yang berdiri sendiri, tidak terintervensi nilai apapun. Tetapi
nilai-nilai pendidikan lslam, mampu diselipkan tanpa mengurangi keindahan
novel tersebut. Sebuah novel yang mampu menggugah perasaan setiap
pembaca, terutama mengenai keikhlasan dan pengorbanan seorang guru.
semua disajikan dengan bahasa halus dan menyentuh.
Bu Mus hanya memiliki selembar ijazah SKP (Sekolah Kepandaian
Putri), namun beliau bertekad melanjutkan cita-cita ayahnya untuk
mengobarkan pendidikan lslam. Tekad itu memberikannya kesulitan
hidup yang tak terkira, karena kami kekurangan guru, lagi pula siapa
yang rela diupah beras lima belas kilo setiap bulan.o
Novel Laskar Pelangi mampu memberikan gambaran kehidupan yang
selalu dialami oleh hamba Allah menuju kehidupan yang tenteram dan bijak.
Bagaimana sulitnya untuk menuntut ilmu dan mengobarkan pendidikan di
tengah lingkungan masyarakat miskin, dengan hanya dibayar lima belas kilo
beras setiap bulan. Novel ini juga bisa menjadi motivasi hidup seorang muslim
atau muslimah menjadi lebih bijak dan baik, dalam mengarungi hidup ini.
u lbid., h. 30
6Pembaca bisa belajar bagaimana bentuk ketaatan kepada Allah tanpa
menyekutukan dengan makhluk ciplaan-Nya.
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas maka penulis tcrtarik
untuk melakukan penelitian lebih mendalam tentang novel l-askar Pelangi
dengan mengambil judul penelitian, "ANALISIS NILAI-NILAI
PENDIDIKAN ISLAM DALAM NOVEL LASKAR PELANGI".
B. Rumusan Masalah
Beberapa masalah yang menjadi fokus penelitian ini adalah sebagai
berikut:
l. Apa saja materi pendidikan Islam yang terkandung dalam novel Laskar
Pelangi, dari segi:
a. Nilai-nilai pendidikan akidah;
b. Nilai-nilai pendidikan akhlak;
c. Nilai-nilai pendidikan ibadah;
d. Nilai-nilai pendidikanmuamalah.
2. Bagaimana metode pendidikan Islam dalam novel Laskar pelangi?
3. Bagaimana lingkungan pendidikan Islam dalam novel Laskar pelangi?
4. Bagaimana pendidik Islam dalam novel Laskar Pelangi?
5. Bagaimana peserta didik dalam novel Laskar Pelangi?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Sebagaimana diketahui penelitian terhadap karya sastra, khususnya
novel sangat jarang ditemukan, hal ini disebabkan kurangnya perhatian yang
lebih dalam terhadap novel dan sangat sedikit novel yang mengandung nilai-
7nilai pendidikan. Namun demikian. penelitian senlacam ini di sarnping
memperkaya wawasan dapat juga dijadikan sumber inspirasi untuk melakukan
rekonstruksi dan peninjauan kembali terhadap karya-karya sastra, khususnya
novel yang berkaitan dengan nilai-nilai pendidikan.
Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, maka yang
menjadi tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
l. Mendeskripsikan materi pendidikan Islam yang terkandung dalam novel
Laskar Pelangi, yang mencakup:
a. Nilai-nilai pendidikan akidah;
b. Nilai-nilai pendidikan akhlak;
c. Nilainilai pendidikan ibadahl
d. Nilai-nilai pendidikan muamalah.
2. Mendeskripsikan metode pendidikan Islam dalam novel Laskar pelangi;
3. Mendeskripsikan lingkungan pendidikan dalam novel Laskar pelangi;
4. Mendeskripsikan pendidik dalam novel Laskar pelangi;
5. Mendeskripsikan peserta didik dalam novel Laskar pelangi.
Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat berguna dan
bermanfaat, antara lain :
l. Sumber inspirasi bagi pembaca untuk melakukan penelitian terhadap novel
yang berkaitan dengan pendidikan Islam;
2. Memberikan kontribusi pemikiran ilmiah bagi pembaca, yang berminat
mengkaji kembali pada permasalahan yang sama dan novel yang berbeda;
3. Sebagai upaya pengembangan keativitas dan wawasan berpikir;
\It
4. I)engembangan ilmu pengetahuan yang tcrkait dengan pendidikan Islam
dan menambah literatur dalanr pelaksanaan pendidikanl
5. Sebagai bahan rujukan dan pcrbandingan untuk penelitian lebih lanjut.
l). Landasan Teori
Menghindari kemungkinan terjadinya perbedaan interpretasi oleh
berbagai pihak terhadap istilah yang digunakan sekaligus dalam rangka
menyatukan persepsi atau pemahaman, maka diperlukan adanya suatu definisi
operasional yang juga nantinya untuk memudahkan peneliti dalam melakukan
penelitian.
Adapun definisi operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
l. Analisis
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dinyatakan bahwa, ..analisis
berarti penyelidikan terhadap suatu peristiwa (karangan, perbuatan dan
sebagainya) untuk mengetahui keadaan yang sebenamya, sebab-musabab,
duduk perkaranya atau sebagainya".T
Dengan demikian, analisis juga bisa berarti penguraian suatu pokok
atas berbagai bagiannya kemudian dilakukan penelaahan terhadap bagian
itu sendiri serta untuk mengetahui hubungan antar bagian, sehingga
diperoleh pengertian yang tepat. Dalam hal ini penulis menguraikan teks-
teks atau wacana yang mengandung nilainilai pendidikan tslam.
h. 24
'W.J.S Poerwadarm inta, Kamus IJmum Bahosa lndttnesia, Jakarta: Balai pustaka,2OO5,
92. Nilai-Nilai
Menurut Poerwadarminta menyatakan bahwa. "nilai artinya sif'af
silat (hal-hal) yang penting atau berguna bagi kemanusiaan yang berkaitan
dengan kualitas".s
Menurut Gazalba yang dikutip Thoha mengartikan nilai-nilai sebagai
berikut:
Nilai adalah sesuatu yang bersilat abstrak, ia ideal, nilai bukan
bentuk kongkrit, bukan fakta, tidak hanya persoalan benar salah yang
menuntut pembuktian empirik, 
-melainkan pcnghayatan yangdikehendaki atau tidak dikehendaki.e
' tbid., h. t83
' l.H. Chobib Thoh4 Kapila Selekta Pendidikan tslam, y ogakarta: pustaka pelajar,
1996. h. 6l
'o Said Agil Husein al-Munawar, Akluolisasi Nilcli-Nilr,i eur,ani dalam Sistem
Pendidik(in Islam, Ciputat: PT. Ciputat Pr€ss, 2005, h. 3
Menurut al Munawar rirenyatakan bahwa, "nitai adalah sualu yang
ideal, tidak dapat diterjemahkan karena tidak memiliki bentuk yang
kongkrit. Secara filosofis, nilai sangat terkait dengan masalah etika. Etika
juga sering disebut filsafat nilai".r0
Beranjak dari pengertian di atas, nilai dapat diartikan sebagai konsep
yang berkaitan dengan penghargaan tinggi masyarakat terhadap beberapa
dasar permasalahan hidup keagamaan yang bersifat suci, sehingga hal
tersebut dapat dijadikan sebagai acuan tingkah laku.
Nilai mengandung kebenaran dan kebaikan yang sangar tinggi,
karena merupakan ruh atau jiwa yang melekat pada suatu hal, seperti
sistem kepercayarm yang telah berhubungan dengan subjek yang memberi
l0
arti (manusia yang nreyakini). Jadi nilai adalah sesuatu yang bemranlaat
atau berguna bagi manusia sebagai pedoman hidup.
3. Pendidikan lslam
Poerbakawatja menyatakan bahwa, "pendidikan ialah semua
perbuatan atau usaha dari generasi tua untuk mengalihkan
pengetahuannya, pengalamannya kecakapannya dan keterampilannya
kepada generasi muda".r I
Menurut Syar'i, menyatakan bahwa:
Pendidikan merupakan ikhtiar atau usaha manusia dewasa untuk
mendewasakan peserta didik agar menjadi manusia mandiri dan
bertanggung jawab baik terhadap dirinya maupun segala sesuatu di
luar dirinya. orang lain. hewan, dan lain sebagainya.l2
Sementara itu Arifin berpendapat, "pendidikan adalah usaha orang
dewasa secara sadar untuk membimbing dan mengembangkan kepribadian
serta kemampuan dasar anak didik, baik dalam bentuk pendidikan formal
maupun nonformal".ll
Dari beberapa pendapat di atas, dapat dipahami bahwa pendidikan
pada dasamya merupakan usaha manusia untuk membantu, melatih dan
mengarahkan anak didik melalui transformasi pengetahuan, pengalaman,
intelektual dan keanekaragaman orang tua (pendidik) dalam kandungan
_^^_ - I' Soegarda Poerbakawatya, et.al., Ensiklopedi pendidi*an, Jakarta: Gunung Agung,1981, h. 257
f'? Ahmad Syar'i, F./r afqt Pendidiksn lslam, Iakana.. pustaka Firdaus, 2005, h. 4
-^--- - 1'-.r.r. Aitfin, Hubungan Timbal Batik pendidikqn Agana, lakarta: Bulan Bintang1976, h. 12
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sesuai dengan litrah manusia supaya dapat berkembang sampai pada
tujuan yang diharapkan.
Sedangkan pendidikan lslam menurut Daradjal menyatakan bahwa:
l)cndidikan Islam adalah suatu sistem pendidikan yang menjangkau
kehidupan di dunia dan kehidupan di akhirat secara scimbang, selain
itu pendidikan Islam juga merupakan pendidikan yang menrberikan
perhatian pada semua aktivitas manusia, serla mengembangkan
hubungan antara dirinya dengan orang lain.la
Mcnurut 'l'oha menyatakan bahwa:
I)endidikan Islam adalah pendidikan yang falsafah dasar dan tujuan
scrta teori-teori yang dibangun untuk melaksanakan praktik
pendidikan berdasarkan nilai-nilai dasar Islam yang terkandung
dalam al Qur'an dan hadits. rs
Dari beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa pendidikan
Islam merupakan suatu sistem pendidikan yang mencakup seluruh aspek
kehidupan. Pendidikan Islam juga dapat diarrikan sebagai suatu usaha
bimbingan jasmani dan rohani pada tingkat kehidupan individu dan sosial
untuk mengembangkan fitrah manusia berdasarkan hukum-hukum Islam
menuju terbentuknya manusia ideal (insan kamit) yang berakhlakut
karimah serta taat pada Islam sehingga dapat mencapai kebahagiaan di
dunia dan akhirat.
4. Tujuan Pendidikan Islam
Tujuan adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah kegiatan




, . 'o Zakiah Dandjat, Pendidikan lslam dolam Keluorga dan Sel<olah, lakarrz: ypl Ruhan4
1996, h.35
15 H.H. Chobib Thoha" !bid., h.99
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Menurul 'l al'sir menvatakan bahwa:
'l'ujuan pendidikan adalah perubahan yang diharapkan pada subjek
didik setelah mengalami proses pendidikan. 'l'ujuan pendidikan
adalah hal pertama dan terpenting bila kita mcrancang, nrembual
program. scna mcngcvaluasi pendidikan.l6
Mcnurul Syar'i mcnlatakan, "tujuan pendidikan Islam sanra atau
identik dengan tujuan kehidupan umat manusia khususnya umat Islam,
yang pada intinya untuk memperoleh kesejahteraan hidup di dunia dan
akhirat".lT
Berdasarkan penjelasan dan rincian tentang tujuan pendidikan di atas
maka dapat dipahami bahwa tujuan pendidikan Islam adalah menyiapkan
atau membentuk manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT, melaksanakan ibadah, muamalah dalam kedudukannya
sebagai anggota masyarakat dalam lingkungan tertentu, memiliki
keterampilan dan skill yang handal, yang akan menghantarkannya dalam
kehidupan yang sejahtera dunia dan akhirat.
5. Dasar Pendidikan Islam
Dasar merupakan bagian paling bawah dari suatu bangunan, namun
memiliki peran yang sangat penting terhadap kelangsungan dan
kekokohan bangunan tersebut, misalnya sebuah rumah apabila pondasinya
tidak kuat atau tidak kokoh, maka tidak akan tahan terhadap perubahan
musinr dan zaman.
16 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, Bandung: pT. Remaja Rosdakarya, 200g, h.
15
t1 Ahnad Syat'l, lbid., h.29
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Begitu iuga pendidikan Islam. tidak akan berjalan dan mampu eksis
di tcngah kemajuan sains dan teknologi apabila tidak memiliki dasar yang
kuat, kokoh dan tahan terhadap benturan-benturan kemajuan peradaban
manusia dewasa ini.
Secara garis besar, dasar pendidikan [slam ada tiga macam. yaitu al
Qur'an, as Sunnah, dan Ijtihad.r8
a. al Qur'an
al Qur'an merupakan kitab, terakhir yang diturunkan Allah kepada
Nabi terakhir, yaitu Muhammad SAW. al Qur'an menurut Abdullah
adalah sebagai berikut:
al Qur'an adalah Kalamullah yang diturunkan kepada nabi SAW
dalam bahasa Arab, riwayatnya mutawatir. Oleh karena itu
terjemahan al Qur'an tidak disebut al Qur'an dan orang yang
mengingkarinya baik secara keseluruhan maupun bagian
rinciannya, dipandang kafi r. le
Menurut Anwar menyatakan bahwa, "al Qur, an adalah firman
Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad yang menghimpun
surat, ayat, kisah, perintah dan larangan, atau menghimpun inti sari
kitab-kitab suci sebelumnya".2o
Dari beberapa pengertian di atas dapat dipahami bahwa al-eur,an
yaitu firman Allah yang diturunkan kepada nabi Muhammad SAW
dalam bahasa Arab, di mana firman tersebut berisi perintah, karangan,
18 Nur Uhbiyati, 1/z a Pendidikon lslam /, Bandung: CV- pustaka Setia, 199g, h. | 9
'' Sulaiman Abdullah, Sumber Hukum Islam, permaralahan dan Flel<sibelitasnya,
Jakarta; Sinar Grafika, 1995, h. 9
20 Rosihan Anwar, IJlumul Qur'an, Bandung: CV. pustaka Setiq 2000, h. 30
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kisah dan merupakan kitab penyempumaan dari kitab-kitab yang turun
sebelumnya.
b. Sunnah
Sunnah merupakan sumber hukum lslam yang kedua setelah al
Qur'an. Sunnah juga berfungsi sebagai penjelas atau penguat dalil-dalil
yang masih bersifat umum dalam al Qur'an. Menurut istitah ahli,
"hadits ialah segala ucapan, segala perbuatan dan segala keadaan nabi
SAW".2I
Menurut Daradjat, menyatakan bahwa, "sunnah yaitu perkataan,
perbuatan, ataupun pengakuan Rasul Allah SWT-.22
Dari pengertian sunnah di atas dapat dipahami bahwa sunnah
adalah segala sesuatu yang berasal dari Rasulullah, baik itu berbentuk
ucapan, perbuatan ataupun pengakuan Rasulullah. pengakuan Rasul
yang dimaksud adalah segala perbuatan yang dilakukan oleh para
sahabat, atau suatu kejadian yang diketahui oleh Rasulullah dan beliau
membiarkan saja perbuatan atau kejadian itu, tidak melarangnya.
c. Ijtihad
Secara etimologi ijtihad berarti bersungguh-sungguh
menggunakan segenap pikiran dan tenaga. Menurut Zilvah yang
dikutip Effendi menyatakan bahw4 "ijtihad adalah pengerahan seorang
rlSarmin Syukur, .!n mber-Sumber Hukum lslam, Surabaya: Al-lkhlas, 1993, h. 60
22 Zakiah Darudjat, tlnu Pendidikan lslam, lakarta: pT. Bumi Aksara,2000, h.20
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ahli fikih akan kemampuannya dalant upaya menemukan lrukum yang
berhubungan dengan amal perbuatan dari satu persatu dalilnya".2l
Ijtihad juga bisa bera(i, bersungguh-sungguh mengerahkan
pikiran dan tenaga, untuk menemukan suatu hukum syari'at lslam
yang belum terdapat dalam al Qur'an dan hadits yang melipuli scgala
aspek, baik ibadah, mumalah ataupun hal-hal lain yang berkaitan
dengan hukum syari'at Islam.
6. Ruang Lingkup Pendidikan Islam
Pendidikan Islam mencakup berbagai aspek kehidupan, di antaranya
mencakup hubungan manusia dengan Atlah, tingkah laku atau akhlak.
ibadah dan muamalah. Untuk lebih jelasnya penulis akan menguraikan
beberapa ruang lingkup pendidikan Islam.
a. Akidah
Pendidikan akidah merupakan aspek pendidikan yang harus
mendapat perhatian pertama dan utama oleh tiap muslim, karena
akidah merupakan pilar pokok atau pondasi yang mendasari keyakinan
seseoftmg terhadap Tuhannya. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia
dinyatakan bahwa, "akidah berarti kepercayaan dasar atau keyakinan
pokok. Di mana akidah akan mengarahkan tiap manusia ke prosesi
peribadatan".2a
2' Satria Efendi, Ushut Fiqh, lakarta: Kencan4 2008, h. 246
2a Depdikbud, Kaa us Besar Bahaso lndonesia, Jakafia: Balai pusfak4 1991, h.20
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Mcnurut al llanna yang dikulip olch al Asyqar. ntcnyatakan:
Aqaid (amak dari aqidah), yaitu segala sesuatu yang ditegaskan
dan diyakini oleh hati manusia segala sesuatu yang mereka terima
sebagai suatu kebenaran, semua ini merupakan hal-hal yang
dianut oranp
keraguan.'s -
sebagai keyakinan tertenlu, tanpa ada noda
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa akidah adalah
sebuah keimanan yang tidak mengandung keraguan apapun pada orang
yang menyakininya. Akidah juga bisa berarti keimanan atau keyakinan
yang teguh terhadap Allah SWT dan harus sesuai dengan
kenyataannya, tidak menerima keraguan atau prasangka.
b. Akhlak
Akhlak adalah hal yang terpenting dalam kehidupan manusia
karena akhlak mencakup segala pengertian tingkah laku, karakter
manusia yang baik maupun yang buruk dalam hubungannya dengan
Allah SWT atau dengan sesama makhluk, baik itu dengan manusia,
binatang, dan alam sekitar, di darat atau di laut.
Menurut Miskawaih yang dikutip oleh Nata menyatakan, ..akhlak
adalah sifat yang tertanam dalam jiwa yang menimbulkan macam-
macam perbuatan dengan gampang dan mudah tanpa memerlukan
pemikiran dan pertimbangan."26
2t Umar Sulaiman al.Asyqar, Siapakah Tuhqnmu, !akaia.. Sahara publishers, 2 004,h.24
26 Abuddin Nata,,4 khlok TawwuJ lakarta: pT. Raja Grafindo pcrsad4 2002, h.4
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Menurut Solihin dan Anu,ar menclcllnisikan akhlak schagai
hclik u t:
I ) Akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam 
.ji* a
seseorang dan telah menjadi bagian dari kepribadian;
2) Akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dcngan mudah dan
tanpa pemikiran:
3) Akhlak adalah perbuatan yang rimbul dari dalam diri orang
yang_-mengerjakannya tanpa ada paksaan atau tekanan dari
luar.27
Dari beberapa pendapat di atas dapat dipahami bahwa, akhlak
adalah perbuatan yang telah tertanam dalam jiwa seseorang. sehingga
telah menjadi kepribadiannya, di mana setiap perbuatan dilakukan
dengan mudah dan tanpa pemikiran dalam a(ian bahwa saat
melakukan perbuatan yang berkaitan dalam keadaan tidak sadar. dan
perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya
tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Perbuatan akhtak adalah
perbuatan yang dilakukan atas dasar kemauan, pilihan, dan keputusan
yang bersangkutan.
Akhlak terbagi menjadi dua macam, yaitu akhlak terpuji (al
Ak:hlak al Mahmudah) dan akhlak tercela (al Akhlak al Matlzmumah).
I ) Akhlak Terpqi (ol Akhlak al Mahmudah)
Menurut al Ghazali yang dikutip Z-ahruddin dan Sinaga
menyatakan bahwa:
Berakhlak mulia atau terpuji artinya menghilangkan semua
adat kebiasaan yang tercela yang sudah digariskan dalam
agama Islam serta menjauhkan diri dari perbuatan tercela
2? It4. Solihin & Rosyid Anwar, Akhlak Tasawuf, Manusia, Etika dqn Makno Hidup,
Bandung: Nuansa, 2005, h. 23
It{
tersebut, kemudian membiasakan adat kebiasaan yang baik.
melakukannya dan mencintainya.2s
Akhlak terpuji akan membawa seseorang ke derajat yang
lebih tinggi, karena mampu mengendalikan diri dalam setiap gerak-
geriknya dan berguna mengarahkan dan mewamai berbagai
aktivitas kehidupan manusia di segala bidang, karena kemuliaan
seseorang tidak ditentukan oleh rupa, harta, ataupun tahta. Bahkan
akhlak yang mulia mampu memberikan pengaruh terhadap
kemajuan suatu bangsa.
Sebagaimana pendapat Jirhanuddin, yang menyatakan
bahwa:
Akhlak yang mulia menjadi pembeda antara insani dengan
hewan dan manusia yang berakhlak baik sangat menentukan
kelangsungan kehidupan suatu masyarakat dan malah
kelangsungan kehidupan suatu bangsa.2e
Dari uraian tersebut, sangat jelas bahwa akhlak terpuji sangat
penting dalam kehidupan bermasyarakat, menjadi pembeda antara
insan dan hewani. Apabila akhlak terpuji mampu diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari maka alam akan berjalan dinamis dan
harmonis.
2) Akhlak Tercela (al Akhlak al Madzmumah)
Menurut al Ghazali yang dikutip Zahruddin dan Sinaga,
mendefi nisikan akhlak tercela sebagai berikut:
28 Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, pengantqr Stu<ti Akhluk, Jakarta: pT. Raja
Grafindo Persada, 2004, h. 158
n lirhanrddilr., Menuju Tasowuf Dinam,r, yogyakarta: pustaka pelajar, 2007, h. 76
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Akhlak tercela adalah scgala tingkah laku manusia yang
dapat membawanya kcpada kebinasaan dan kehancuran diri.
yang tentu saia be(entangan dcngan fitrahnya untuk selalu
mengarah kcpada kebaikan-r0
Dalam sejarah Islam kehancuran kaum Quraisy tidak terlepas
dari kemerosotan akhlak umatnya, dan masih banyak lagi cerita-
cerita dalam al Qur'an tentang kemerosotan moral atau akhlak umat
nabi-nabi terdahulu yang berakhir dengan kehancuran dan azab
dari Allah SWT.
lbadah
Ibadah dalam Islam tidak disyari'atkan untuk mempersulit
manusia, akan tetapi ibadah itu disyari'atkan untuk berbagai hikmah
yang agung, sebagai tempat mengadu seorang hamba kepada sang
pencipta, sumber ketenangan dan ketenteraman batin.
Dalam Kamus Besar Bahqsa Indonesia, dinyatakan, ..ibadah
adalah perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah yang didasari
ketaatan mengerj akan perintahnya dan menjauhi larangannya".3 I
Menurut Syarifuddin menyatakan bahw4 ..ibadah itu dilakukan
dengan penuh rasa ketaatan terhadap Allah SWT mengharapkan
keridhaan dan perlindungan dari Allah dan sebagai penyampaian rasa
syukur atas segala nikmat hidup yang diterima dari Atlah',.32
ro Zahruddin AR dan Hasanuddin Sinaga, /bid., h. 154
3' Depdikbud, ,Ibrd., h. 415
32 Amir Syarifuddin , Garis-Garis Besar Fiqh, Jakarta: prenada Media, 2003, h. l7
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Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa ibadah itu
merupakan bukti ketaatan seorang hamba kepada Allah, pengakuan
akan kekuasaan Allah dan kecilnya diri di hadapan Allah, walaupun
ketaatan atau ibadah itu ditu.iukan kepada Allah namun keuntungan
dari ibadah itu adalah untuk manusia yang melakukannya.
lbadah merupakan sarana untuk menyucikan dan membersihkan
jiwa. Apabila dilakukan dengan penuh rasa taat dan ikhlas, semata-
mata mengharap ridha Allah SWT, maka ketenteraman akan
diperolehny4 karena secara tabiat manusia adalah lemah, fakir kepada
Allah, dari itulah manusia sangat membutuhkan ibadah metebihi
segala-galanya, bahkan kebutuhan ruh manusia kepada ibadah itu
melebihi segala-galanya bahkan kebutuhan ruh manusia kepada ibadah
itu lebih besar daripada kebutuhan jasadnya. Jiwa tidak akan
merasakan kedamaian dan ketenteraman kecuali dengan beribadah
kepada Allah, karena sesungguhnya esensi dan substansi hamba itu
adalah hati dan ruhnya.
Dalam Islam hukum ibadah terbagi dua, yaitu ibadah wajib dan
ibadah sunah.
l) Ibadah wajib, yaitu ibadah yang diwajibkan, jika dikerjakan
mendapat pahala dan apabila tidak dikerjakan mendapat dosa;
2) Ibadah sunah, yaitu ibadah yang tidak diwajibkan, jika dikerjakan
mendapat pahala dan bila tidak dikerjakan tidak berdosa.
lt
d. Muamalah
lslam tclah ntengatur hubungan manusia dengan Allah melalui
ibadah, kemudian mengatur hubungan manusia dengan manusia
dengan muantalah, di mana semua itu merupakan misi kehidupan
manusia yang diciptakan sebagai khalilah di bumi. Hubungan antar
manusiapun akan bemilai ibadah dan mampu menghantarkan manusia
dalam kehidupan yang hakiki di akhirat, apabila sesuatu dilaksanakan
sesuai dengan hukum yang telah diatur Allah.
Menurut Ahmad yang dikutip Suhendi mengatakan bahwa :
Muamalah adalah aturan-aturan Allah yang mengatur tentang
hubungan manusia dengan manusia dalam usahanya untuk
mendapatkan alat-alat keperluan jasmaninya dengan cara yang
paling baik.jj
Menurut Syafe'i mengatakan bahwa:
Muamalah dalam arti sempit menekankan keharusan untuk
menaati aturan-aturan Allah yang telah ditetapkan untuk mengatur
hubungan antar sesama manusia dengan cara memperoleh,
mengatur. mengelola dan mengembangkan amal.3a
Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa muamalah adalal
aturan-aturan Allah yang diletapkan untuk mengatur hubungan
manusia dengan manusia, guna memperoleh dan mengembangkan
harta benda dengan cara yang paling baik dan semata-mata mengharap
ridha Allah SWT.
rr Hendi Suhendi, Fiqh Muanalah, Jakarta: pT. Raja Grafindo persada, 2002, h. 2
ra Rachmat Syafe'l, Fiqh Muamalah, Bandung: Pustaka Seti4 2OM, h. l6
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7. Mctode Pcndidikan Islam
Metode merupakan alat bantu atau sarana untuk mempermudah
pencapaian suatu tujuan yang diharapkan. Metode dapat berfungsi juga
dalam proses pembelajaran karena dengan menggunakan metode akan
memudahkan pencapaian pesan pada peserta didik. Dalam K(tmus Besur
Bahu.ya Indonesia dinyatakan, "metode adalah cara yang digunakan untuk
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuatu dengan yang
dikehendaki".3s
Menurut Zuhairini dkk menyatakan bahwa, "metode mengajar
merupakan suatu komponen dari proses pendidikan, alat mencapai tujuan,
yang didukung oleh alat bantu mengajar".16
Berdasarkan dari pendapat di atas, dapat dipahami metode digunakan
untuk menunjang pencapaian tujuan dari suatu proses pembelajaran yang
diharapkan akan memudahkan pemahaman suatu materi. Selain dari pada
itu, metode merupakan altematif yang digunakan untuk mempermudah
penyampaian pesan. Sehingga sebelum proses pembelajaran dilakukan
perlu adanya perumrxan tujuan dengan jelas, untuk memudahkan
penentuan metode yang tepat dalam proses pembelajaran.
Ketepatan penggunium metode didasarkan beberapa faktor di
antaranya situasi dan kondisi, pemakai metode yang mungkin kurang
memahami pengguniumnya atau secara objektif metode itu kurang cocok
35 Depdikbud, tbid., h. 580
ru Zuhairini, dkl., Methodik Khusus pendidi*an Agama, Surabaya: Usaha Offset printing,
1981, h. 79
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dengan kondisi dari objek. Metode mengandung implikasi bahwa proses
penggunaannya bcrsitat konsisten dan sistematis, karena sasaran
penggunaan metode pada dasamya adalah manusia.
Pendidikan Islam dalam pelaksanaanya memerlukan metode yang
tepat untuk menghantarkan pesan agama yang mendidik sesuai dengan
tujuan yang dicita-citakan. Secara praktis ketidak tepatan akan
menghambat proses penyampaian pesan pendidikan agama pada
masyarakat. Perlu dipahami penggunaan metode pendidikan Islam
prinsipnya adalah pelaksanaan sikap hati-hati dalam pekerjaan mendidik
dan mengajar hal tesebut mengingat bahwa sasaran pendidikan Islam
adalah manusia yang telah memiliiki kemampuan dasar untuk
dikembangkan. Pengetahuan yang luas sangat diperlukan untuk membawa
dan mengarahkannya untuk memahami realitas diri sebagai makhluk
ciptaan Allah SWT.
Secara umum, asas-asas metode pendidikan Islam menurut al
Syaibany yang dikutip oleh al Rasyidin ada 4 asas yaitu ,,asas agama,, asas
biologis, asas psikologis, asas sosial".3?
Menurut al Syaibany yang dikutip oleh al Rasyidin metode
pendidikan Islam, di antaranya adalah:
a. Metode Induksi (pengambilan keputusan);
b. Metode Perbandi ngan;
c. Metode Kuliah;
d. Metode Dialog dan perbincangan;
e. Metode Halaqah;
37 Al-Rasyidin, Filsafat pendidikan Islam pendekaan Hisloris, Teoritis don praktis,








etode Lawatan untuk Menuntut (Pariwisata).r8
Banyak sekali ragam metode yang dapat diterapkan dalam
pendidikan Islam yang perlu diketahui penerapan metode lersebut pada
prinsipnya tidak ada satu metodepun yang ideal untuk semua tujuan
pendidikan, semua mata pelajaran, semua tahap pertumbuhan, dan
perkembangan kecerdasan seseorang. Oleh karena itu, perlu adanya
kolaborasi antar metode untuk menciptakan pembelajaran yang baik serta
penjelasan pembelajaran mudah untuk dipahami.
Lingkungan Pendidikan Islam
Manusia menrpakan makhluk sosial yang secara terus menerus
berinteraksi dengan manusia yang lain. Sehingga dalam kegiatan atau
proses pendidikan manusia tidak akan terlepas dari pengaruh lingkungan
sekitar di mana dia tinggal. Secara harfiah lingkungan dapat diartikan
sebagai segala sesuatu yang tampak dan terdapat dalam alam kehidupan
yang senatiasa berkembang. Lingkungan pendidikan atau yang sering
disebut tripusat pendidikan pada dasarnya ada tiga yaitu:
a. Lingkungan Keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat peserta
didik mendapatkan pendidikan dasar. Dalam lingkungan keluarga
38 Al-Rasyidin, Filsafat Pend.idikan lslam pendekaan Hi$toris, Teorctis <jan pr<tkis,









pendidikan berlangsung dengan sendirinya sesuai dengan talanan
pergaulan yang berlaku dilingkungan masyarakat tersebut. Tanpa harus
diberikan pengumuman, atau informasi tentang pendidikan tersebut,
secara tidak langsung akan tercipta proses pendidikan melalui dasar-
dasar pengalaman melalui kasih sayang dan penuh kecintaan.
kebutuhan akan kewibawaan dan nilai-nilai kepatuhan.
Menurut Uhbiyati, menyatakan bahwa:
Keluarga adalah ikatan laki-laki dan wanita berdasarkan hukum
dan undang-undang perkawinan yang sah. Di dalam keluarga ini
lahirlah anak-anak yang di dalamnya terdapat interaksi
pendidikan. Keluarga yang mau memberikan dorongan kual
kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama. Selain itu
mereka memberikan perhatian dan fasilitas lain yang diperlukan
terkait pendidikan agama." -
Di dalam keluarga inilah anak akan memperoleh pendidikan
untuk pertama kalinya. Keluarga merupakan tempat pertama kalinya
seorang anak berinteraksi dengan orang lain, yang tidak lain adalah
orang tua serta saudara-saudara yang dia miliki.
b. Lingkungan masyarakat
Lingkungan masyarakat adalah lingkungan kedua yang paling
dekat dalam pertumbuhan seorang anak. Norma-norma yang berlaku
dalam masyarakat secara tidak langsung harus dipatuhi oleh seorang
anak. Norma yang ada akan menciptakan sebuah pendidikan yang tanpa
disadari dan perlu diinformasikan secara tertulis untuk dipatuhi oleh
anggota masyarakat sekitar.
re Nur Uhbiyati, llnu Pendidikqn tslam t, Band,ung'. Pustaka Setia, 1g88,h.211-212
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Lingkungan masyarakat secara potensial dapal berpengaruh
terhadap perkembangan dan tingkah laku anak tetapi secara aktual
hanya faktor-faktor yang ada di sekeliling anak tersebut yang secara
langsung mempengaruhi pertumbuhan dan tingkah lakunya.
c. [.ingkungan sekolah
Lingkungan sekolah merupakan lingkungan tempat
berkembangnya ilmu-ilmu pendidikan yang belum diperoleh dalam
lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Menurut Uhbiyati.
"sekolah adalah lembaga pendidikan yang sangat penting sesudah
.. 40Keluarga
Perbedaaan antara lingkungan pendidikan atau lingkungan
sekolah dengan lingkungan yang lain seperti lingkungan masyarakat
dan lingkungan keluarga adalah dari segi suasana, tanggung jawab,
maupun kebebasan dan pergaulan. Dalam lingkungan sekolah banyak
hal yang baru ditemui oleh seorang anak mulai dari suasana, proses
pembelajaran, serta adanya guru yang tidak dikenal oleh anak. Dari segi
tanggung jawab, seorang guru atau pendidik bertanggung jawab
terhadap pendidikan anak yang didiknya selain itu, seorang guru bukan
hanya diperintahkan untuk sekedar mengajar, tetapi juga mendidik serta
menjadi teladan bagi anak didiknya.
Lingkungan sekolah, masyarakat dan keluarga adalah lingkungan
pendidikan yang tidak dapat dipisahkan. Keterkaitan antar elemen
'o Nttf Uhbiyati, /6 id., h.213
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sangat dibutuhkan, karena dengan adanya kesatuan luiuan untuk
mendidik anak. maka akan menjadikan kemudahan dalanr
menyampaikan ilmu pendidikan khususnya dalam hal agama. Kesatuan
tujuan, serta persamaan persepsi tentang pentingnya sebuah pendidikan
diharapkan dari keterkaitan antar lingkungan pendidikan pada
umumnya karena akan menciptakan tujuan pendidikan semakin padu
dan saling menopang.
9. Pendidik Pendidikan Islam
Keterampilan yang berkembang dalam diri seseorang anak
merupakan cerminan dari keberhasilan seorang pendidik. Menurut Mujib.
menyatakan bahwa:
pendidik adalah orang-orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan
seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif(cipta), maupun psikomotorik (karsa).ar
Pada dasarnya pendidik merupakan orang yang bertanggung jawab
memberi pertolongan pada peserta didiknya dalam perkembangan serta
mampu memenuhi tugas-tugas yang diembannya secara mandiri. Sehingga
pendidik mendapatkan kedudukan yang lebih tinggi dalam agama Islam.
Menurut Mujib, "pendidik Islam adalah bapak rohani (spirirual
.father) bagi peserta didik, yang memberi santapan jiwa dengan ilmu,
pembinaan akhlak mulia, dan meluruskan perilakunya yang buruk',.42




Sedemikian penting tugas dari seorang pendidik. sehingga lungsi dan
tugasnya menurut Rustiyah yang dikutip oteh Mujib dapat disimpulkan
dalam 3 bagian, yaitu :
a. Sebagai pengajar (intruksionol), yang be(ugas nrerencanakan
program pengajaran dan melaksanakan program yang telah
disusun serta mengakhiri dengan pelaksanaaan penilaian setelah
program dilakukan;
b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan pese(a didik
pada tingkat kedewasaan dan berkepribadian ktmil seiring dengan
tuj uan Allah SWT menciptakannya;
c. Sebagai pemimpin (managerial). yang memimpin,
mengendalikan kepada diri sendiri, peserta didik dan masyarakat
yang terkait, terhadap berbagai masalah yang menyangkut upaya
pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan, dan
partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan. al
Dalam menjalankan tugasnya menjadi seorang pendidik, tidak
terlepas dari adanya berbagai ujian, baik dari sikap perserta didik,
kemampuan yang dimilikinya, dan berbagai permasalahan yang sering
melekat dalam kehidupan sehari-hari. Sebagai pendidik diharapkan
memiliki kemampuan dasar dalam mengembangkan kemampuan peserta
didik.
menurut al Absoryi yang dikutip oleh Syar'i menyatakan bahwa sifat
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik Islam, adalah sebagai berikut:
a. Bersifat zuhud;
b. Berjiwa bersih dan terhindar dari sifat/akhlak buruk;
c. Bersikap ikhlas dalam melaksanakan tugas mendidik;
d. Bersifat pemruf;
e. Bersifat kebapakan;
f. Berkemampuan memahami bakat, tabiat dan watak peserta didik;
g. Menguasai bidang 
.studi/bidang pengetahuan yang akan
dikembangkan/diajari.aa
n' lbid., h. gl
4 Ahmad Syar'i, /b id-,h.36-37
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10. Peserta Didik
Peseru didik. murid. atau anak didik. nremiliki arti yang tidak jauh
berbeda. Dalam bahasa Indonesia sebutan tersebut lekat dalam diri
seorang pelajar. Anak didik mengandung arti guru menyayangi murid
seperti anaknya sendiri. Proses pembelajaran dengan sebutan tersebut
lebih lekat dan terasa dekat sehingga tidak terasa kaku seperti dengan
sebutan murid dan guru.
Menurut Tafsir menyatakan bahwa:
Peserta didik adalah sebutan yang paling mulakhir. Istilah ini
menekankan pentingnya murid berpartisipasi dalam proses
pembelajaran. Seperti halnya seorang pendidik, peserta didik juga
memiliki sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang murid.a5
Menurut Hawwa dalam Tafsir menjelaskan adab dan tugas seorang
murid adalah scbagai berikut
a. Murid harus mendahulukan kesucian jiwa sebelum yang
lainnya;
b. Murid harus mengurangi keterkaitan dengan kesibukkan
duniawiyah karena kesibukan itu akan melengahkan dari
menuntut ilmu;
c. Tidak sombong terhadap orang yang berilmu;
d. Orang yang menekuni ilmu pada tahap awal harus menjaga diri
dari mendengarkan perbedaan pendapat atau khilafiah antar
mazhab karena hal itu akan membingungkan pikiran;
e. Penuntut ilmu harus mendahulukan menekuni ilmu yang paling
penting untuk dirinya;
f. Tidak menekuni banyak itmu sekaligus, melainkan berurutan
dari yang paling penting;
g. Tidak memasuki cabang ilmu sebelum menguasai cabang ilmu
sebelumnya;
h. Hendaknya mengetahui ciri-ciri ilmu yang paling mulia, itu
diketahui dari hasil belajamya dan kekuatan dalilnya.a6
ar Ahmad Tafsir, Filsqfot Pendidikan Islami Integrasi josnani, Rohani dan Kalbu,
Bandung: Remaja Rosda karya, 2008, h. t65
* Ibid.. h. t6i-168
l0
Secara umunr peserta didik, anak didik. dan murid memiliki arti
yang tidak jauh berbeda yaitu scseorang yang sedang menuntut ilmu.
Letak perbedaan hanya pada posisi di nrana mereka dianggap sebagai
murid. anak serta peranan dalam proses pembelajaran. Peranan dan tugas
seorang murid, anak didik, dan pese(a didik tidak jauh berbeda, konsep
tersebut tertuang dalam adab dan tugas seorang murid yang di antaranya
seorang murid harus selalu mensucikan dan selalu patuh pada guru.
Ii. Metodc Itcnelitian
Jenis dan Metode Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian kepustakaan (library
research), yaitu penelitian yang dilakukan metalui jasa-jasa kepustakaan
sebagai sumber tertulis.aT
Adapun bentuk penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian
kualitatif yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau
lisan dari orang-orang yang dapat diamati.a8
Dalam hal ini penulis menggunakan data berupa novel yang
memiliki alur cerita lentang pendidikan di sebuah pulau di Indonesi4 dan
referensi-referensi yang dianggap relevan dengan permasalahan yang akan
diteliti untuk kepentingan penelitian dan penganalisaan.
a7 Suharsimi Arikunto, Manajemen penelitiqn, Jakarta: pT. Rineka Cipta, 2003, h. 321
a8 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitotl Bandung: Rosdakary4 2000, h. 3
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I2. Data dan Sumber Data
a. Data
Data yang dikaji dalam penelitian ini adalah alur cerita dalam
novel Laskar Pelangi yang mengandung nilai-nilai pendidikan Istam,
yang meliputi:
l) Nilai-nilai pendidikan Islam yang rerkandung dalam novel Laskar
Pelangi mencakup:
a) Nilai-nilai pendidikan akidah;
b) Nilai-nilai pendidikan akhlak;
c) Nilai-nilai pendidikan ibadah;
d) Nilai-nilai pendidikan muamalah.
2) Metode pendidikan yang terkandung dalam novel Laskar pelangi;
3) Lingkungan pendidikan yang terkandung dalam novel Laskar
Pelangi;
4) Pendidik yang terkandung dalam novel Laskar pelangi;
5) Peserta Didik yang terkandung dalam novel Laskar pelangi.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebuah novel yang
berjudul "Laskar Pelangi" dan sejumlah bahan pustaka lainnya sebagai
penunjang dalam pengumpulan dan pen)rusunan data-data yang
diperlukan. Data yang dimaksud disini yaitu data dokumenter.
Sebagaimana yang dikemukakan Kahmad, ..sumber data
dokumenter yaitu sumber data yang sengaja ditulis oleh pembuatnya
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sebagai suatu dokunren se.jarah/dokumentasi tertulis yang
diabadikan".a'r Sumber data yang dimaksud adalah bisa berupa buku.
skripsi. disertasi maupun tesis, yang biasanya disimpan
diperpustakaan, atau bisa juga berupa tulisan yang dipublikasikan baik
yang disimpan di instansi-instansi pemerintah, lembaga arsip nasional
atau di rumah pribadi.
Ada dua jenis sumber data yang dikumpulkan dalam penelitian ini
yaitu sumber primer dan sumber sekunder. Adapun sumber primer
yaitu acuan pokok yang dijadikan literatur utama. Dalam penelitian ini,
yaitu sebuah novel yang memiliki alur cerita tentang pendidikan di
Indonesia yang mengandung nilai-nilai pendidikan Islam. Sumber
primer dimaksud adalah novel Laskar Pelangi karya Andrea Hirata
diterbitkan oleh PT. Bentang Pustaka (yogyakarta) pada tahun 200g
(Cetakan 2l ).
Sedangkan beberapa sumber sekunder (penunjang) dalam
penelitian ini antara [ain, sebagai berikut:
l) Siyorus Salikin, karya Syeikh Abdus Samad al Jawi al palembani
diterbitkan oleh Pustaka Nasional, Singapura tahun 2003;
2) Filsafat Pendiidikon Islam,karya H. Ahmad Syar'i, diterbitkan oleh
Pustaka Firdaus, Jakarta, 2005;
3) Ilmu Pendidikan Islam, karya Zakiah Darudjat, diterbitkan oleh
Bumi Aksara, Jakarta. l99l;
ae Dadang Kahmad , Metode Penelitian Agama, Bandung: CV. pustaka Setia, 2000, h. g4
4) Memhinu Moral dun Akhlak, karya Drs. H. Kahar Masyhur,
diterbitkan oleh Rineka Cipta, Jakarta. 1994.
Di samping sumber-sumber tersebut di atas. penulis juga
menggunakan bahan penunjang lainnya berupa bahan yang
memberikan petunjuk maupun penjelasan terhadap bahan primer dan
sekunder seperti Kamus, Ensiklopedi dan lain-lain.
3. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian yaitu dengan sistem
dokumenler, yaitu dengan cara mengumpulkan teks-teks atau wacana yang
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Laskar pelangi.
Selanjutnya penulis menganalisa, mengkaji data-data yang sudah
terkumpul tersebut dan mengolah serta menganalisisnya dengan teknik
analisis.
4. Teknik Analisis Data
Teknik pengolahan data dalam penelitian ini yaitu dengan jalan
mengumpulkan data, menyusun dan mengklasifikasinya, menganalisa dan
mengiterpretasikannya, menggunakan teknik analisis isi atau contenl
analysis.so Teknik ini digunakan untuk menganalisis nilai-nilai pendidikan
Islam yang tdrkandung dalam novel Laskar pelangi.
Dengan adanya teknik analisis data tersebut di atas, maka penulis
akan menemukan sebuah kesimpulan dari hasil analisis yang objektif
'o Burhan Bungin, Analisk Dqta penelilian Kualilatif, lakarta:
Persada, 2003, cet. ke-2, h. 151
P'f . Raja Crafindo
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terhadap novel l.askar I'elangi khususnya nilai-nilai pendidikan Islanr
yang terkandung di dalanrnya.
Selain itu penulis juga menggunakan analisis perbandingan
(comparutive onalisis) dengan teori pendidikan dari para tokoh lainnya
dalam hal ini yaitu pemikiran-pemikiran pakar pendidikan. Semua itu
untuk mengetahui relevansinya dengan perkembangan ilmu pendidikan
pada situasi sekarang. Sehingga akan ditemukan data analisis yang
objektil, proporsional, kritis, dan lengkap.
5. Waktu Penelitian
Untuk menyusun hasil penelitian ini menjadi sebuah bacaan yang
berwuj ud karya ilmiah, maka penulis memerlukan waktu selama 5 (lima)
bulan. Dalam kurun waktu tersebut penulis mengumpulkan data yang
relevan dan terkait dalam penelitian, yakni dengan cara mengolah data,
menganalisis data" dan menuliskan hasil penelitian.
F. Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah penyusunan dan pembahasan skripsi ini, penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:
l. Bab Pertama, adalah pendahuluan yang memuat latar belakang masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, landasan teori, metode penelitian, dan
sistematika pembahasan;
2. Bab Kedua, Biografi Andrea Hirata" Karya dan Gambaran Umum Novel
Laskar Pelangi;
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3. Bab Ketiga, mengungkap nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel l.askar
Pelangi, mencakup nilai-nilai akidah, akhlak, ibadah, muamalah dan
metode. lingkungan, pendidik, serta peserta didik. Kemudian dilakukan
penganalisisan yang disesuaikan dengan pendidikan Islam menurut para
ahli pendidikant







BIoGRAFI, KARYA ANDREA HIRATA
DAN (;AMBARAN UMUM NOVEI, LASKAR PELAN(;I
A. Biografi Andrea Hirata
Nan.ra lengkap Andrea Hirata adalah Andrea Hirata Seman Said Harun.
Lahir di Belitong pada tanggal 24 Oktober. Beragama lslam. Namanya melejit
seiring kesuksesan novel Laskar Pelangi yang telah menjadi novel best seller
di [ndonesia dan telah dicetak dua puluh satu kali sejak edar perdananya sejak
bulan September 2005 sampai bulan Mei 2008.
Andrea Hirata adalah alumni Universitas Indonesia jenjang S1 jurusan
Ekonomi yang sangat menggemari sains, fisika, biologi, astronomi dan sastra.
Di khalayak umum Andrea Hirata lebih dikenal sebagai seorang sastrawan
penulis novel.
Andrea Hirata melanjutkan pendidikan 52 setelah mendapatkan
beasiswa Uni Eropa untuk Studi Master o.f Science di Universilas de Paris,
Sorbonne dan Sheffield Halam University, United Kingdom. Tesisnya di
bidang ekonomi telekomunikasi mendapat penghargaan dari kedua Universitas
tersebut dan kemudian diadaptasi ke dalam bahasa Indonesia dan dijadikan
buku teori ekonomi telekomunikasi pertama yang ditulis oleh warga
Indonesia. Buku tersebut telah beredar sebagai referensi ilmiah. Saat ini
Andrea tinggal di Bandung dan masih bekerja di kantor pusat PT. Telkom.
Pada bulan November 2008, muncul pengakuan dari seorang perempuan
bemama Roxana yang mengaku sebagai mantan istrinya. Hal ini disebabkan
status lajang Andrea sampai tahun 2011. Tetapi akhirnya terungkap bahwa
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Andrea pemah menikah dengan l{oxana pada tanggal 
-5 .luli l99tl, namun tclah
dibatalkan pada tahun 2000, karena Roxana menikah dengan Andrea masih
berstatus istri orang lain.
Kesuksesan Andrea Hirata kian melejit ketika novel pertamanya
diangkat kelayar lebar tahun 2008 dengan judul yang sama yaitu Laskar
Pelangi. Dalam pembuatan hlm, Andrea bekerjasama dengan Riri Reza selaku
Sutradara dan Mira Lesmana sebagai Produser. Film ini menjadi film yang
lenomenal di tahun 2008 dan beberapa kali mendapat penghargaan. Akhir
tahun 2009 Andrea bersama Miles dan Mizan Production kembali merilis film
dari novel keduanya yang berjudul "Sang Pemimpi". Saat ini Andrea mengejar
mimpinya yang lain untuk tinggal di Kye Gompa Desa tertinggi di dunia yakni
di Himalaya.
B. Karya Andrea Hirata
Karya Andrea Hirata yang terpopuler yaitu novel Laskar Pelangi. Selain
menjadi buku novel terlaris dan cetak ulang sampai dua puluh satu kali, novel
Laskar Pelangi juga dirilis ke layar lebar. Adapun karya Andrea Hirata yang
lain dalam bentuk novel terangkum dalam Tetralogi Laskar Pelangi yar,g
terdiri dari empat buah novel, yaitu:
l. Laskar Pelangi
I-askar Pelangi merupakan novel pertama Andrea Hirata. Melalui
novel ini Andrea Hirata langsung menempatkan dirinya sebagai salah satu
penulis muda Indonesia yang potensiai.
ilt
2. Sang I'enrimpi
Novel Sang Pemimpi adalah novcl kedua Andrea Ilirata yang
diterbitkan oleh P-f. Bentang Pustaka pada Juli 2006. Pada akhir tahun
2009 dirilis ke layar lebar.
Dalam novel ini. Andrea Hirata mengeksplorasi hubungan
persahabatan dan persaudaraan serta arti perjuangan hidup dalam
kemiskinan yang membelit dan cita-cita yang gagah berani. Tiga tokoh
utamanya adalah Ikal, Aria, dan Jimbron adalah sahabat yang terjalin dari
sejak kecil sampai mereka bersekolah di SMA Negeri Manggar. Hidup
mandiri terpisah dari orang tua dengan latar belakang kondisi ekonomi
yang sangat terbatas, namun mempunyai cita-cita tinggi yang apabila
dilihat dari latar belakang kehidupan mereka, hanyalah sebuah mimpi.
3. Edensor
Edensor adalah novel ketiganya diterbitkan oleh PT. Bentang
Pustaka pada bulan Mei 2007. Pada tahun yang sama Edensor masuk
nominasi penghargaan nasional sastra Khotulistiwa Literary Award
(KLA). Edensor bercerita tentang Ikal dan Arai yang berasal dari pedalam
Melayu di pulau Belitong yang mendapat beasiswa dari Uni Eropa untuk
kuliah 52 di Perancis. Mimpi-mimpi menjelajah Eropa sampai Afrika dan




Novel Maryama Karpov adalah novel keempat karya Andrea Hirata
yang diterbitkan oleh P-f. Bentang Pustka pada tanggal 28 November 2008
di toko buku MP. Book Point Jaka(a dan resmi beredar mulai tanggal 29
November 2008. Terbitnya novel ini menjadi perhatian yang cukup besar
dari media massa, pecinta buku terutama penggemar Tetralogi Laskar
Pelangi.
C. Gambaran Umum Novel Laskar Pelangi
Data primer yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah novel
Laskar Pelangi karangan Andrea Hirata. Untuk mengetahui lebih lanjut isi dari
novel Laskar Pelangi, berikut penulis gambarkan tentang isi dari novel Laskar
Pelangi yang meliputi tema, tokoh-tokoh, latar, dan alur cerita novel Laskar
Pelangi.
l. Tema Novel Laskar Pelangi
Tema atau ide pokok adalah Laskar Pelangi karena anggota laskar
pelangi sangat menyukai keindahan pelangi. Novel Laskar Pelangi
menceritakan tentang nilai-nilai pendidikan Islam. Hal ini bisa dilihat dari
tiga puluh bab yang terdapat dalam nove! Laskar Pelangi. 30 bab
menceritakan tentang pendidikan dan berbagai macam hal yang terkait
dengan pendidikan.
2. Tokoh-Tokoh Novel Laskar Pelangi
Novel Laskar Pelangi menceritakan kehidupan sepuluh murid
Perguruan Muhammadiyah. Dari awal masuk Sekolah Dasar hingga
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akhirnya lulus dan memiliki kehidupan yang beraneka ragam setelalr
dewasa.
Di samping sepuluh murid anggota Laskar Pelangi dalam novel ini
juga diceritakan dua sosok panutan yang mengajar dengan tulus ikhlas,
yaitu dua orang guru perguruan Muhammadiyah. Untuk lebih memahami
karakter tokoh-tokoh dalam novel Laskar Pelangi, penulis memaparkan
secara singkat berikut ini:
a. K.A. Harfan Efendy Noor Bin K.A. Fadillah Zein Noor
K.A. Harfan Efendy Noor Bin K.A. Fadillah Zein Noor yang
lebih dikenal dengan panggilan Pak Harfan adalah Kepala Sekolah
Perguruan Muhammadiyah. Beliau merupakan sosok idola murid-
murid. Sosoknya yang sederhan4 penyabar, dan baik hati serta
kepandaian dan kemampuannya menyampaikan cerita tentang nabi-
nabi menjadikannya sebagai salah satu guru yang dinanti-nantikan
kehadirannya.
b. N.A. Muslimah Hafsari Hamid Binti K.A. Abdul Hamid
N.A. Muslimah Hafsari Hamid Binti K.A. Abdul Hamid dan
lebih dikenal dengan panggilan Ibu Muslimah adalah sosok guru yang
lembut dan bijaksana. Ibu Muslimah adalah pengajar pertama dan
merupakan guru yang sangat berkesan bagi murid-muridnya. Silabus
pelajaran budi pekerti disusunnya sendiri. Mengajarkan kepada murid-




Nama asli lkal adalah Andrea Hirata, merupakan tokoh utama
yaitu tokoh yang menceritakan kisah dalam novel Laskar Pelangi. lkal
adalah anak murid yang berprestasi yang selalu mendapat peringkat ke
dua serta pemain bulu tangkis yang handal di kampungnya. Selain itu
ikal juga pandai menulis puisi.
d. Lintang Samudra Basara Bin Syahbani Maulana Basara
Lintang Samudra basara Bin Syahbani Maulana Basara yang
dikenal dengan nama Lintang merupakan sosok yang banyak
menimbulkan inspirasi bagi para pembaca novel Laskar Pelangi.
Minatnya yang besar dalam menuntut ilmu membuat Lintang tidak
pernah seharipun membolos sekolah. Cita-citanya ingin menjadi
seorang matematikawan. Ayahnya bekerja sebagai nelayan miskin
yang tidak memiliki perahu dan harus menanggung kehidupan empat
belas jiwa anggota keluarga.
Lintang adalah sosok murid yang jenius, aktif di dalam kelas, dan
kecerdasannya mampu mengantarkannya meraih peringkat pertama
sekaligus mengangkat nama baik Perguruan Muhammadiyah dengan
segala keterbatasannya dalam lomba kecerdasan yang diadakan oleh
sekolah PN Timah. Akan tetapi kemiskinan yang memaksa Lintang
berhenti sekolah tepat empat bulan sebelum Lintang lulus Sekolah
Menengah Pertama. Cita-citanya untuk menjadi seorang
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nratematikawan tidak tercapai karena harus bekerla untuk mcmbiayai
kebutuhan hidup keluarga semenjak ayahnya meninggal dunia.
c. Mahar Ahlan Bin Jumadi Bin Zubair Bin Awam
Nama asli Mahar adalah Akhmad Fajri, merupakan tokoh yang
mempunyai bakat luar biasa di bidang seni. Pada karnaval 17 Agustus.
Mahar dipercaya menjadi peflata artistik yang mengangkat citra
perguruan Muhammadiyah dengan mendapat gelar juara satu dalam
kamaval tersebut.
Ketika dewasa Mahar sempat menganggur dan menunggu nasib
karena tidak bisa kemana-mana lantaran Ibunya sakit-sakitan. Akan
tetapi nasib baik diperolehnya dan Mahar diajak Petinggi untuk
membuat dokumentasi permainan anak tradisional. Setelah itu Mahar
berhasil meluncurkan sebuah novel persahabatan.
f. N.A. Sahara Aulia Fadillah Binti K.A. Muslim Ramadhani Fadillah
Sahara adalah satu-satunya tokoh perempuan anggota Laskar
Pelangi. Sifatnya yang temperamental, pintar, dan baik hati. Selain itu,
sahara susah diyakinkan dan tidak mudah dibuat terkesan. Sahara
sangat patuh kepada agam4 sifatnya sangat menonjol adalah
kejujuran. Kejujurannya yang luar biasa dan benar-benar menghargai
kebenaran, pantang berbohong, dan baik kepada siapapun.
g. A Kiong (Muhammad Jundullah Gufron Nw Zaman)
Nama aslinya adalah Chau Chin Kiong yang lebih dikenal
dengan A Kiong, setelah menjadi muslim namanya diganti
4:l
Muhammad Jundullah Gufion Nur Zaman. A Kiong adalah lokoh yang
paling lugu dan naif. Dunia bagi A Kiong adalah hitam putih dan
hidup adalah sekeping jembatan papan tulis yang harus dilewati.
Hatinya baik, penolong, dan ramah. A Kiong adalah pengikut setia
Mahar dalam kegiatan mistiknya. Apapun yang dikatakan Mahar,
selalu didengarkannya dengan serius serta mempercayainya.
h. Trapani lhsan Jamari Bin Zainuddin Ilham Jamari
Trapani adalah anggota Laskar Pelangi yang paling tampan dan
pintar. Cintanya kepada sang Ibu sangat berlebihan, apapun yang
dilakukannya harus selalu di dampingi Ibunya.
i. Harun Ardhli Ramadhan Bin Syamsul Hazana Ramadhan
Nama aslinya adalah Muhan Harun dan lebih dikenal dengan
nama Harun adalah anak yang memiliki keterbelakangan menlal.
Pertama masuk Sekolah Dasar saat berumur I 5 tahun hingga lulus
sekolah Harun tidak bisa membaca dan menulis. Harun adalah sosok
anak kecil yang terperangkap dalam tubuh orang dewasa.
j. Syahdan Noor Aziz Bin Syahari Noor Aziz
Syahdan adalah anggota Laskar Pelangi yang paling lugu dan
ceria. Selama sekolah tidak ada yang menonjol dan tidak pemah
mendapat prestasi. Syahdan selalu mendapat peran yang tidak penting
apabila ada kegiatan, akan tetapi setelah dewasa Syahdan sukses
menjadi network designer di sebuah perusahaan multinasional.
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k. Mukharram Kucai Khairani
Nama aslinya adalah Husaini Rasyid dan dikenal dengan
panggilan Kucai. Ketika kecil Kucai kekurangan gizi yang
menyebabkan kucai menderita rabun jauh, sehingga penglihatannya
melenceng 20 derajat. Kucai adalah ketua kelas sepaniang generasi
sekolah Laskar Pelangi. Keprbadiannya oportunitis tetapi nilai-nilai
ulangannya tidak pemah melampaui angka enam. Sejak kecil Kucai
terlihat bisa menjadi politikus dan akhimya diwujudkan ketika dewasa
dengan menjadi ketua fraksi di DPR Belitong.
l. Samson atau Borek
Nama aslinya adalah Alfino yang dikenal dengan panggilan
Samson, hal ini disebabkan karena badannya yang besar dan berotot.
Tidak ada hal yang bisa begitu menarik hatinya kecuali yang berkaitan
dengan bagaimana cara memperbesar otot.
m. Floriana
Flo adalah tokoh terakhir yang muncul sebagai bagian dari
Laskar Pelangi. Flo yang keras kepala merupakan murid pindahan dari
sekolah PN Timah yang kaya raya. Di Perguruan Muhammadiyah Flo
menemukan jati diri dan memahami makna kehidupan.
3. Latar Cerita Novel Laskar Pelangi
Cerita terjadi di Desa Gantung Kabupaten Gantung Belitong Timur.
Pada tahun 1987 harga timah dunia merosot dan hal ini mengakibatkan
lumpuhnya PN Timah. Ketika ditemukan sumber suplai timah dari
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beberapa Negara lain. PN Timah pun mengalami kerugian dan akhirnya
tutup. Kemudian pada Bab Tiga Puluh juga disebutkan bahwa pada tahun
I 991 Perguruan Muhammadiyah ditutup.
Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa cerita dalam novel
Laskar Pelangi berlangsung sekitar tahun 1966 sampai tahun 1975 di Desa
Gantung Kabupaten Gantung Belitong Timur Provinsi Sumatera Selatan,
ditandai dengan masa kanak-kanak dan menjelang remaja yaitu saat
anggota Laskar Pelangi memasuki Sekolah Dasar (SD) hingga Sekolah
Menengah Pertama (SMP).
4. Alur Cerita Novel Laskar Pelangi
Alur cerita novel Laskar Pelangi terbagi dalam 34 Bab, yaitu sebagai
berikut:
l. Bab I Sepuluh Murid Baru
Pada bab ini menceritakan tentang peiuangan SD
Muhammadiyah di Desa Gantung Kabupaten Gantung Belitong Timur
Provinsi Sumatera Selatan, dengan keadaan fasilitas yang amat
memprihatinkan untuk mempertahankan eksistensinya sebagai
lembaga pendidikan formal Islam yang telah mendapatkan sumt
peringatan dari Dinas Pendidikan Sumatera Selatan, jika tidak
mendapatkan minimal l0 orang murid baru, maka keberadaan
perguruan Muhammadiyah akan ditutup. Dengan penantian yang
penuh harap, akhimya SD Muhammadiyah berhasil menerima murid
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yang berjumlah l0 orang murid, ini berarti SD Muhammadiyah masih
layak dan bisa meneruskan aktivitas pendidikannya.
2. Bab 2 Anlediluvium
Pada Bab ini menceritakan tentang suasana kelas pada awal
masuk pertama di SD Muhammadiyah yang merupakan tahap
perkenalan dan pembagian tempat duduk bagi l0 murid barunya
dengan cara mengelompokkan tempat duduk berdasarkan kemiripan
fisik anak didik.
3. Bab 3 Inisiasi
Bab ini menceritakan sosok pendidik yang menjadi tokoh
panutan dan guru yang baik, yakni Bapak K.A. Harfan Efendi Noor
Bin K.A. Fadillah Zein Noor (Pak Harfan) dan Ibu N.A. Muslimah
Hafsari Hamid Binti K.A. Abdul Hamid (Bu Mus). Sosok pendidik
yang sederhana, benahaja tutur kata yang halus, penuh semangat,
loyalitas, berdedikasi, bijak, dan menikmati daya tarik dalam mencari
cara untuk menjelaskan sesuatu agar setiap orang mengerti apa yang
disampaikannya serta sosok pendidik yang tidak hanya mampu
mentransfer sebuah pelajaran, tetapi secara pribadi menjadi sahabat
dan pembimbing spiritual bagi anak didiknya.
4. Bab 4 Perempuan-Perempuan Perkasa
Bab ini menceritakan tentang pahlawan tanpa tanda jasa yang
sebenamya. Pendidik yang melaksanakan fungsi dan tanggung
jawabnya dengan penuh kegigihan, antusias, pandai, karismatik,
-5
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mcmiliki pandangan jauh ke depan, menjadi teladan. mcngobarkan
scmangal pendidikan, dan mengajarakan nilai-nilai moralitas
keislaman bagi anak didiknya, tanpa mempermasalahkan besar
kecilnya upah yang diterimanya, meski dibayar dengan l5 kilogram
beras setiap bulannya, tetapi semangatnya bagai sumur jemih ilmu
pengetahuan di ladang yang ditinggalkan.
Bab 5 The Tower of Babel
Bab ini menceritakan perbedaan kelas kehidupan di lingkungan
masyarakat Desa Belitong, antara komunitas penguasa yang semena-
mena, arogan, dan kurang berempati terhadap kehidupan masyakarat
sekitar, dengan komunitas masyarakat pribumi Belitong yang
termarginalkan dalam ketidak adilan oleh kesewenang-wenangan
sang penguasa dan hidup dalam kemiskinan.
Bab 6 Gedong
Bab ini menggambarkan bagaimana keadaan fasitilitas yang
dimiliki oleh pengrusa yakni petinggi PN Timah yang hidup dalam
kemegahan di atas derita masyarakat pribumi, bangunan yang tinggi,
indah dan megah. Namun di antara kemegehan tersebut tidak
selamanya menjanj ikan ketenangan bagi komunitasnya. Ukuran




Z Bab 7 Zoom Out
Bab ini menceritakan tentang kesenjangan ekonomi dan
aktivitas penduduk pribumi dengan petinggi PN f imah di llelitong.
Secara materi masyarakat pribumi hidup dalam kemiskinan, tetapi
secara mental kaya akan pengetahuan, bebas, bersahaja, dan memiliki
solidaritas tinggi terhadap sesama. Sedangkan para penguasa yang
secara materi bergelimang kekayaan dan kemegahan, tetapi secara
mental hidupnya terkekang, arogan, dan kurang memiliki solidaritas
dengan sesama.
8. Bab 8 Cenler of Excellence
Bab ini menceritakan tentang keadaan sekolah PN Timah yang
merupakan cenler of excellence (tempat terbaik dari yang terbaik)
dengan segala kelebihan fasilitas, keadaan pendidik, keadaan murid
yang seragam. Namun sangat disayangkan, hal tersebut tidak bisa
dinikmati oleh masyarakat pribumi dan sikap arogansi yang
ditunjukan oleh warga sekolah terhadap sekolah-sekolah kampung
yang ada di Belitong membuat adanya jurang pemisah dan pembeda
kasta dalam kelas masyarakat.
9. Bab 9 Penyakit Gila No. 5
Bab ini menceritakan tentang tabiat dan emosional l0 murid SD
Muhammadiyah atau anggota laskar pelangi serta mengajarkan nilai-
nilai demokrasi yang sebenamya, yakni seperti pemilihan ketua kelas
yang dilakukan secara langsung dan sesuai dengan hati nurani
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pemilihnya, serta adanya upaya kesetaraan hak dan kcwajiban kepada
orang yang memiliki keterbatasan mental dalarn nremberikan dan
mendapatkan haknya.
10. Bab l0 Bodenga
Bab ini memberi pelajaran firasat yakni menga.iarkan tentang
bagaimana nasib bisa memperlakukan manusia dengan sangat buruk
dan cinta bisa menjadi buta. Pada Bab ini juga diceritakan tentang
kegigihan dan semangat yang ditunjukan anak didik (sosok Lintang)
dalam menuntut ilmu pengetahuan. Halangan, rintangan, dan
himpitan ekonomi merupakan bagian perjalanan hidup, dan harus
mampu menyikapinya dengan realistis dalam melaksanakan perannya
sebagai pelajar, yakni dijalaninya dengan antusias, optimis, belajar,
berperilaku santun, berkepribadian Islami, dan membantu orang tua.
I l. Bab I I Langit Ketujuh
Bab ini menceritakan takdir dan karunia kecerdasan yang
diberikan Allah SWT kepada hambanya sebagai penerang dan
pencerahan pada sekelilingnya yang patut disyukuri yang tergambar
dalam sosok Lintang yang memiliki highly cognitive complex, walau
demikian dia adalah pribadi yang menyenangkan dan tidak takabur
dengan segala potensi dan kelebihannya serta selalu bersyukur meski
dalam himpitan ekonomi yang memprihatinkan.
50
12. Ilab l2 Mahar
Bab ini menceritakan tentang bakat pada diri individu.
Bagaimana bakat yang merupakan potensi sejak lahir tersebut bisa
berkembang secara maksimal dengan bantuan tenaga profesional yang
mampu mengarahkan dan membina potensi yang ada agar men_iadi
pribadi yang unggul dan potensial. Seperti sosok Mahar yang
memiliki bakat sebagai seorang seniman dan Lintang yangjenius.
13. Bab 13 Jam Tangan Plastik Murahan
Bab ini menceritakan tentang harkat dan martabat merupakan
hal yang esensial dalam kehidupan dan takkan bisa terganti dengan
ukuran materi. Kreativitas dan kejeniusan merupakan penyelaras
keindahan dalam kehidupan, agar lebih bermartabat, dan tak akan
menjual kehormatan tersebut dengan nominal materi apalagi hanya
untuk sebuah jam tangan plastik murahan.
14. Bab 14 Laskar Pelangi dan Orang-Orang Sawang
Bab ini menceritakan kegemaran 10 murid SD Muhammadiyah
dalam menyukai pelangi yang merupakan lukisan alam dan sketsa
keagungan Tuhan yang mengandung daya tarik penuh pesona dan
imajinasi bagi manusia-manusia yang mau berpikir.
15. Bab 15 Euforia Musim Hujan
Bab ini menceritakan tentang keriangan dan kebersamaan anak-
anak laskar pelangi dalam kesehariannya. Pesta musim hujan adalah
sebuah perhelatan meriah yang dilakukan anak melayu tak mampu
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meski beresiko tinggi namun semua ini dilakuakn untuk menjalin
kebersamaan dan keharmonisan dalam pertemanan.
16. Bab l6 Puisi Surga dan Kawanan Burung Pelintang Pulau
Bab ini menceritakan anak-anak laskar pelangi sudah berada di
kelas dua SMP Muhammadiyah yang setiap bulan Agustus
melakukan perkemamahan di Pangkalan Punai. Di bab ini juga
tersirat nilai-nilai dalam mengajarkan kedisplinan dan memberikan
penilaian kepada anak didik, bagaimana yang seharusnya dilakukan
oleh anak didik dan penilaian yang bijaksana dari seorang pendidik.
17. Bab 17 ada Cinta di Toko Kelontong Bobrok itu
Bab ini menceritakan betapa pentingnya mengajarkan
keterampilan kepada anak didik dan ada didikan dalam bermuamalah
kepada anak didik, yakni dengan memberi tugas secara bergantian
untuk membeli kapur tulis dan menyirami bunga. Hal ini dilakukan
untuk melatih rasa kepedulian, amanah, dan tanggung jawab terhadap
tugas yang diembannya dengan ikhlas, sopan, dan beretika, jika hal
ini dilaksanakan tidak secara maksimal maka diperlukan adanya
sangsi edukatif bagi anak didik.
18. Bab 18 Moran
Bab ini memberikan gambaran tentang perbedaan orang yang
mengetahui dengan yang tidak mengetahui, artinya jika suatu urusaan
diserahkan kepada ahlinya maka kemudahan yang akan didapatkan,
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dan jika suatu urusan diserahkan pada bukan ahlinya maka
kesenjangan yang akan didapat.
19. Bab 19 Sebuah Kejahatan Terencana
Bab ini memberi gambaran tentang esensi dan kebenaran hukum
rimba dalam kehidupan manusia. Tidak selamanya yang kuat selalu
berkuasa dan yang lemah selalu tertindas, karena tidak selamanya
orang lemah akan diam dan kalah, tetapi ada saatnya orang yang kuat
dan perkasa akan ditaklukan oleh kaum yang lemah.
20. Bab 20 Miang Sui
Bab ini menceritakan tentang bagaimana cara menyikapi
keberadaan cinta bisu, cinta sederhana, cinta malu tapi indah penuh
wama bagi kodrati kehidupan manusia. Walau demikian Allah SWT
telah menggariskan nasib setiap makhluknya untuk bisa bersama atau
tidak. Dalam bab ini juga diajarkan bagaimana adab dan etika seorang
muslim di hadapan al Qur'an al karim yang merupakan kalam Allah
yang suci dan sumber inspirati dari berbagai sumber pengetahuan.
21. Bab2l Rindu
Bab ini menceritakan tentang menyikapi rasa rindu yang dialami
oleh manusia. Kerinduan merupakn kodrati manusia, namun dalam
menyiasati dan menyikapi rasa kerinduan kepada sesama makhluk
hendaknya tidak mengurangi rasa rindu dan perannya sebagai
makhluk kepada sang khaliknya.
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22. Bab 22 Early Morning Blue
Bab ini bercerita tentang adab yang seharusnya dilakukan oleh
orang muslim di dalam mesjid yang merupakan tempat beribadah
bukan untuk tempat tidur. Menceritakan pula perjalanan anak laskar
pelangi ke puncak Gunung Selumar untuk menikmati pemandangan
kampung Belitong dan menikmati serta meresapi pemandangan,
keindahan, dan keagungan ciptaan Allah SWT.
23. Bab 23 Billitonite
Bab ini menceritakan tentang perpisahan Ikal dengan A Ling
cinta pertamanya. Sedangkan Billitonite adalah nama sebuah batu
hitam pekat perpaduan carbon acid dan mangaan yang padat melebihi
baja yang hanya ada di Belitong.
24. Bab 24 Tuk Bayan Tula
Bab ini mengurai pesan tentang makna persabahatan yang
terkadang sangat menuntut dan menyebalkan, terlebih sahabat yang
mempercayai klenik, dan dalam meminta pertolongan hendaknya
semata-mata hanya kepada Allah SWT bukan kepada dukun atau
paranormal, karena sesungguhnya manusia memiliki pengetahuan
hanya sedikit, jadi jangan lantas mempercayainya dengan sepenuh
hati, terlebih melupakan akan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT.
25. Bab 25 Rencana B
Bab ini mengurai pesan bahwa manusia hidup jangan hanya
terpaku pada satu prinsip, tetapi dalam kehidupan harus mempunyai
54
rencana A dan rencana B agar manusia tetap bisa eksis dalam
mengeksplorasi kemampuan dan menggapai cita-citanya.
26. Bab 26 Be There or Be Damned
. Bab ini mengurai pesan tentang upaya yang dilakukan oleh
seorang pendidik dalam mengarahkan dan membimbing anak didik ke
jalan yang benar sesuai tuntunan al Qur'an dan Sunnah serta
meninggalkan dunia mistik yang bisa menjerumuskan manusia ke
dalam kemusyrikan dan menguraikan pesan etika seorang anak didik
terhadap guru.
27. Bab 27 Detik-Detik Kebenaran
Bab ini menceritakan tentang implementasi konsep keilmuan
yang dimiliki manusia. Sebagai manusia tidak boleh meremehkan
orang lain dan menganggap diri paling benar. Karena di atas langit
masih ada langit, artinya setinggi-tingginya ilmu yang kita miliki
masih ada yang lebih tinggi lagi. Pada bab ini juga mengurai pesan
bahwa berhasil dan tidaknya suatu lembaga pendidikan dalam
mendidik siswa tidak semata-mata pada kelengkapan sarana dan
prasaran4 serta tingginya kualifikasi akademik guru semat4 tetapi
faktor bakat, minat anak didik, dan kecerdikan pendidik dalam
mengolah dan mempengaruhi anak didik juga harus diperhatikan
demi memperbaiki proses dan meningkatkan hasil dalam mencapai
tujuan yang ditetapkan. Bagaimana keterbatasan keadaannya, manusia
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tetap berhak memiliki cila-cita dan keinginan yang kuat untuk
mencapai cita-cita dan menjadi manusia yang berprestasi.
28. Bab 28 Sociereit de Limpai
Societeil de Limpai adalah organisasi rahasia orang-orang yang
mencintai dunia klenik dan mistik untuk melakukan riset terhadap
sesuatu layaknya seorang ilmuwan. Dalam kerjanya menggunakan
alat-alat elektronik dan melode ilmiah untuk mencari bukti tentang
kebenaran suatu mitos yang berkembang di kalangan masyarakat. Hal
ini dilakukan untuk mqngungkap suitu misteri berdasarkan ilmu
pengetahuan yang ilmiah dan rasioneil.
29. Bab 29 Pulau Lanun
Bab ini menceritakan tentang keberhasilan manusia semua
tergantung pada amal jariah masing-masing, bukan ditentukan pada
orang lain terlebih mempercayai sepenuhnya pada kemampuan
paranormal. Seperti kalau anak didik mau lulus uj ian, maka anak
didik harus rajin-raj in membuka buku pelajaran dan belajar.
30. Bab 30 Elvis Has Left the Building
Bab ini menceritakan tentang kesedihan atas perpisahan Lintang
yang berhenti sekolah di perguruan Muhammadiyah, tepatnya empat
bulan sebelum Lintang menyelesaikan SMP. Lintang harus berhenti
sekolah karena Ayahnya meninggal dunia. Lintang sebagai anak laki-
laki tertua yang harus menanggung nafkah keluarga sepeninggal
Ayahnya. Lintang seorang anak yang cerda-s harus berhenti sekolah
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karena himpitan faktor ekonomi. I{al ini menunjukan bahwa
kepintaran manusia jika tidak didukung dengan adanya faktor materi
yang memadai akan berimbas pada terpuruknya dan gagalnya cita-cita
luhumya.
3l. Bab 3l Zaal Batu
Bab ini memberikan gambaran tentang eksistensi manusia yang
hanya bisa berencana dan berikhtiar, sedangkan ketetapan mutlak
hanya milik Allah SWT. Bagaimana Ikal kecil yang bercita-cita
menjadi penulis dan pemain bulu tangkis, ketika dewasa berprofesi
sebagai tukang pos di Bogor. Walau demikian, selama nyawa masih
dikandung badan, maka manusia diwajibkan untuk selalu berikhtiar,
berdo'a, dan melakukan aktivitas yang dapat bermanfaat untuk orang
lain, agar hidup manusia lebih berkah.
32. Bab 32Agnostik
Bab ini menceritakan kehidupan anggota laskar pelangi ketika
dewasa, di mana lkal yang mendapat beasiswa 32 ke luar negeri, A
Kiong yang semula menjalani hidup sebagai seorung agnostift (orang
yang percaya kepada Tuhan tetapi tidak pemah beribadah) akhimya
menjadi mu'alaf dan mengucapkan kalimat syahadat disaksikan Pak
Harfan dan Bu Mus, kemudian menikahi Sahara dan membuka usaha
toko Kelontong Sinar Perkasa, dan Samson menjadi kulinya.
Sementara Lintang menjadi sopir tronton. Floriana menjadi guru TK
di Tanjong Pandan. Mahar hanya mampu lulus SMA karena himpitan
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ekonomi dan sekarang sibuk mengajar kesenian dan
rnengorganisasikan berbagai kegiatan budaya. Syahdan bekerja
disebuah perusahaan multinasional dan menduduki posisi sebagai
informalion technologt mandger. Kucai menjadi seorang anggota
dewan dan sekaligus menjadi ketua salah satu fraksi di DPR Belitong.
Trapani menjadi pasien rumah sakit jiwa. Sedangkan Harun menjadi
orang dewasa yang terperangkap dalam alam pikiran anak kecil.
33. Bab 33 Anal<ronisme
Bab ini menceritakan tentang kehancuran PN Timah karena
harga timah dunia merosot drastis. Pada tahun l99l perguruan
Muhammadiyah ditutup. Namun semangat pendidikan Islam yang
telah tertanam tak pemah mati dan sepeninggalan Perguruan
Muhammadiyah, Belitong memiliki dua buah pesantren. Ini
menunjukan bahwa jika kita menanamkan sesuatu dengan kebaikan
maka akan berbuah dengan kebaikan pula.
34. Bab 34 Gotik
Bab ini adalah bab terakhir dari rangkain cerita novel laskar
pelangi. Bab ini hanyalah catatan Syahdan Noor Aziz Bin Syahrani
Noor Aziz yang diminta menjadi Panelis dalam peluncuran novel
tentang persahabatan yang sangat indah hasil karya Mahar Ahlan bin
Jumadi Ahlan bin Zubair bin Awam. Dalam peluncrlran novelnya ini
disaksikan pula oleh Nur Zaman (A Kiong), Kucai, Ibu Muslimah dan
Bapak Harfan. Kemudian acara silaturahmi Syahdan, Mahar, Nur
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Zaman. dan Kucai ke rumah orang tua Ikal. Kemudian orang tua lkal
menunjuka-n surat dan foto lkal yang mukanya dicoret-coret sebagai
salah satu seni lukis wajah (gotik).
Dari rangakain alur cerita perbab yang telah diuraikan dapat
penulis pahami bahwasanya novel Laskar Pelangi adalah sebuah novel
yang merupakan cerita kenangan dan pengalaman nyata seorang Andrea
Hirata (sang penulis) yang digambarkan dengan sosok lkal. Inti dari
novel Laskar Pelangi adalah suatu potret pendidikan anak-anak marginal
di Belitong yang hidup dalam himpitan ekonomi dan harus bertarung
antara kepentingan perut dan kepentingan pengetahuan anak. Walau
hidup dalam kesederhanaan dan kemiskinan anak-anak laskar pelangi
mampu membuktikan jati dirinya sebagai makhluk Allah SWT yang
secara fitrah mempunyai bakat dan potensi masing-masing dan
berkembang menjadi manusia yang memiliki nilai manfaat bagi orang
lain.
Novel Laskar Pelangi juga menggambarkan perjuangan dua orang
pendidik yang memiliki dedikasi tinggi terhadap pendidikan. Pendidikan
yang dilakukan mprupakan proses usaha memberi hati kepada anak didik
tidak hanya sebatas memberikan instruksi, tetapi ada upaya dalam
mengarahkan dan membimbing potensi anak didik agar menjadi pribadi





ANALISIS NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM
I)ALAM NOVEL LASKAR PELANGI
A. Nilai-Nilai Pendidikan Islam dalam Novel Laskar Pelangi
l. Nilai-Nilai Pendidikan Akidah
a. Keyakinan Terhadap Zat Allah SWT
Akidah adalah pokok dasar manusia untuk mencapai
kesempumaan diri dalam rangka menjadi hamba Allah yang beriman
dan bertaqwa. Baiknya akidah akan berdampak pada kualitas ibadah
dan akhlak seorang makhluk, sebab yang menggerakkan manusia
untuk beribadah adalah imannya yaitu kepercayaan dan keyakinan
terhadap zat Allah SWT. Sedangkan kualitas ibadah akan tercermin
dalam akhlak.
Dalam novel Laskar Pelangi, terdapat alur cerita yang berkaitan
dengan zat Allah SWT, bagaimarla zat Allah dalam alur cerita tersebut
adalah merupakan zat yang tidak dapat ditembus oleh akal manusia
dan manusia sendiri dilarang memikirkan zat Allah SWT.
Tempat di atas langit ke tujuh, tempat kebodohan bersemayam
adalah metafor dari suatu tempat di mana manusia tak bisa
mempertanyakan zat-zat Allah. Setiap usaha
mempertanyakannya hanya akan berujung dengan kesimpulan
yang mempertontonkan kemaha tololan sang penanya sendiri.
Maka. semua jangkauan ak-al telah berakhir di iangit ke tujuh
tadi.5 |
Alur cerita tersebut menegaskan bahwa zat Allah merupakan
suatu hal yang tak bisa dipertanyakan. Kemampuan akal manusia
5r Andrea Hirata, .Ibid, h. 105
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adalah daya nalar yang terbatas. Dalam ajaran Islam, manusia hanya
dituntut untuk menalakuri makhluk-makhluk Allah atau ciptaan Allah.
dari situlah akan Nampak jelas kebesaran dan kekuasaan Allah SWl'.
lbnu Abbas berkata kepada sekelompok orang, 'langanlah kamu
memikirkan tentang Allah Azza wilalla" . Kemudian Nabi bersabda:
i;i rr:rLe j'r<:i ,h ; rr j.;:,t ) Nt t- err:,<r
Artinya: Pikirkanlah tentang makhluk Allah dan janganlah
memikirkan tentang Allah, karena kalian tidak akan dapat
menghargai Allah dengan penghargaan yang semestinya.52
Dari hadits di atas menegaskan bahwa manusia dilarang
memikirkan zat Allah, akan tetapi manusia dianjurkan untuk
rnemikirkan tentang makhluk-makhluk Allah, menyelidiki dan
mengadakan penelitian terhadap ciptaan-Nya. Larangan memikirkan
zat Allah karena keterbatasan kemampuan akal manusia, sementara
Allah zat yang Maha agung dan tidak dapat disamakan dengan
makhluk ciptaan-Nya.
Menurut Sabiq, menyatakan bahwa, "sesungguhnya hakikat dari
zat ketuhanan itu tidak murgkin dima'rifati oleh akal pikiran dan
sudah pasti tidak akan dicapai betapa keadaan yang sebenamya atau
puncak dari pada-Nya itu".53
Pendapat di atas menegaskan bahwa akal pikiran manusia tidak
akan mampu menjangkau zat Allah. Dari itulah Islam menganjurkan
52 Imam al Chazali, Ringkasan thya Ulunuddin, Jakarta: Pustaka Am ani,2}Ol,h.443
5r Sayyid Sabiq, ,{g idah Islan, Bandung: CV- Diponegoro, 1974, h. 56
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agar manusia hanya memikirkan makhluk ciptaan-Nya, yakni apa sala
yang diciptakan Allah yang ada di langit, di bumi, dalam diri makhluk
itu sendiri, dalam kehidupan sosial dan lain-lain. 'lidak satupun
pemikiran dalam hal keadaan makhluk yang dilarang-Nya, melainkan
memikirkan zat-Nya. Sebab perkara ini adalah di luar kekuatan akal
pikiran manusia. Dalam hal menyikapi zat Allah maka cukup iman
yang dipergunakan.
b. Takdir dan Kehendak Allah SWT
Allah bekerja sesuai dengan kehendak dan kekuasaan-N ya yan1
tak terbatas oleh ruang dan waktu. Tidak ada yang bisa memaksakan
dan menghalangi kehendak-Nya. Manusia lahir dengan fitrah dan
takdimya masing-masing.
Dalam novel Laskar Pelangi, Andrea Hirata mencoba
mengangkat permasalahan yang berkaitan dengan takdir, seperti
dalam alur cerita berikut ini:
Tuhan menakdirkan orang-orang tertentu untuk memiliki hati
yang terang agar dapat menjadi pencerahan pada sekelilingnya.
Dan di malam yang tua dulu ketika Copernicus dan Lucretius
duduk di samping Lintang, ketika angka-angka dan huruf
menjelma menjadi kunang-kunang yang berkelap-kelip, saat itu
Tuhan menyemaikan biji zarah kecerdasan, zarah yang jatuh
dari langit dan menghantam kening Lintang.sa
Dalam alur cerita yang lain juga diceritakan:
Dan agaknya dulu memang telah diatur jauh-jauh hari sebelum
mereka bermetamorfosis, telah tercatat di lauhil mahfuzh, saat
mereka masih meringkuk berbedak-bedak tebal dalam
gulungan-gulungan daun pisang, bahwa sore ini mereka akan
s Andrca Hirata" 16rd., h. 105
62
menari-nari di pucuk-pucuk filicium, bersenda gurau untuk
memberikan pelajaran tentang keagungan Tuhan.ss
Dalam alur cerita tersebut menggambarkan secara halus bahwa
setiap makhluk hidup di dunia ini telah tertuliskan takdimya di lauhil
nahfuzh bahkan sebelum makhluk itu dilahirkan. Dan setiap kejadian
yang dialami makhluk Allah tidak terlepas dari kehendak Allah,
begitu pula Allah menjadikan seluruh alam dengan kehendak-Nya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Samad yang menyatakan
bahwa:
Karena rezeki dan ajal maut seseorang itu telah ada di dalam
pengetahuan Allah yaitu keduanya telah ditetapkan dan
ditentukan oleh Allah dan termaktub di dalam lauhil mohfuzh
dan tidak akan berubah-ubah sama sekali.s6
Pendapat di atas menegaskan tentang kekuasaan Allah terhadap
takdir makhluk-Ny4 bahwa apa yang ditulis Allah dalatn Lauhil
Mahfuzh tidak akan berubah-ubah lagi. Dalam alur cerita novel Laskar
Pelangi, menggambarkan tentang takdir dengan mengambil
penrmpamaan seekor kupu-kupu, bahwa tulisan takdimya telah ada
ketika kupu-kupu tersebut masih berupa ulat yang tinggal dalam
gulungan daun pisang.
Permasalahan takdir ini masih banyak terjadi perbedaan
pendapat di kalangan ulama maupun cendikiawan muslim. Seiring
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka banyak
55 Andrea Hirata, ,6 id., h. l5g
56 Syeikh AMus Samad at Jawi al Palembani, Siyarus Salikin, Singapura: pustaka
Nasional, 2003, h. 5l
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terjadi penafsiran-pcnafsiran baru dalanr ilrnu yang berkaitan dcngan
takdir Allah SWT. Namun hal yang perlu dipahami adalah bahwa
takdir merupakan hak mutlak Allah khususnya yang berkaitan dengan
rezeki, maut, dan jodoh.
Hal ini dapat kita lihat dalam kehidupan sehari-hari, bahwasanya
setiap manusia mempunyai banyak ha[ yang diinginkan, terkadang hal
tersebut menurut pemikiran manusia merupakan sesuatu yang mudah
dapat dilakukan, nalnun pada kenyataannya dalam proses pencapaian
menemui banyak rintangan dan hambatan. Apabila manusia memitiki
kehendak dan kemampuan untuk menggerakkan kekuatannnya namun
tidak berhasil, maka hal tersebut merupakan ketetapan takdir Altah
SWT.
Akan tetapi hal ini hendaknya tidak membuat manusia pasrah
tanpa usaha bahkan setiap manusia diwajibkan bersungguh-sungguh
dan berjuang semaksimal mungkin untuk berikhtiar mengamalkan
amal saleh.
Seorang sahabat bertanya kepada Rasulullah SAW:
i,,.:. !,t.o,...o-o^. i,. . -..o.,. .€.i1!ttb ,l ,J ,Plxgi*j G:: * c5;lr5cl_9: cjlrl
Artinya: Bagaimanakah pendapat engkau tentang obat yang kami
pakai berobat dan jampi-jampi yang kami pergunakan,
apakah dapat menolak takdir? Beliau menjawab, apa yang
terjadi itupun dengan takdir Allah juga.)'
57 Syekh Hafizh Hakam| 200 Tanya jowab Akidah tslan, Jakarta: Gema lnsani press,
2000, h. t 76
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Dalam hadits tcrscbut dijolaskan bahwa setiap manusia harus
berusaha terlebih dahulu untuk nreruhah kcadaannya. menuju lakdir
yang lainnya. karena amalan dan usaha bisa menghantarkan manusia
dari satu takdir ke takdir lainnya.
Manusia adalah makhluk Allah yang dianugerahi akal pikiran.
kehendak, kebebasan, serta kemampuan melaksanakan hal atau
perbuatan dalam batas-batas tertentu, namun pekerjaan manusia itu
pada hakikatnya bukan perbuatan yang berpengaruh secara hakiki
karena amalan dan perbuatan manusia merupakan ciptaan Allah SWT.
Allah telah menetapkan takdir dan telah menyediakan untuknya
sebab-sebab dan Allah memudahkan setiap makhluknya untuk
melaksanakan tugas yang merupakan tujuan penciptaan-Nya di dunia
dan akhirat. Maka dari itu, jika seseorang mengetahui bahwa
kemaslahatan akhiratnya tergantung pada sebab-sebab yang telah
pasti, maka manusia tersebut akan berusaha sungguh-sungguh untuk
mencapainya terutama yang menyangkut kehidupan dan kemaslahatan
dunia untuk akhiratnya.
Syirik
Syirik merupakan dosa terbesar dan penyakit yang paling
berbahaya. Sumber kesyirikan bermula dari keyakinan yang ada di
dalam hati. Sumber kesyirikan bermula dari keyakinan yang ada di
dalam hati. Syirik secara umum dapat dikatakan sebagai kecondongan
untuk bersandar pada sesuatu selain Allah. Hat ini hanya terjadi pada
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orang yang lidak manrpu megendalikan nal'su 
.jahatnya. karena
sesungguhnya nali;u jahat itu lebih suka menyembah sesualu yang
sesuai dengan hasil pemikiran akal manusia itu sendiri.
Syirik juga bisa bera(i menyamakan selain Allah dengan Allah.
Pada umumnya menyekutukan kekhususan bagi Allah yakni
menyandarkan nasib kepada selain Allah, berdoa kepada selain Allah,
seperti ramalan, perdukunan dan sihir.
Dalam novel Laskar Pelangi, digambarkan bagaimana Bu Mus
sangat marah kepada Mahar karena telah berperilaku menyimpang ke
dalam perbuatan yang melanggar akidah dengan mempercayai
ramalan, perdukunan dan hal-hal lain yang berhubungan dengan sihir
dan klenik.
Klenik, ilmu gaib, takhayut, paranormal semuanya sangat dekat
dengan pemberhalaan syirik adalah larangan tertinggi datam
Islam, kemana semua kebajikan dari pelajaran aqidah setiap
selasa? Kemana semua hikmah dari pengalaman jahiliyah masa
lampau dalam pelajaran tarikh Islam?.58
Dalam alur cerita berikutnya digambarkan pengaruh buruk
perdukunan terhadap kehidupan Mahar dan hal inilah yang membuat
Bu Mus semakin marah kepada Mahar.
Artinya ananda tidak punya sebuah rencana yang positiftak mau
lagi membaca buku dan mengerjakan PR, karena menghabiskan
waktu-untuk kegiatan perdukunan yang membelakangi ayat-ayat
Allah.)'
J8 Andrea Hirata, /Drd, h. 350-351
t" tbid.. h. 350
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Alur ccrita di atas menjelaskan elek ncgatif dari kcgcrnaran
Mahar tcrhadap perdukunan. Mahar tidak mau belajar lagi karcna
beranggapan bahwa nilainya akan baik dengan bantuan dukun dan
paranormal. Kemudian dalam alur herikutnya ditegaskan bahu,a
seperti apapun kemusyrikan itu tidak ada kebaikan yang terkandung di
dalamnya kecuali kesesatan semata.
Camkan ini anak muda, tidak ada hikmah apapun dari
kemusyrikan yang akan kau dapat dari praktik-praktik klenik itu
adalah kesesatan yang semakin lama semakin dalam karena sifat
syirik yang berlapis-lapis. Iblis mengipas-ngipasimu setiap kati
kau kipasi api kemenyan-kemenyan itu.60
Dari beberapa alur cerita tersebut penulis dapat uraikan hal-hal
yang berkaitan dengan syirik, yaitu sesungguhnya perdukunan, ilmu
gaib, takhayul, ramalan dan hal-hal lain yang yang sejenis merupakan
perbuatan yan termasuk ke dalam dosa besar dan merupakan larangan
tertinggi dalamJslam, karena perbuatan tersebut membawa pelakunya
ke dalam pemberhalaan menyekutukan Allah dengan makhluk
ciptaan-Nya serta membawa ke dalam kekufuran yang menyebabkan
pelaku malas berusaha karena beranggapan dan percaya bahwa semua
permasalahan hidupnya dapat terselesaikan dengan bantuan
paranormal dan kemampuan magisnya. Sehingga pelaku tidak
mempunyai rencana masa depannya. Akibat lain dari perdukunan
yaitu manusia tersebut akan disibukkan oleh kegiatan perdukunannya
* lbid., h.3s2
67
dan nrenjadi lalai beribadah kepada Allah serta nrenyandarkan
nasibnya hanya kepada peramal atau dukun bukan kepada Allah SW'l'.
Perdukunan dan ramalan dianggap lebih praktis dan mudah
untuk mencapai keinginan-keinginan pelaku terhadap kepentingan
dunianya dengan mengesampingkan kehidupan akhirat yang lebih
kekal. 'fidak ada kebaikan sedikitpun dalam praktik klenik kecuali
kesesatan yang nyata. Karena para ahli khurafat dalam hal ini, dukun,
paranormal dan tukang sihir tidak dapat memberi manfaat dengan
sihimya kecuali kemudharatan.
Ibnu Abbas berkata, "tiada baginya bagian", eatadah berkata,
"ahli kitab sungguh telah mengetahui tentang apa yang telah
disampaikan kepada merek4 bahwa tukang sihir tidak
mendapatkan bagian di akhirat.6l
Sebagaimana Allah SWT berfirman dalam Surah al Baqarah
ayal l02l
"* 
-1r: grfi c ':i (.Li;li o!:i* ai
Artinya: ...Demi Allah, Sesungguhnya mereka telah meyakini bahwa
barangsiapa yang menukamya (kitab Allah) dengan sihir
itu, tiadalah baginya keuntungan di akhirat...62
Makna ayat tersebut menjelaskan bahwa barangsiapa melakukan
praktik perdukunan maka tidak akan mendapat keuntungan di akhirat
kelak. Mengenai hukum tukang sihir sendiri, para ulama berbeda
pendapat. Menurut Imam Syaf i menyatakan:
6' Syaikh Abdurrahhman Hasan Alu Syaikh, Fathut Majid, lakarta: Pustaka Azzam,
2004.h.522
62 DepagRl, al Qur'an dan Terjemafurya, Surabaya:Mahkota, lgg?.,h.2E
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Jika ada orang belajar sihir, kami akan bcrkata kcpadanya. "coba
sehutkan kriteria sesuatu yang mengharuskan kafir, seperti yang
diyakini penduduk Babil yaitu mendekat diri kepada tujuh
bintang dan bintang-bintang itu dapat melakukan apa yang
dimintakan kepadanya, maka orang itu kafir dan jika
menyebutkan Sesuatu yang tidak mengahruskan kafir tetapi
meyakini bahwa hal tersebut sebagai hal yang diperbolchkan
maka orang itu telah kafir.63
Dari pendapat tersebut, penulis dapat menguraikan bahwa
apabila sihir tersebut bertuj uan untuk meminta pertolongan dan
mendekatkan diri kepada selain Allah atau bertujuan mendekatkan diri
kepada benda-benda ciptaan Allah serta meyakini dapat melakukan
dan memenuhi semua keinginan maka orang tersebut dihukum kafir.
Dengal demikian, hendaknya setiap muslim memperhatikan
dirinya agar tidak terseret dalam perbuatan yang mendekatkan diri ke
arah kesyirikan, karena sebenamya syirik adalah perbuatan
kedzaliman yang besar, sebab syirik melewati batas terhadap hak
Allah yang khusus dengan-Nya yaitu Tauhid. Syirik merupakan
perbuatan yang paling keji karena perbuatan syirik adalah perbuatan
memalingkan kemumian hak-Nya kepada selain-Nya.
2. Nilai-Nilai Pendidikan Akhlak
a. Bersikap Lemah Lembut dan Sopan Santun
Islam sangat menekankan pentingnya sikap lemah lembut baik
kepada orang tua, teman maupun masyarakat. Dalam novel Laskar
Pelangi digambarkan bagaimana para tokoh memiliki sikap temah
lembut serta sopan santun.
6r Syaikh Abdurrahhman Hasan Alu Syalkh, tbid., h- 522
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Beliau adalah seorang nelayan. namun pembukaan wajahnya yang
mirip orang Bushmanqt adalah raut wajah yang lembut. haik hati
dan menyimpan harap. Beliau pasti termasuk dalam sebagian
besar warga negara Indonesia yang menganggap bahwa
pendidikan bukan hak asasi tidak seperti kebanyakan nelayan.
nada bicara pelan.6s
Andrea Hirata menggambarkan bagaimana sikap Ayah Lintang.
walaupun penampilan dan raut wajahnya mirip orang Bushman dan
seorang nelayan pesisir yang tidak pemah mendapat pendidikan tetapi
memiliki akhtak yang baik dan terpuji yaitu lemah lembut.
Kemudian dalam bab dua diceritakan bagaimana Bu Mus selalu
bersikap lemah lembut terhadap murid-muridnya. Bu Mus digambarkan
sebagai guru yang memiliki akhlak lemah lembut meskipun
menghadapi A Kiong seorang anak keturunan Tiong Hoa. Di mana A
Kiong hanya tersenyum saat Bu Mus mempersilahkan untuk
memperkenalkan diri. "Silahkan ananda perkenalkan nama dan alamat
rumah pinta Bu Mus lembut kepada anak Hokian ini".66
Pada bab Sembilan digambarkan sikap Sahara satu-satunya
perempurul anggota Laskar Pelangi yang memiliki sifat temperamental
tetapi disisi lain Sahara adalah seorang perempuan yang lemah lembut.
'Sahara sangat lembut jika berhadapan dengan Harun. Harun adalah
@ Bushman adalah suku yang hdiup di dalaran bersemak-semak dan betukar di sabana-
sabana Afrika (Bush dalam bahasa tnggris berarti semak belukar). Nama itu didapati dari
antropologi perancis. Suku ini terdngkat pamornya karean film God Must be Crary, wajah dan
sifat meraka polos dan lugu.
65 Andrea Hirata, /6rd, l0
* tbid., h. 26
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scorang pria santun, pendianl. dan murah scnyutn ia mcrupakan lcman
yang menycnangkan".('7
Selain menggambarkan sikap Sahara yang lemah lcmbut juga
digambarkan sikap Harun yang sopan santun. pendiam dan murah
senyum. di mana semua sikap tersebut merupakan akhlak yang terpu.ii
dan sangat dianjurkan lslam dalam kehidupan sehari-hari.
Andrea Hirata selalu menggambarkan bagaimana kekurangan para
anggota Laskar Pelangi tetapi mereka memiliki akhlak yang baik.
Seperti sosok tokoh Syahdan yang tidak memiliki kelebihan yang
menonjol tetapi memilki akhlak yang baik, sikapnya yang jujur, polos,
santun dan lemah lembut-
Islam sangat melarang umatnya berkata-kata kasar, memaki dan
menghardik. Tetapi Islam sangat menganjurkan umatnya untuk berlaku
lemah lembut dan sopan santun. Rasulullah adalah sosok teladan yang
berakhlak sempurna serta lemah lembut dalam setiap tutur katanya. Ali
ra, apabila mensifati Nabi SAW berkata:
Adalah Nabi SAW manusia yang bermurah tangan, manusia yang
berlapang dada" manusia yang paling benar pebicaraannya,
manusia yang sangat menepati janji. manusia yang sangat lemah
lembrtt kelakuannnya 
. 
dan manusia yang sangat memuliakan
keluarganya.68
Pendapat di alas sangat jelas menggambarkan sikap Nabi
Muhammad SAW yang memiliki akhlak yang sangat mulia, meka
u' lhid., h- 76-'t't
63 Abu Hamid al Gh azali. Ibid.,h.879
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sudah sclayaknya unrat lslam meneladaninya sebagaimana anggota
La^skar Pelangi dan para tokoh dalam alur ceritanya.
Dalarn kehidupan sehari-hari setiap individu tentu mengharapkan
dan menyukai orang yang berakhlak baik dan bersikap lemah lembut
serta sopan santun. Sebagaimana dikatakan Muchtar yang menyatakan
bahw4 "pada dasamya setiap orang senang diperlakukan dengan lemah
lembut dan sopan santun. Hal ini merupakan kebutuhan tiap
manusla
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa setiap manusia
memiliki keinginan untuk diperlakukan dengan lemah lembut dan
Islampun telah banyak menekankan betapa pentingnya sikap lemah
lembut ini. Karena suara yang keras atau teriakan, lebih dekat dengan
emosi dan amarah. Selain itu, suara yang keras dapat menimbulkan
peftsiurn tersinggung terhadap orang yang mendengarkannya. Bersuara
keras juga dapat menghilangkan kehalusan budi yang menyuarakannya.
b. Tawakal
Tawakal merupakan salah satu akhlak terpuji, di mana setiap
usaha manusia harus disertai dengan tawakal yakni berserah diri kepada
Allah setelah melakukan usaha yang maksimal.
Dalam novel Laskar Pelangi digambarkan bagaimana Ayah
Lintang yang seorang nelayan miskin itu harus rela membiarkan
anaknya bersekolah, walau perasaan gamang akan kelanjutan
6e Hsri Jauhari Mtchtat, Fikih Pendidikan, Butdur;rg: Remaja Rosdakarya, 2008, h. 40
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pendidikan selanjutnya tctapi dengan bertawakal ayah l,intang
menyekolahkan Lintang ke SD Muhammadiyah.
Kermudian kulihat lagi para pria oemara angin itu. rlclihat
anaknya dcmikian bergairah ia tersenyum getir. Aku nrengcrti
bahwa pria yang tak tahu tanggal dan dan bulan kelahirannye itLr
gamang, membayangkan kehancuran hati anaknya jika sanrpai
drop out saat kelas dua atau tiga SMP nanti karena alasan klasik,
biaya atau tuntutan nafkah bagi beliau pendidikan adalah enigma
sebuah misteri.To
Alur cerita di atas sangat jelas digambarkan bagaimana Ayah
lintang sangat merasa gamang terhadap kelanjutan pendidikan Lintang.
Tetapi di sisi lain Ayah Lintang tidak sampai hati melihat semangat
anaknya untuk sekolah apabila harus dilarang, maka dengan
kemampuarmya Ayah Lintang menyekolahkan Lintang dan kemudian
dipasrahkan kepada takdir bagaimana kelanjutan pendidikan Lintang.
Islam sangat menekankan kepada umatnya agar selalu bertawakal
kepada Allah setelah melakukan ikhtiar. Dengan berlawakal maka
beban hidup akan terkurangi, karena telah memiliki kesadaran bahwa
apapun yang diberikan Allah kepada hambanya adalah untuk kebaikan
hamba tersebut.
Menurut Masyhur, "dalam bertawakal hendaknya memasang niat
baik, penuh harapan akan berhasil, sesudah berusaha semaksimalnya;
baik sangka akan berhasil, mempedomani ajaran Allah SWT, sedia
menerima apapun keputusan yang diberikan".Tl
70 Andrea Hirata, /Drd, h. 105
7i Kahar Masyhur, Me mbina Moral dan AkhloL Jakafta Rineka Cipta, 1994,h. 374
Dcmikianlah lslam nrengatur kohidupan manusia dongan tuntunan
akhlak yang terpuji. -l'awakal ialah hati selalu nrcrasa tcnteram terhadap
apa yang telah dijanjikan Allah, karena tempat tawakal sendiri berada di
dalam hati. Gerakan lahiriahnya tidak meninggalkan tawakal dalam hati
manakala seorang hamba telah yakin bahwa rakdir dari Allah SW'f
sehingga jika didapati kesulitan maka ia akan melihat takdir Allah di
dalamnya dan jika sesuatu dimudahkan kepadanya ia melihat
kemudahan dari Allah SWT di dalamnya. Tawakal tidak begitu saja
meninggalkan usaha sama sekali dan menyerahkan urusan sepenuhnya
kepada Allah tetapi harus melalui suatu usaha atau ikhitiar sungguh-
sungguh yang kemudian baru diserahkan kepada ketentuan Allah SWT.
c. Tidak Berlebih-Lebihan Sewaktu Makan
Islam merupakan agama penyempuma dan ajaran Islam sangat
sempuma pula mengatur kehidupan pemeluknya dari hal yang besar
hingga perkara yang kecil. Semua diatur dalam al Qur'an. Dalam
makan dan minum Islam juga mengatur dan memberikan contoh adab
melalui akhlak Rasulullah SAW. Islam juga memberi batasan dan
aturan tentang makanan dan minuman yang halal dan haram.
Dalam alur cerita novel Laskar Pelangi didapati untaian kalimat,
'Jangan kekenyangan kalau makan malam, itu akan membuat telingamu
tuli dan otakmu tumpul".72
'2 Andrea Hi,:ata, tbid., h. 108
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Dari alur tersebut dapat dipahanri bahwa akhlak yang baik ketika
makan tidak berlebih-lebihan dan tidak rnemakan scsuatu yang haram








t?, , t . tl
.:, \-fr,@ | *-^f ) ,art
Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di Setiap
(memasuki) mesjid, makan dan minumlah. dan janganlah
berlebih-lebihan. Sesungguhnya Atlah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan. ' '
Dalam Islam dilarang melakukan hal yang berlebihan karena
dapat menyebakan makruh dalam hal makan dan minum. Apabila
kekenyangan akan menyebabkan malas serta keras hati. Sebagaimana
dikatakan al Ghazali, " seharusnya tidak makan kecuali sesudah merasa
lapar, karena makan terlalu kenyang membuat hati menjadi keras dan
hendaknya berhenti sebelum kenyang dan tidak menunggu makanan
dan kuah yang enak".7a
Seorang muslim hendaknya memandang makanan dan minuman
sebagai alat bukan sebagai tujuan dengan demikian makan dan minum
sekedar untuk memelihara badannya sehingga bisa beribadah kepada
Allah SWT di mana ibadah tersebut adalah untuk meraih kemuliaan dan
kebahagiaan di akhirat.
7r Depag Rl, tbid., h.225
7a Imam al Chazali, Ringkasan lhya lJlunuddin, Jakarta: Pustaka lmani,200, h. 132
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d. Berperilaku Baik Serta Tidak Mencela
Berperilaku baik rnerupakan salah satu ccnninan akhlak yang
mulia setiap muslim dengan menjaga setiap tingkah lakunya agar tetap
sesuai dengan aturan Islam, yaitu berperilaku baik dalam sctiap
keadaan. Hendaknya setiap muslim benar-benar memahami konsep dan
aturan dalam berperilaku yang baik. Sehingga perilaku yang baik itu
dilakukan atas dasar kesadaran dari diri individu.
Dalam novel Laskar Pelangi digambarkan bagaimana anggora
laskar pelangi menerima pendidikan dasar moral sehingga perilaku baik
yang mereka lakukan berdasarkan kesadaran pribadi.
Dasar-dasar moral itu menuntut konstruksi imajiner nilai-nilai
integritas pribadi dalam konteks Islam, kami diajarkan menggali
nilai luhur di dalam diri sendiri, agar berperilaku baik karena
kesadaran pribadi.is
Berperilaku baik karena kesadaran merupakan akhlak terpuji yang
berkualitas tinggi. Hal ini disebabkan apabila perilaku baik itu bukan
berdasarkan atas kesadaran, maka dapat menimbulkan sifat riya.
Berperilaku baik mempunyai banyak ragamnya bisa dalam bentuk
tingkah laku, perkataan, dan sikap.
Sebagaimana yang dikatakan oleh al Ghazali bahwa, "di antara
amal perbuatan yang baik ialah bagus pergaulannya, mulia
perbuatannya, meredahkan diri, memberikan yang baik".76
75 Andrea Hirata, tbid., h. 30
76 Abu Hamid al Ghazal|lhya Ulumuddin, Singapore: Pustaka Nasional, 1998, h. 855
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l)crilaku yang haik akan nrcnghantarkan pelakunya ke dalant
pcrgaulan yang harnronis dan menycnangkan karcna setiap ntanusia
sangat mcnyukai apabila bergaul dcngan orang yang mcnriliki perilaku
baik. Dalam novel l-askar Pclangi dicoritakan bagainrana lrlo sangat
disukai oleh anggota laskar pelangi, walaupun Flo berasal dari keluarga
yang kaya tetapi Flo baik hati dan suka berbuat kebaikan.
Temyata Flo adalah pribadi yang sangat menyenangkan. Ia
memiliki kemampuan beradaptasi yang luar biasa, ia cantik dan
sangat rendah hati. sehingga kami betah di dekatnya, ia tak pemah
segan menolong dan selalu rela berkorban. Terbukti bahwa di
balik sifatnay keras kepala tersimpan kebaikan hati yang besar.77
Contoh perbuatan baik adalah saling tolong menolong, bersikap
lemah lembut, meluangkan waktu, tenaga, pikiran untuk menolong
sesama dan saling menasehati. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Fatimah, "bergegaslah memberikan bantuan dengan harta dan tenaga
untuk menghilangkan kesusahan dan melapangkan kesempitan
sekalipun hal itu mengalahkan kepentingan pribadinya".T8
Islam telah mengatur bagaimana akhlak dengan binatang, alam
sekitar dan semua makhluk Allah yang ada di lingkungan tempat
tinggal. Sebagaimana yang diungkapkan oleh Halim:
I ) Berbuat baik kepada Ibu-Bapak;
2) Terhadap kerabat, anak yatim, orang miskin, tetangga dekat,
tetanggajauh, teman sejawat, musahr dan hamba sahaya.Te
77 Andrea Hirata, /b id., h.35o
?t Muhammad Khair Fatimah, Etika Mustin Sehori-hari, Jakarta: Pustaka al Kautsar,
2002, h. 2E8
7' Ali Abdul Halim , Tarbiah Khuluqiai, Solo: Media lnsani, 2003, h. 175
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Dalanr berbuat baik yang perlama ditekankan adalah berbuat baik
kepada kedua orang tua dan diiringi dengan yang lainnya. Islanr juga
melarang untuk berperilaku yang suka mencela sesama, sebagaimana
yang tersirat dalam alur novel Laskar Pelangi, berikut ini:
Sepe(i Lintang, Syahdan yang miskin juga anak seorang nclayan
tapi bukan maksudku nrencela dia. karer.ra kenyataannya secara
ekonomi kami sepuluh kawan sekelas ini memang semuanya
orang susah".80
Perbuatan mencela orang lain menimbukan efek yang tidak baik
dalam pergaulan, sebab perbuatan mencela dapat menyakiti perasaan
orang lain dan yang lebih dikhawatirkan dapat memutuskan tali
silaturahmi. Menurut Masyhur, "ada beberapa dampak dari orang suka
mencela, yakni direndahkan martabatnya sebagai manusia, rahasianya
terbuka. disusahkan dan disakiti".8l
Dengan demikian dapat dipahami bahwa perbuatan mencela
sangat dilarang dalam ajaran Islam, selain menimbulkan bahaya bagi
pencela juga menimbulkan bahaya bagi yang dicela. Oleh karena itu,
hendaknya setiap muslim memperhatikan ucapan dan perbuatannnya
agar terhindar dari hal-hal yang dapat merusak tatanan sosial dan
terciptanya suasana yang harmonis.
e. Sabar
Sabar adalah suatu hal yang sulit untuk dilakukan, dari itulah
Allah selalu menyertai orang-orang yang sabar dan membesarkan
& AndrcaHirat4 lbid., h. 67
8r Kahar Masyhur, Me mbina Morol don Akhlah lakanz: Rineka Cipt4 1994, h.2OO
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pahalanya. Sabar ialah tetap dalam oita-cita dan teguh dalanr keadaan
scpcrli apapun. Sabar juga berarli nrengcndalikan iiwa menunlt
tuntunan akal dan agama atau menahan diri dari apa yang dikehendaki
oleh keduanya.
Dalanr novel Laskar Pelangi digambarkan bagairlana Bu Mus
selalu sabar menghadapi murid-muridnya yang terkadang melakukan
kesalahan dan berbuat sekehendaknya. "Silahkan ananda...", Bu Mus
meminta sekali lagi dengan sabar. Namun sayang A Kiong hanya
menjawabnya dengan kembali tersenyum".E2
Kemudian dalam bab selanjutnya diceritakan bagaimana Sahara
selalu sabar menghadapi Harun yang memiliki keterbelakangan mental.
Jika istirahat siang Sahara dan Harun duduk berdua di bawah
pohon 
./illicium. Harun dengan bersemangat menceritakan
kucingnya yang berbelang tiga, sahara selalu sabar mendengarkan
cerita itu walaupun Harun menceritakannya setiap hari, berulang-
ulang, puluhan kali, sepanjang tahun, dari kelas satu SD sampai
kelas tiga SMP, sahara tetap setia mendengarkannya.8l
Sabar merupakan sifat yang mulia, sebagaimana yang dilakukan
Sahara dan Bu Mus dalam novel Laskar Pelangi yang selalu sabar.
Kesabaran dalam menghadapi dan menerima kekurangan orang lain
merupakan contoh akhlak yang mulia. Selain it'u, sabar dalam berbagai
keadaan juga sangat diharuskan dalam Islam, karena kesabaran itu
dapat memberi kenyamanan pada orang yang melihatnya, kesabaran
82 Andrea Hirata, lbid., h.26
E3 tbid., h.7?
19
itupun dapal terpancar di wa.iahnya. Kesabaran yang nrerupakan akhlak
n.rulia dapat menrperindah penampilan seseorang.
lbnu Abbas r.a berkata:
Sabar yang tersebut dalarn al Qur'an itu tiga bcntuk. l)ertunru.
sabar terhadap susalr payah mclakukan segala pcrkara vang
difardhukan oleh Allah Ta'ala. Kedua. sabar susah pa1,ah
meninggalkan segala yang diharamkan oleh Altah'la"ala. Kcti{<u.
sabar menghadapi bala yang menimpa untuk pertama kali.sa
e Syeikh Abdus Samaad al Jawi al Palembani, tbid., h. 36
Dari pendapat di atas dapat dipahami bahwa bentuk kesabaran itu
ada berbagai macam, yaitu sabar dalam hal ibadah, sabar dalam
meninggalkan hal-hal yang dilarang Allah SWT, dan sabar dalam
mengahadapi ujian. Sabar hanya bisa dicapai bita seseoralg bersedia
menangguhkan kesenangan sekarang untuk kesenangan yang jauh lebih
besar pada hari akhir. Hal ini bisa tercapai jika seseorang memahami
makna dan sifat kesabaran.
Kunci kesabaran adalah adanya pengetahuan yang lebih tinggi.
karena dengan pengetahuan yang dicapai maka kesabaran seseorang
akan menjadi teguh. Dengan demikian, kesabaran harus datang dari
pengetahuan tentang penyebab dari suatu situasi dan langkah-langkah
apa yang harus diambil untuk menghadapi akibat negatif dari situasi
tersebut.
Sabar adalah sarana kebajikan yang mutlak penting karena
sebagian besar sifat jiwa yang baik tergantung pada sabar. Sabar
merupakan kebaikan utama karena memerlukan ketundukan total dan
lJ0
kcsadaran. Sabar adalah karakteristik csensial dari orang-orang yang
nlemiliki keimanan, spiritualis, dan dekat dengan Allah SW'l' serra
sumber kekuatan untuk menuju pemberhentian terakhir.
f. 'l'idak llcrlcbihan Ketika Tertan a
'l'ertawa merupakan hal biasa dan umum terjadi di tcngah-tcngah
masyarakat, bahkan hampir semua orang bisa dipastikan mereka
tertawa setiap hari. Namun Islam memiliki batasan bagaimana
scharusnya seorang muslim harus tertawa.
Dalam novel Laskar Pelangi digambarkan bagaimana akhlak yang
mulia dimiliki oleh para tokoh dalam cerita tersebut, salah satunya
akhlak mulia yaitu tidak tertawa secara berlebihan. "Bu Mus bersusah
payah menahan tawanya, ia menatap Lintang seolah telah seumur hidup
mencari murid seperti ini, ia tak mungkin tertawa lepas, agama
melarang itu".t5
Dalam alur cerita yang lain juga diceritakan,"kami semua
menahan tawa melihat pemandangan itu, tapi kucai sedang sangat serius
kami tak ingin melukai hatinya".E6
Alur cerita tersebut menggambarkan bagaimana tertawa yang
seharusnya dilakukan oleh seseorang, karena dengan tertawa yang
berlebihan akan berdampak melukai dan menyinggung hati orang lain
85 Andrea Hirata, /6 id., h. lO7
% tbid., h.72
Iil
dan Islam juga melarang untuk tcrlawa sccara bcrlebihan. Scbagaimana
1,ang diungkapkan oleh inram al (ihazali:
as Sukhriyah ialah al lstihanah yail.u nrencela dan nrcnghina orang
serla menoniolkan keaiban dan kckLrrangannya yang
menyebabkan ditertawakan. Ini ntungkin mengejek peroakapan
atau perbualan orang yang tiada hadir bcrsamanya dan mungkinjuga dengan menggunakan isyarat dan dengan mengangguk-
anggukkan kepala. Apabila kcaiban ini dibuat di depan orang
diejek tidak dinamakan mengumpat tctapi pengenian mcngumpat
itu tetap ada.87
Dari uraian tersebut dapat dipahami bahwa menyebut aib
seseorang dan mencela kemudian menertawakannya sangat dilarang
oleh Islam meskipun hanya melalui isyarat karena hukumnya sama
dengan mengumpat orang lain. Selain dapat menyakiti perasaan orang
lain, tertawa juga bisa mengeraskan hati apabila dilakukan secara
berlebihan.
Imam al Ghazali berkata:
Ketahuilah bahwa senda gurau yang dilarang oleh syara' ialah
senda gurau yang keterlaluan karena ia memperbanyak ketawa,
banyak ketawa itu mematikan hati yaitu menggelapkannya dan
mengeraskannya. EE
Allah SWT berfirman dalam Surah at Taubah ayat 82:
<a i;=< 1 ;( qn; t; 1 ;ai wi ;;"Zn; r'
Artinya: Maka hendaklah mereka lertawa sedikit dan menangis banyak.
sebagai pembalasan dari apa yang selalu mereka kerjakan.8o
87 Syeikh Abdus Samad al Jawi al Palembani, 16id, h. 158
"" tbid, h. 157
8e Dep€ Rl, /Dd, h. 293
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I)emikianlah bagainrana tertawa yang bcrlcbihan iru sangar
dilarang oleh agama karena dapat nrerrinrbulkan el'ok negatil' haik
terhadap kehidupan nrasyarakat ataupun terhadap diri pribadi.
g. Tidak llcrd usta
Dusta ialah mengalakan sesuatu hal yang tidak sesuai dengan
keadaan sebenamya, lslam sangat mencela orang-orang yang berdusta,
sebaliknya Islam memuji orang-orang yang berkata benar. Dalam novel
Laskar Pelangi digambarkan dengan kepribadian Sahara yang sangat
menjujung tinggi kejujuran, pantang berbohong bahkan dalam keadaan
apapun.
Sifat lain Sahara yang amat menonjol adalah kejujurannya yang
luar biasa dan benar-benar mengahargai kebenaran, ia pantang
berbohong walaupun diancam akan di campakkan kedalam lautan
api yang bekobar-kobar, tak satupun dusta akan keluar dari
mulutnya.eo
Silat Sahara tersebut menggambarkan bagaimana seorang muslim
memegang teguh akhlaknya dengan selalu berkata baik dan tidak
berbohong. Dusta adalah hal yang dilarang dilakukan oleh seorang
muslim karena selain merugikan orang lain juga merugikan diri sendiri
karena perbuatann tersebut dapat menggiring pelakunya dalam ciri-ciri
orang munafik.
f)') J*') ?(? o\'r CvtPtn4il )tia.,3
'JG j;)itib',t*( *', t:{j -,k eLril:it*"
Artinya: Barang siapa yu.ig 
-".punyai satu daripada tiga peikara ia
dianggap munafik, walaupun ia berpuasa, mendirikan shalat
* An&ea Hkata, tbid., h.20
rii
dan nrcndakwa dirinya nruslinr. Yaitu apabila berkata ia
berdusta. apabila ia bcrianji ia rrrcngingkari. apabila dibcri
amanat ia khianat."l
Hadits di atas menjelaskzrn bahwa orang yang bcrdusta termasuk
ke dalam golongan orang munatik. Berdusta.iuga termasuk ke dalanr
dosa, bahkan tergolong seburuk-buruk dosa. Karena berdusta di
dalamnya terdapat kata-kata dan bersumpah termasuk satu dari
seburuknya dosa. Oleh karena itu, hendaknya sebagai seorang muslim
harus menghindari dusta dan lebih mengutamakan perkataan yang benar
sebab Allah SWT menyukai orang-orang yang berkatajujur dan benar.
h. Berbakti dan Berbuat Baik kepada Kedua Orang Tua
Islam sangat menganjurkan kepada pemeluknya untuk berbakti
dan berbuat baik kepada orang tuanya, yakni bersikap dan bertutur kata
yang sopan, lemah lembut serta menyenangkan hati orang tuanya.
Dalam novel Laskar Pelangi digambarkan bagaimana Trapani
sangat sayang kepada kedua orang tuanya, terlebih kepada Ibunya.
Apapun yang akan dikerjakannya selalu minta izin kepada lbunya.
Disisi lain kami juga sering jengkel pada Trapani karena setiap
kali kami punya acara misalnya menyangkutkan sepeda pak
Fahmi guru kelas empat yang tak bermutu dan selalu menggertak
murid di dahan pohon gayam, Trapani harus minta izin dulu
kepada Ibunya.e2
Dalam Islam meminta izin kepada orang tua ketika akan
melakukan sesuatu pekerjzran dan yang lainnya sangat dianjurkan.
et Syeikh Abdus Samad al Jawi al Palembani, tbi(I.. h. l6l
e2 Andrca Hirct^, tbid., h.72
It.l
Keridhaan orang tua akan mempernrudah urusan yang scdang
dikerjakan dan lebih tepatnya bahwa keridhaan orang tua juga
merupakan keridhaan Allah SWT.
Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan oleh 'l'urmudzi:
;s fSt a\-, e -,')t LI*^,', 4.\ j\ ,f ) e -,")\'.,b)
Artinya: Keridhaann Tuhan bergantung kepada kerelaan orang tua dan
kemurkaan Tuhan bergantung kepada kemurkaan orang tua.
(HR. Turmudzi).
Menurut Muchtar ada beberapa hal jika seorang anak ingin
medapatkan ridhanya orang tua, yaitu:
a. Bila ada sesuatu keperluan, biasakanlah untuk meminta izin
kepada orang tua. Apabila orang tua mengizinkan
laksanakanlah namun jika orang tua tidak mengizinkan dan
keperluan bisa ditunda" maka tundalah untuk sementara waktu.
Hal ini terutama bagi anak yang masih tinggal dengan orang
tua;
b. Apabila ada tugas, berangkat ke sekolah, kuliah, kerja, atau
tugas keluar daerah/ke luar negeri, biasakanlah meminta izin
serta doa restu dari orang tua karena hal itu akan membawa
berkah misalnya akan berhasil atau mendapatt lebih banyak
keuntungan;
c. SiRap ketika meminta izin atau doa restu haruslah denga cara
lemah lembut, sopan, bijaksana supaya orang tua memberi izin
dan doa restu dengan tulus ikhlas.'i
Dad pendapat di atas dapat dipahami bahwa sikap anak terhadap
orang trxrnya hendaknya senantiasa meminta izin dan doa rcstu sebelum
melakukan sesuatu. Dalam hal meminta izin, haruslah dengan tutur kata
yang halus dan sopan. Sebagai seorang anak hendaknya berbakti dan
bebuat baik kepada kedua orang tuanya.
e3 Heri Jauhari Muchtar, 1brd, h. I 13
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I)alam novel Laskar Pclangi diceritakan bagainrana Ikal harus
bcrkata.ju_jur kcpada lbunya walaupun tcrkadang nrenanggung rr.ralu
Kctika Ibuku bcrtanya tentang tanda itu. aku tak berkutik karcna
pela.jaran budi pekerti kemuhanrmad iyahan setiap 
-ium'at pagi tak
membolehkan aku membohongi orang tua, apalagi Ibu maka
dengan amat terpaksa kulelanjangi kehodohanku sendiri.ea
Cerita di atas menjelaskan bagaimana sikap seorang anak dalam
menghormati orang tuan) a dan menghindari perbuatan dusta, kepada
orang tua hendaknya berkata baik, sopan santun serta tidak berbohong
merupakan akhlak yang terpuj i.
Islam sangat menganjurkan berbakti
melarang
perbuatan.
kewajiban anak adalah membalas segala jasa-jasa orang tua dan
memenuhi hak keduanya, seperti yang dijelaskan dalam al Qur'an
Surah al Isra' ayat 23:
seorang anak menyakitinya baik
Setiap orang tua memiliki hak












Y Andrea Hirat4 lbid., h.82
Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan
menyembah selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik
pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. jika salah seorang
di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu
mengatakan kepada keduanya perkalaan "ah" dan janganlah
It(,
kamu membentak mereka dan ucapkanlah kcpada nrereka
perkat&m yang mulia.e5
Halim mcnguraikan makna dari surah al Isra' ayat 23 sebagai
berikut:
a. Janganlah berkata uff (ah...) kepada mcreka. artinya nrereka
harus dihormati secara maksimal dan tidak disakiti nrcskipun
sekedar ucapan "ah";
b. Dan janganlah menghardik mereka, yaitu memperdengarkan
kepada mereka suara bentakan;
c. Katakanlah kepada mereka dengan kata-kata terhormat, yakni
perkataan yang disertai dengan sikap hormat dan
memuliakannya;
d. Rendahkanlah dirimu di hadapa mereka dengan penuh rasa
sayang, yakni rendah hati yang sangat;
e. Dan katakanlah, "wahai tuhanku, sayangilah mereka
sebagaimana mereka mendidik ku di waktu kecil". yakni
mendoakan mereka memperoleh kasih sayang dari Allah dan
kasih sayang Allah ini mencakup semua kebaikan dunia dan
akhirat.e6
Pendapat di atas menjelaskan bahwa lslam mengatur hubungan
antara anak dan orang tua. Bagaimana bertutur kata yang baik dan sikap
yang baik pula. mendahulukan apa yang menjadi kepentingan dan
Menurut al Ghazali menjelaskan adab-adab anak terhadap orang
tuanya, yaitu:
a. Mendengarpembicaraan keduanya;
b. Berdiri ketika keduanya berdiri;
c. Mematuhi perintah keduanya;
d. Tidak berjalan di hadapan keduanya;
e. Tidak mengankat suaranya di atas suara-suara keduanya;
f. Memenuhi panggilan keduanya;
g. Berusaha mendapat ridha keduanya;
e5 Depag RI, Ibid., h. 42'1
% Ali Abdut Halim , tbid., h. t75
keperluan keduanya dan selalu mendoakan keduanya setiap waktu.
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h. Merendahkan diri kepada keduanya dengarr berbakti kcpada
keduanya dan mengurusi urusan keduanya:
i. Tidak melirik keduanya dengan marah:
i. Tidak mengerutkan dahi dihadapan keduanya;
k. Tidak bepergian kecuali dengan izin keduanya.eT
'felah 
.ielas bagaimana adab seorang anak kepada kedua orang
tuanya. Hendaklah setiap anak memperhatikan dirinya dan tingkah
lakunya di hadapan orang tua. Perbanyak bersabar ketika menghadapi
orang tua yang telah lanjut usia, karena orang 1ua yang telah lanjut usia
akan bersifat sepe(i kanak-kanak, dan selalu mendoakan keduanya agar
senantiasa dirahmati Allah SWT.
3. Nilai-Nilai Pendidikan Ibadah
a. Bersuci (wudlu)
Wudlu masuk dalam pembahasan Thaharah. Dalam novel Laskar
Pelangi terdapat alur cerita yang berkaitan dengan ibadah wudlu yaitu.
"sempat kulihat Lintang, Trapani, Mahar, Syahdan, dan Harun terbirit-
birit menyerbu temapat wudlu".e8 Kemudian dalam alur berikutny4
"setelah wak Haji selesai mengumandangkan Adzan baru kurasakan
jiwa dan ragaku bersatu. Kucai yang telah mengambil wudlu dengan
sengaja melewatiku".s
- 
Alur cerita di atas menceritakan bagaimana anggota Laskar
Pelangi berwudlu sebelum melaksanakan shalat. Wudlu adalah
penyucian anggota-anggota yang tampak (lahir) dengan air sebagai
e? Abu Hamid al Gh azzli, Bidaydtul Hidayqh, lakafia: Himmah,200g. h. 257-25g
e8 Andrea H irata, /b id. , h. 284
- Ibid.
ulr
pcngantar masuk ke dalam shalat dan scbagai persiapan untuk nruna.jat
kepada Allah dan sebagai tanda sucinya anggota lubuh dari kesalahan
dan dosa serta bersihnya hati dari hal-hal yang nremalingkan seseorang
dari Allah, baik karena lupa, durhaka dan bersih hati dari hal yang
menghalangi diterimanya cahaya-cahaya keberkahan dan ilmu-ilmu
Allah yang lain.
Menurut al Qaradhawi yang menyatakan bahwa:
Wudlu secara bahasa yaitu indah dan bersinar. seperti wajah
bersinar (wadhi') yang wajahnya bersinar. Wudlu adalah
menyucikan sesuatu dengan. 
^menggunakan air pada anggotatertentu dengan cara tertenlu". ''"
Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa wudlu merupakan
rangkaian kegiatan untuk mensucikan anggota badan (anggota wudlu)
yang akan berimbas pada sucinyajiwa dengan tata cara tertentu.
Adapun fardhu wudlu meliputi:
a. Niat;
b. Membasuh wajah;
c. Membasuh kedua tangan hingga kedua siku;
d. Menyapu bagian kepala;
e. Membasuh kedua kaki hingga mata kaki.
Adapun syarat-syarat berwudlu adalah:
a. Islam;
b. Tidak berhadats besar;
c. Dengan air suci yang mensucikan;
d. Tamyiz, yakni dapat membedakan baik buruknya suatu
pekerjaan;
e. Mengetahui mana yang wajib dan mana yang sunnat;f. Tidak ada sesuatu yang menghalangi air sampai keanggota
wudlu, seperti getah, cat dan sebagainya.
rm Yusufal Qaradhawi, Fr,tih Thqharqh, Jakarta: pustaka al Kautsar,2006, h. lg3
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Adapun yang nrenrbatalkan u,udlu adalah schagai berikLrr
a. Keluar sesuatu dari dua jalan yakni qubul darr dubur
b. llilang akal, disebabkan mabuk. gila. pingsan dan lain-lain;
c. '[.idur yang tidak tetap cara duduknyal
d. Bersentuhan antara kulit laki-laki dan perempuan yang bukan
nrahram:
c. Mcnyentuh kenraluan tanpa hiiab.
Demikianlah bagaimana wudlu memiliki wilayah yang urgen
dalam proses peribadatan menuju ketaqwaan kepada Altah SWT dan
Andrea Hirata mampu menyelipkan nilai-nilai filosofis dalam alur
cerita novel Laskar Pelangi dengan rapi dan tidak terkesan dipaksakan.
b. Shalat
Dalam novel Laskar Pelangi terdapat beberapa alur cerita yang
membahas tentang shalat sepe(i, " malam minggu ini kami menginap
di masjid al Hikmah, karena setelah shalat subuh nanti kami punya
acara yaitu naik gunung".lol
Dalam alur yang lain juga diceritakan:
Shalattah tepat waktu, biar dapat pahala tebih banyak,
demikianlah Bu Mus selalu menasihati kami. Bukankah ini kata-
kata yang diilhami surah an Nisa dan telah diucapkan ratusan kali
oleh puluhan khatib, tapi jika yang mengungkapkannya Bu Mus
kata-kata itu demikian berbeda, begitu sakti berdengung-dengung
di dalam kalbu yang terasa kemudian adalah penyesalan mengapa
telah terlambat shalat. '"
Dari alur cerita tersebut dapat penulis analisis bahwa para tokoh
Laskar Pelangi sangat taat dalam menjalankan ibadah shalat. Bahkan
Bu Muslimah selalu menekankan tentang keutamaan shalat ditunaikan
lol Andrea Hirata, /b id., h.ZBs
to2 tbid., h.3l
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tcpat waktu. Sehingga pesan tcrsebut tertananr dalam 
.iiwa anggota
l-askar Pelangi yang terealisasi dalam kehidupan sehari-hari.
Shalat merupakan kcwajiban setiap muslim yang sudah baligh
dan wajib dikeriakan dalam keadaan apapun. Dengan kata lain, shalat
adalah doa yakni suatu rangkaian perbuatan yang diawali dengan takbir
dan diakhiri dengan salam.
Menurut Labib MZ menegaskan waktu shalat fardhu, yaitu:
l) Shalat fardhu Subuh, dimulai dari terbir fajar hingga terbit
mataharil
2) Shalat fardhu Dzuhur. dinrulai condongnya matahari dari
pertengahan langit hingga bayang-bayang suatu tonggak telah
sama dengan panjangnya;
3) Shalat fardhu Ashar, dimulai ketika wakru dzuhur berakhir
hingga matahari terbenam ;
4) Shalat fardhu Maghrib, dimulai dari terbenamnya matahari
hingga hilangnya mega merah;
5) Shalat fardhu Isya', dimulai 
-dari hilangnya mega merah di
ufuk barat hingga terbit fajar.rur
Dalam melaksanakan shalat ada beberapa hal yang perlu
diperhatikan yaitu berkaitan dengan syarat dan rukun shalat. Syarat-
syarat shalat adalah sebagai berikut:
l) Beragama Islam;
2) Berakal sehat;
3) Suci dari hadits kecil dan besar;
4) Suci badan, pakaian dan tempatnya dari najis;
5) Menutup aurat;
6) Menghadap kiblat;
7) Masuk waktu shalat;
8) Mengatahui semua yang fardhu dan yang sunnat;
9) Baligh.ru
'o' Labib MZ dan Maftuh Ahnan, Tuntunan Shalal Lengkap, Surabaya: Bintang Usaha
Jaya, | 991, h. 3 I
tutbid., h. 3l-32
Adapun rukun shalat adalah sehagai lrcrikut'
l) Nial:
2) Berdiri bagi yang kuasa;
l) l'akbiratul Ikhram;
4) Membaca surat al l;atihah;
5) Ruku' serta tuma'ninah:
6) I'tidal;
7) Sujudl
8) Duduk antara dua sujud;
9) Duduk tasyahud akhir;
l0) Membaca tasyahud akhir;
I l) Membaca doa shalawat pada tasyahud akhir;
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Artinya: Sesungguhnya yang pe(ama dilihat pada hari kiamat dari
amalan-amalan hamba-hamba Allah ialah shalatnya. Jika
didapati lengkap ia diterima termasuk seluruh amalannya danjika didapati kurang dikembalikan kepadanya termasuk
segala amalannya.l06
Hadits tersebut mengisyaratkan betapa pentingnya ibadah shalat
terhadap amalan-amalan yang lain, di mana apabila shatatnya ditotali
maka amalan lainya juga tertolak. Pada hakikatnya shalat adalah suatu
keberkahan yang besar, shalat juga merupakan bentuk munajat kepada
Allah SWT dan barang siapa lalai mengerjakannya maka kelak akan
merugl
to5 lbid, h.32
rG Syeikh Abdus Samad al Jawi al palembani, /6jd, h. I l2-l 13
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c. l)zikir
I)alam novel l-askar Pelangi terdapat bebcrapa alur ccrita lung
munggambarkan keribadian para tokohnya. Mereka scnantiasa
rnenyebul nama Allah ketika berada dalam suatu keadaan yang
mcngagumkan. Dimana dengan menyebut dan mengingat Allah
termasuk ibadah dzikir. Sepe(i dalam alur cerita berikut, ..lalu beliau
menggelang-gelengkan kepalany4 komat-kamit, berbicara sendiri tak
jelas. Belakangan aku tahu apa yang dikomat kamitkan beliau 1,aitu
kalimat s u b ha nall ah".t 07
Kemudian dalam alur cerita yang lain:
Dari dua alur cerita tersebut jelas tergambar bagaimana tokoh
Laskar Pelangi senantiasa berdzikir dengan menyebut asma Allah
dalam keadaan apapun, yang mana dengan rutinitas dzikir tersebut
membawa ketenangan hati yang terpancar melalui wajah dan
perilakunya.
Menurut al Ghazali menyatakan bahwa:
Seorang pria berusia enarn puluhan mendekati kami. beliau
tersenyum, wajahnya tenang bersih dan bening tipikal wajah yang
sering tersiram air wudlu, jemari tangannya mengutirkan biji-biji
tasbih. beliau mengucapkan asma-asma Allah, beliau membuatku
sangat segan. I08
Dzikir-dzkir bermanfaat ialah yang disertai dengan kehadiran
hati, sedangkan yang selain itu sedikit manfaatnya. Karena yang
dituju adalah kesenangan dengan Allah dan hal itu terwujud
dengan selalu berdzikir disertai hati yang hadir khusyuk. Dengan
'n'Andrea Hirata, Ibid., h. 123
to" tbid.. h. 448
9.1
itu engkau akan aman dari su ul khulintuh (pcnlrhahisan yanB
buruk).10"
Dari pendapat di atas dapat penulis analasis hahu,a dzikir yang
dilakukan seseorang secara khusyuk akan bermantaat dalam kehidupan
seharii-hari dan akan menimbulkan ketenteraman jiwa scna meninggal
dalam keadaan khusnul khatimah (penghabisan yang baik). Dengan
demikian, dzikir merupakan ibadah yang sangat penting bagi manusia
karena dzikir adalah sarana pembersih hati dan amalan yang utama
karena semua amalan dapat disebut ibadah jika dilakukan dengan ikhlas
dan dengan hati yang bersih.
Adapun dzikir terbagi menjadi dua, yakni:
a. Dzikir dengan lisan (lidah), yaitu menyebut dan mengingat asma
Allah dengan membaca tasbih, tahlil, tahmid serta menyebut asma
Allah yang lain baik yang termasuk dalam asmaul husna atau yang
lain.
b. Dzikir dengan hati, yaitu dengan memikirkan ciptaan-ciptaan-Nya
dan menyebut nama Allah dalam hati di manapun dan dalam
keadaan seperti apapun.
Novel Laskar Pelangi berhasil memadukan sebuah cerita dengan
memasukan nilai-nilai ibadah yang merupakan kewajiban bagi manusia
untuk senantiasa mengabdi dan mengingat kepada sang Khalik. Dengan
demikian, sudah seharusnya umat Islam senantiasa berdzikir kepada
f@lmamal Ghazali, Ringakasan llrya lJlumuddin, Jakarta: pustaka Amani,2OO7, h. I22
9{
llo Andrea Hirata, /6 id., h. 162
11'Ibid.,h.253
Allah bukan hanya lafivh yang dilisankan dcngan lidah tctapi kcsadaran
yang tcrdapat di dalam hati sebagai wujutl ketuatan kcpada Allah SW'1 
.
d. Membaca al Qur'an
al Qur'an adalah kitab suci unrat Islarr. sehagai pedoman hidup
dan sumber hukum yang pertarna dan utama. Membaca al eur'an
merupakan ibadah yang sangat besar pahalanya. Dalam novel Laskar
Pelangi juga menyingggung tentang membaca al eur,an, seperti dalam
alur berikut. "kami orang-orang melayu adalah pribadi-pribadi
sederhana yang memperoleh kebijakan hidup dari para guru
mengaji".rr0 Kemudian dalam alur yang lain, ..... Bisiknya ketika kami
sedang khatam al Qur'an di masjid al Hikmah".l I I
Dari paparan alur tersebut tergambar bagaimana para tokoh dalam
novel Laskar Pelangi menjadikan al eur,an sebagai bacaan yang
dipelajari setiap malam di surau-surau dengan dibantu oleh guru
mengaji. Disini penulis dapat memaparkan bahwa yang dimaksud
dengan mengaji adalah suatu kegiatan menuntut ilmu yang di dalamnya
ada membaca dan mempelajari a[ eur'an.
Membaca al Qur'an bukan ibadah yang bisa dilaksanakan
sekehendak hati akan tetapi ada aturan dal adab-adab yang sebaiknya
diperhatikan. Menurut Abdus Samad mengatakan:
Adab membaca al eur'an hendaklah beradab sopan seperti
mengahdap kiblat, menundukan kepala, duduk seperti di depan
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guru. tidak bersandar. tidak bcrsikap takabur. dan duduk sepcrti
duduk di dalam shalat. I
Pendapal di tcrsebut ntenjelaskan sctiap orang ntcrnbaca al eur'an
hcndaknya memiliki etika dan adab sepcrti rncnghadap kiblat. duduk
yang sopan, dan harus diperhatikan adalah dalam nrcnrbaca al eur'an
terlebih dahulu harus berwudlu karena scgala perbuatan yang haik akan
bertambah baik apabila dalam keadaan suci.
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam mcmbaca al
Qur'an, yaitu:
a. Setiap huruf mesti diucapkan dengan makhraj yang benar yaitu jelas
perbedaan antar huruf:
b. Berhenti di tempat yang benar, yaitu memperhatikan tanda
waqofnya;
c. Membaca semua harakatnya dengan benar, yaitu dapat membedakan
dengan jelas antara fathah, kasrah dan dhammah;
d. Menyaringkan suara, yakni sekedar dapat didengar oleh telinga yang
membaca karena dapat membawa pengaruh ke hati dan otak;
e. Membaca dengan memperhatikan tajwid dan madnya agar bacaan
. menjadi sempuma dan jelas;
f. Apabila memungkinkan sangat dianjurkan membaca al eur'an
dengan suara yang merdu dan bagus (tartil/tilawah).
Membaca al Qur'an hendaknya dijadikan suatu rutinitas oleh
individu Islam yakni bukan hanya sekedar membaca lafadznya tetapi
l12 Syeikh Abdus Samad al Jawi al palembani, Ibi.l.,h.369
{}
()(r
.iuga n.rcnrpcrhatikan kandungan dilri avat-aval al Qur'an. Menrpcluiari
dan nrcrenungkannya serta dapat ntengamalkan aiaran di dalantnl,a
menyarnpaikan risalah yang tcrkandung, mcnjadikan al Qur'an sebagai
ru.jukan hukurn dan bo(indak dalam kehidupann schari-hari.
Amar Ma'ruf Nahi Munkar
Amar ma'ruf nahi munkar adalah mengerjakan kebajikan dan
meninggalkan kemungkaran. Dalam novel Laskar pelangi juga tersiral
kalimat amar nta'rul nahi munkar seperli yang tergambar dalam alur.
berikut:
' Setelah aku pandai membaca huruf arab, aku tahu bahwa tulisan
itu berbunyi amar ma'ruf nahi munkar, artinya menyuruh kepada
yang ma'ruf dan mencegah dari yang mungkar. Kata_kata itu
melekal dalam kalbu kami sampai dewasa nanti.l l3
Alur cerita tersebut menggambarkan bahwa prinsip amar ma'ruf
nahi munkar sangat dipegang kuat oleh tokoh dalam novel laskar
pelangi, yakni menyuruh kepada kebaikan yakni setiap muslim itu
hendaknya saling menasihati untuk berbuat kebaikan dengan
melaksanakan kewajiban yang diperintahkan Allah SWT dan mencegah
dari yang mungkar yakni setiap muslim mempunyai keberanian dan hak
untuk mencegah segala bentuk kemungkaran, baik itu datam ibadah
atau yang lainnya, seperti memberi teguran kepada saudara yang lalai
shalat tanpa ada uzur yang dibenarkan oleh hukum syari,at Islam.
lrr Andrea Hirata, lbi(1., h. lg
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kantu segolongan untat yang
menyeru kepada kcba.iikan. menyuruh kepada yang ma,ruf
dan mencegah dari yang munkar. merckalah orang-orang
yang beruntung.lla
Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan oleh Abu Dzar:




Artinya: hendaklah kamu beramar ma'ruf dan bemahi munkar, kalau
tidak maka Allah akan menguasakan atasmua orang-orang
yang paling jahat di antara kamu, kemudian orang-orang yang
baik di antara kamu berdoa dan tidak dikabulkan (doi
mereka).115
Jelaslah sudah bahwa ayat dan hadits tersebut menganjurkan umat
manusia unttk beramar ma'ru/'nahi munkar yakni menyuruh kepada
kebajikan dan mencegah kemungkaran baik dengan cara lisan,
perbuatan, dan hati. Dan andrea Hirata memasukan hal ini dalam alur
novelnya sebagai gambaran dalam menggapai kestabilan dan
kententeraman dalam hidup, maka setiap manusia mempunyai peranan
unluk beramar ma'ruf nahi munklr.
-.^-. "l Depag RI, a! Qur'on Tujwid dan Terjemahnya, Bandung: pT. Syamil Cipta Media,2006, h. 63
6
r15 Muhammad Faiz al Math, 1100 Haidts Terpilih, Jakana: Gema Insani press, 1993, h.
Sebagaimana firman Allah SW'l dalant sur.ah ali lurran ayat 104:




Jilbah merupakan pakaian wanita yang diwaiibkan dalanr aganra
Islam. terlcbih lagi untuk perempuan yang telah akil baligh. Mcnurut
Surtiretna menyatakan, "iilbab adalah busana muslirnah yaitu suatu
pakaian yang tidak ketat atau longgar dengan ukuran yang lcbih besar
yang menutup seluruh tubuh perempuan, kecuali muka dan telapak
tangan samapi pergelangan tangan".l 16
Menurut Ahnan dan Ulfah menyatakan.
Jilbab yaitu pakaian yang bisa menutup seluruh tubuh, sejak dari
kepala ke kaki atau menutup sebagian besar tubuh dan dipakai
pada bagian luar sekali dan yang tampak hanyalah muka dan
telapak tangan.l l7
Memakai jilbab merupakan salah satu ibadah, datam novel Laskar
Pelangi banyak sekali menggambarkan tokoh perempuan dalam alur
ceritanya menggunakan jilbab. Seperti, ..sang kepala seorang wanita
muda yang berjilbab"l18. Kemudian, ..Sahara berdiri tegak merapikan
lipatan jilbabnya".rre Kemudian dalam alur lain diceritakan, ..Sahara
satu-satunya hawa di kelas kami, dia secantik grey cheeked atau burung
punai lenguak, ia ramping berjilbab-.r20
f16 Nina Suniretn4 ,{ nggun Berjilbab, Bandung: al Bayan, 199g, h. 59
rr7 Mahtuf Ahnan dan Maria Utfalr, Rrlr alah Fiqih Wanita, Surabayat Terbit Terang, I gg9,





llal ini ntcngganrbarkan bahwa dalam novcl [,askar pclangi
tcrselip nilai-nilai pendidikan dan ibadah yang kcntal. scperti gambaran
bagaimana seorang muslimah harus menlakai busana, baik ketika kcr-ia.
di sekolah maupun di rumah yang dicontohkan oleh Bu Muslimah dan
Sahara vang sclalu berlilbab.
jilbab dapat dipahami sebagai busana wanita yang berfungsi
menutup aurat perempuan yang tidak ketat dan tidak longgar dari
kepala sampai ke kaki kecuali muka dan telapak langan dan ada pula
yang dipakai untuk menutup kepala sampai dada.
Allah SWT berfirman dalam Surah al Ahzab ayat 59
}oJt ,
t'.- a\-t-'- attj: c4u,.f e.9 L- t!
l^n3l')rti sr"i-'i. is 6o si 5:a.tilj'j
Artinya: Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-isterimu, anak-anak
perempuanmu dan isteri-isteri orang mukmin: "Hendaklah
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh nrereka,,.
yang demikian itu supaya mereka lebih mudah untuk dikenal.
karena itu mereka tidak di ganggu. dan A ah adalah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang.l2l
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa seorang muslimah
diwajibkan memakai jilbab. Sebagaimana yang dikatakan Shihab:
Sepakat ulama menyatakan bahwa ayat tersebut (al Ahzab: 59)
merupakan tuntunan kepada istri-istri nabi serta kaum muslimat
agar mereka memakai jilbab. Hampir semua ulama memahami
ayat tersebul berlaku tidak hanya pada zaman Nabj SAW tetapijuga sepanjang masa hingga kini dan masa datang.l22
r2'! Depag RI, tbid., h. 6i8
f22 M. quraish Shihab,./i/6ab pqkaian ryanita Musrimah, Jakarta: Lentera Hati, 2004, h
.a- , . / )
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.lilbab morupakan suatu bsntuk ibadah runduk dan paruh
nranusia kepada Allah SW'l'. Karena tu.iuan dari nrcnrakai 
.iilbab adalah
untuk menutup aurat sebagai bentcng pertahanan para ntuslinrah agar
terhindar dari litnah dan akhlak terccla serta mcmbcdakan antara
pcrempuan muslim dengan perempuan kafir. Dengan dcmikian.
seharusnya seorang muslimah lebih memitih untuk tampil terhormal
dan menjaga kesuciannya dengan menggunakan busana yang sesuai
dengan tuntunan syari'at lslam.
{. Nilai-Nilai l'cndidikanMuamalah
a. Jual Beli
Dalam kehidupan bermasyarakat setiap manusia pasti
memerlukan manusia lainnya untuk memenuhi kebutuhan hidupnya dan
membantunya menyelesaikan permasalahan hidup. lslam mengatur
semuanya dalam cakupan muamalah, yaitu yang berkaitan dengn
urusan usaha dan mencari penghidupan yang meliputi bercocok tanam,
sewa menyewa, jual beli, dan yang lainnya. Dengan adanya kaidah
dalam bermuamalah, kehidupan masyarakat menjadi teratur, dan
silaturahmi akan terjalin dengan harmonis.
Islam telah mengatur jual beli dengan sangat teliti. Juat beti
sebagai sarana tolong menolong antara sesama manusia mempunyai
landasan yang amat kuat datam Islam. Seperti yang disebutkan dalam




Aflin\a: ... dan Allah telah rnenghalalkan.iual heli dan mengharanrkan
., l]iflr)4...
n)'at tcrscbut nrenjelaskan bahwa AIlah SW1'tclah nrcnghalalkan
.jual beli yang scsuai dengan syarat dan rukun jual beli <Jan
nrengharamkan riba yakni pengambilan keuntungan yang berlebihan
dari harga asalnya.
Novel [-askar Pelangi menggambarkan bagaimana muamalah
dalanr bentuk jual beli terjalin dengan baik dan harmonis antar warga
Belitong walau berbeda suku maupun agama. Seperti yang terdapat
dalam alur cerita berikut:
Sekolah Muhammadiyah selalu membeli kapur di toko kelontong
Sinar Harapan. Tiap murid mendapat giliran untuk membeli kapui
dan tugas ini merupakan tugas yang paling tidak disukai ojeh
murid-murid Perguruan Muhammadiyah. Membeli kapur adalah
salah satu tugas kelas yang paling tidak menyenangkan.'r2a
Berdasarkan alur cerita tersebut dapat penulis pahami bahwa
transaksi jual beli terjadi karena adanya sang penjual yakni ditandai
dengan adanya toko kelontong, adanya pembeli yakni salah satunya
murid-murid Perguruan Muhammadiyah, dayr adanya barang yang
dijuat belikan yakni kapur tulis yang memiliki manfaat, dan penulis
tidak menemukan lafaz ijab kabul yang jelas dalam transaksi jual beli
tersebut. Namun pada alur cerita berikutnya diceritakan, ..dengan
r2r Depag Rl, /6rd, h. 69
r2a Andrea Htata- tbid., h. l9g
l()l
pandangan matanya yang sok kuasa A Miauw monrbcriku isvalal untuk
mcnganrbil kapur itu". l2i
Alur cerita ini nrenunjukan adanya wujud kerelaan dari kctlua
belah pihak terhadap barang yang diperjual belikan. l)an pada alur
cerita berikutnya tidak ditemukan adanya nilai tukar dari 
.jual beli
tersebut. Walau demikian terlepas mengenai ada atau tidaknya nilai
tukar dari jual beli dalam alur cerita tersebut, transaksi jual beli yang
dilakukan oleh pemiliki toko kelontong dengan murid perguruan
Muhammadiyah adalah syah, karena kedua belah pihak telah merelakan
atas barang yang diperjual belikan dan barang tersebut memiliki nilai
manfaat.
Menurut Jumhur Ulama transaksi menjadi syah jika memenuhi
rukun dalam jual beli, yaitu adanya orang yang berakad (penlual dan
pembeli), sighat (lafal ijab dan kabul), ada barang yang dibeli dan ada
nilai tukar pengganti barang.126
Rukunjual beli di atas dapat diuraikan sebagai berikut:
I ) Orang yang berakad (penjual dan pembeli)
Dalam Islam penjual dan pembeli harus memenuhi beberapa
syarat yang telah disepakati oleh jumhur ulama, yaitu penjual dan
pembeli haruslah orang yang berakal. Orang yang bodoh atau gila
tidak sah jual belinya.
f25 Andrea Hirata, ibid., h. ZO7
_ . Il Y. Ati Hasan, Berbagai Mqcam Trqnsaksi dalam lslqm, Jakarra: pT. Raja CrafindoPenada, 2003. h. I 18
I0l
Scorang akid haruslah ()rang ),ang bcrakal tlan tanryiz (dapat
mcnrbcdakan yang hal yang baik dan hurLrk) dcngan dcnrikian
akad tidak sah iika dilakukan oleh orang gila atau anak kccil
yang bclum berakal. 127
Dari pendapat di atas dapar dipahami bahwa 
.jual hcli
hcndaknya dilakukan oleh orang yang bcrakal bukan orang gila atau
anak kecil yang belum tamyiz. Nanun ada sebagian ulama tiqih yang
merr,bolehkan anak kecil melakukan.iual beli apabila akad yang
dilakukannya membawa keuntungan baginya dan nilainya kecil.
Seperti membeli makanan ringan, permen atau barang lain yang
memiliki nilai dan jumlah yang kecil.
Dalam novel Laskar Pelangi diceritakan lkal dan Syahdan
yang waktu itu kelas tiga SMP mendapat tugas membeli kapur tulis
di toko Sinar Harapan. Hal tersebut telah banyak terjadi di
masyarakat dan telah menjadi adat kebiasaan bahwa seorang anak
yang belum baligh melakukan transaksi atau jual beli. Apabila
transaksi jual beti yang dilakukan oleh anak yang belum baligh
tersebut membawa manfaat dan nilainya tidak besar maka jual beli
tersebut dibolehkan.
2) Sighat (lafadz ijab kabut)
Sighat yaitt adanya ucapan antara penjual dan pembeli yang
menyepakati transaksi tersebut. Misalnya, penjual mengucapkan
"saya jual barang ini sekian", kemudian si pembeli, ..saya terima
t: Dimyaudin Ddjuwani, pengqnlar Fiqih Muamalah, yogyakarta: pustaka pelajar,
2008, h. 75
l0.l
(saya beli) dengan harga sckian". Apabila iiab dar) kabul tclah
diucapkan dalam iual beli. nraka kepcnrilikant barang dan uang telah
berpindah tangan. Sehagian ulanra berpendapat bahw.a urusarr utama
dalam.iual beli adalah kerelaan kedua bclah pihak. I{cla dalam artian
kedua belah pihak bisa menerima hasil 
_jual beli dengan perasaan
suka sama suka.
Adapun mengenai laladz iiab kabul, ulama fiqih berbeda
pendapat. Nawawi, Mutawali, Bagawi dan beberapa ulama yang lain
berpendapat bahwa, "lafadz itu tidak menjadi rukun hanya menurut
adat kebiasaan saja. Apabila menurut adat telah berlaku bahwa hal
yang seperti itu sudah dipandang sebagai lual beli".r28
Jadi lafadz akad jual beli tidak menjadi syarat sahnyajual beli
yang terpenting adalah adanya kerelaan dari penjual dan pembeli.
Dalam alur cerita novel Laskar pelangi tidak digambarkan secara
jelas, apakah Ikal dan Syahdan melafadzkan ijab kabul sewaktu
membeli kapur, akan tetapi ditandai dengan isyarat untuk mengambil
kapur. Berdasarkan pendapat ulama di atas, maka hal tersebut tidak
dipermasalahkan karena tidak termasuk dalam syarat sahnya jual
beli.
Pada zarnan modem sekarang ini, ijab dan kabul jarang
diucapkan bahkan hampir tidak pernah diucapkan, retapi dilakukan
dengan tindakan, bahwa penjual menyerahkan barang dan pembeli
'" sulaiman Rasyid! Fiqh tslan, Bandung: p f. Sinar Baru Algensindo, 2004, h. 2g2
l0.i
mcnvcrahkan uang dcngan harga t,ang disepakati. scpcrti vang
tcrjadi di nrall dan toko{oko pada unrunrnya rnaka.lual beli scpcrti
ini dianggap syah.
3) Ada Barang yang Dibeli
Adapun barang yang diperjual belikan harus hcrnilai nranlaat
buat orang yang membelinya, tidak najis. barang tersebut milik
penjual atau milik seorang yang mewakilkan kepada penjual supaya
menjualnya, barang yang dijual harus dapat diserahkan (ada wujud
barangnya) dan tidak ada yang menghalangi barang tersebut sewakru
akan diserahkan.
Dalam novel Laskar Pelangi digambarkan dengan Ikal dan
Syahdan yang membeli kapur tulis untuk keperluan belajar mengajar
di perguruan Muhammadiyah. Bila ditinjau dari syarat jual beli
yaitu, bahwa barang yang dibeli harus bemilai manfaat untuk
pembeli, yakni kapur berfungsi sebagai alat untuk menulis di papan
tulis dalam proses pembelajaran dikatakan sebagai barang yang
memitiki manfaat, maka jual beli yang dilakukan adalah jual beli
yang syah.
4) Ada Nilai Tukar Pengganti Barang
Nilai tukar yang banyak dan umum dipergunakan masyarakat
adalah uang. Nilai tukar atau harga barang dibagi menjadi dua yaitu,
I0(r
"ulanra liqih ntcnrhcdakan antara (I/.r tsumn (j.Jt\ dan rr.vr.
(,''Jr)
Ats tsamun adalah harga pasar yang berlaku di tengah-tengah
nlasyarakat. Sedangkan .r.ll r.)i). adalah rnodal barang yang
seharusnya diterima para pedagang sebelum dijual kepada
konsumen. Jadi, dalam jual beli ada dua harga menurut ulama fiqih
yaitu harga antara sesama pedagang dan harga antara pedagang dan
konsumen.
B. Metode Pendidikan Islam dalam Novel Laskar pelangi
Dalam mencapai suatu tujuan dan mempermudah jalan yang dilalui
dalam pembelajaran diperlukan adanya penggunaan suatu metode atau cara-
cara yang tepat dalam kegiatan yang ditakukan. Syar,i berpendapat bahwa:
.. l2()
Metodc pendidikan Islam adalah sebagai suatu cara atau teknik yang
digunakan dalam pembelajaran pendidikan Islam agar efektif dan efisien
mencapai sasaran dan tujuan, berupa diketahui, dipahami, dan dikuasai
semua materi oleh anak didik, nraka harus mempertimbangkan berbagai
hal terkait, misalnya; potensi anak didik, keterampilan pendidik, materi,
kondisi, dan situasi serta media dan sarana yang teisedia.l30
Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa metode
pendidikan Islam merupakan upaya atau cara yang terencana dan sistematis
yang digunakan untuk mempermudah dan memperlancar dalam mencapai
tujuan pendidikan Islam. Pertimbangan dalam menggunakan suatu metode,




.Oti Hasan, Berbagai Macqm TronsulLsi dqlqm tslam, Jakana: pT. RajagrafindoPersad4 2003, h. 124
rro Ahmad Syar'i, /6rd, 7l
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nrer)ycsuaikan dcngan tujuan. nratcri. kemanrpuan pendidik, kcmanrpuan arrak
didik. situasi dan sarana pcnunjang lainnya yang bisa digunakan dalant
kcgiatan pembela.jaran pendidikan agan:a lslam, yang dilakukan dcngan cara-
cara yang baik. Sebagairnana Allah SWT berllrman dalam al eur.an Surah An
Nahl avat I 25:
i, 
,.i 7,
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan '['uhan-mu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik.
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang siapayang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih mcngetahui
orang-orang yang mendapat petunj uk.,,,
Novel Laskar Pelangi yang berceritakan tentang perjuangan kaum
marginal dalam memperkaya ilmu pengetahuan dengan fasilitas pembelajaran
yang seadanya banyak tersirat nilai-nilai pembelajaran yang saling terkait di
dalamnya. Di antaranya adatah penggunaan sebuah metode pembelajaran yang
diterapkan oleh pendidik (Pak Harfan dan Bu Mus dkk) demi menjadikan
anak-anak Belitong (lkal dkk) menjadi anak yang memiliki kecerdasan yang
luar biasa.
l. Metode Berccrita
Dalam novel Laskar Pelangi didapali metode cerita sepcrti dalam
bcrikut ini:
Bapak yang jahitan kerah kemejanya lelah lepas itu bercerita tentang
perahu Nabi Nuh serta pasangan-pasangan binatang yang selamat dari
lrl Depag Rl, Ibid., h. 4Zl
l0lr
hanjir bandang. "Mcrcka vang ingkar tclah diangkatkan bahwa air bah
akan datang. . ..". denrikian ceritanya dengan rvajah pcnuh
pcnglrayatan. "Narlun kesonrbongan membutakan ntata darr
rncnulikan tclinga nrcrcka hingga mereka nrusnah di Iamun
trt'tthak".lll
Sclan jurnyu diceritakan :
Scbuah cerita peperangan besar zaman Rasulullah di mana kekuatan
dibentuk oleh iman bukan oleh jumlah tentara: perang Badar tiga ratus
liga belas tentara Islanr mengalahkan ribuan_ tentara euraisy. tentara
Quraisy yang kalap dan bersenjata lengkap.t3r
Dari alur cerita tersebut diketahui bahwa dalam proses pembelajaran
dalam novel Laskar Pelangi menggunakan metode cerita sebagai salah satu
metode dalam kegiatan belajar mengajar dengan cerita ini dimaksudkan
untuk mengambil ibrah dari cerita-cerita yang disampaikan.
Metode cerita dalam al Qur'an mengandung nilai yang sangat penting
untuk diingat dan menjadi peringatan serta bahan pelajaran yang diambil
hkmahnya bagi kehidupan generasi berikutnya. Dengan metode cerita ini
merupakan cara untuk transformasi pengetahuan dan mengambit hikmah
yang terkandung di dalamnya.
Sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Hud ayat 120:
L-
:jr ,.e a;ai-s,r$ -r4 c etli ,:4i bt* l,sks
u*liLt;s,i-ti
Artinya: Dan semua kisah dari Rasul-rasul Kami ceritakan kepadamu, ialah
kisah-kisah yang dengannya Kami teguhkan hatimu dan dalam
t"-"o.j.]J
r32 Andrea Hirata, lbid., h.22
"' tbid-, h.22
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surat ini telah datang kepadantu kebenaran scrla pr;ngajaran clan
pcrirrgatan bagi orang-orang yang beriman.lr{
Mctode ccrita mempunyai pengaruh yang baik bagi 
.iiwa dan akal.
dengan mcngemukakan argumentasi yang logis. Motodc ini sering
digunakar.r untuk menjelaskan tentang kejadian atau peristiw.a sc,iarah yang
memiliki kandungan fakta untuk dikaji tebih lanjut.
2. Mctode Tanya .Iawab
Dalam novel Laskar Pelangi digambarkan, Bu Mus ketika sedang
mengajar Tarikh Islam. Dalam proses pembelajarannya ter.iadi interaksi
timbal balik antara Bu Mus dengan murid-muridnya. Sebagaimana yang
tergambar dalam alur cerita berkut ini:
Misalnya negeri yang terdekat yang ditaktukan tentara persia pada
tahu..., "620 Masehi..!", mengapa ia disebut negeri yang terdekat
Ibunda guru? Dan mengapa kitab suci ditentang?, ..sabarlah anakku,
pertanyaanmu menyangkut penjelasan tafsir Surah ar Ruum dan itu
adalah ilmu yang telah berusia paling tidak seribu enrpat ratus
tahun"lls
Dalam alur berikutnya digambarkan bagaimana cara Bu Mus
memberikan kesempatan kepada murid lain untuk terlibat aktif dalant
belajar dengan menjawab pertanyaan-pertanyan yang dilontarkan, seperti
dalam ajakan berikut, "ayo yang lain, jangan hanya anak tanjong keriting ini
saja yang terus menjawab. Perintah Bu Mus".136
r3a Depag RI, Ibid, h.235
135 Andrea Hirata, Ibid., h. ll}-lll
"o lbid., h. lzz
Il0
l)alam alur cerita yang lain diceritakan:
Sctiap kali Pak Harlan ingin menguji apa yang tclah diccritakannya
kanri berebutan mengangkat tangan. bahkan kami mcngacungkin
meskipun beliau tak bertanya dan kanri ntengacungkna walaupun
kami tidak pasti akan jawab annya.' t '
Alur cerita tersebut menggambarkan bahwa dalant proses
penrbelajaran dalam novel Laskar Pelangi menggunakan meto<le tanya
.iawab. Hal ini ditandai dengan adanya proses interaksi tanya.iawab antara
seorang guru dengan muridnya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Usman bahwa:
Metode tanya jawab adalah penyampaian pesan pengajaran dengan
cara mengajukan pertanyaan-pertanyaan dan siswa memberikan
.jawaban atau sebaliknya siswa diberi kesempatan bertanya dan guru
menjawab pertanyaan. | :
Dengan demikian dapat penulis analisis bahwasanya metode tanya
jawab adalah sebuah cara yang diterapkan oleh guru dalam proses
pembelajaran dengan cara melakukan tanya jawab antara guru dengan murid
atau murid dengan guru sebagaimana yang dicontohkan oleh pak Harfan
dan Bu Muslimah dalam novel Laskar pelangi yakni guru memberikan
pertanyaan kemudian dijawab oleh murid dan adakalanya murid bertanya
dan guru menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini dilakukan untuk








Mclode demonstrasi merupakan suatu caru pcntbcluiaran dcltgalt
nlenlperkenalkan atau mempertontonkan cara kcria scsuatu. Menurut IJsman
menyatakan bahwa:
Metode dcmonstrasi adalah salah satu tcknik ntcngajar.yang dilakukan
oleh seorang guru atau orang lain yang dengan sengaja diminta atau
siswa sendiri ditunjuk untuk memperlihalkan kepada kelas tentang
suatu proses atau cara metakukan sestralu.llu
Dalam novel Laskar Pelangi diceritakan bagaimana perguruan
Muhammadiyah dalam kegiatan pembelajarannya j uga menggunakan
metode demonstrasi.
menggunakan metode demonstrasi. Meski terkadang dalam prosesnya tanpa
adanya sosok seoftrng gunr sebagai pembimbingnya, tetapi dengan adanya
teman sebaya yang memiliki kemampuan lebih bisa menjadi tutor bagi
teman lainnya dengan mendemonstrasikan dan memperagakan tentang cara
kerja sesuatu, hal ini tidak mengurangi makna dari pembelajaran itu sendiri.
r3e Basyiruddin Usman, 1brd, h.45
I{ Andrca Hirata, /6id.,h. l4l-142
Pada kesempatan lain Lintang memprcsentasikan percobaan
memunculkan arus listrik dengan menggerak-gerakkan magnet secara
mekanik dan menjelaskan prinsip-prisnsip kerja dinamo. Mahar
memperagakan cara membuat sketsa-sketsa kartun dan cara menyusun
alur serita bergambar. Lintang menjelaskan aplikasi g"o.etri drn
aerodinamika dalam mendesain layangan. Mahar mendemonstrasikan
seni membuat gerabah yang indah, teknik-teknik melukis gerabah itu
dan mewamainya. Lintang memperagakan cara keria ,"krtun dun
menjelaskan bebarapa perhitungan matematika geometris. Mahar
membaca puisi yang ditulisnya sendiri dengan gaya tilawah qur'an.ra0
Dari uraian cerita tersebut dapat penulis analisis bahwasanya dalam
proses pembelajaran di perguruan Muhammadiyah adakalanya
lr2
Dengan mcncrapkan ntetode demonstrasi dalanr proscs pcrnbela.jaran
akan memberikan pengalaman praktis dan nrelatih siswa dalant
mcngekspresikan pengetahuan dan pcngalamannya. Dengan tcrlibatnya
langsung siswa sebagai pelaku akan memudahkan siswa dalam memahami
pelajaran dan perhatian siswa akan terpusat pada yang mendemostrasikan
materi pelaiaran tersebut.
.1. Metode Karvawisata
Metode karyawisata mcnurut usman adalah, ..metode pengajaran yang
dilakukan.. d,epgan mengajak para siswa ke luar untuk mengunjungi suatu
peristiwa atau tempat yang ada kaitannya dengan pokok bahasan". lal
Dalam alur cerita novel Laskar Pelangi diceritakan bahwa setiap bulan
Agustus anak-anak murid Perguruan Muhammaddiyah mengadakan
perkemahan dan rekreasi ke Pantai Pangkalan punai. Selain itu, misi dari
acara tersebut tidak lantas bersenang-senang tetapi pendidik
Muhammadiyah memberikan peluang dan keleluasaan kepada peserta didik
untuk mengembangkan kreativitas belajar dan karyanya dari hasil
pengamatan dan pengalamannya selama diperkemahan tersebut.
Pesona hakiki pangkalan Punai membayangiku menit demi menit
sampai terbawa-bawa mimpi. Mimpi ini kemudian kutulis menjadi
sebuah puisi karena sebagai bagian dari program berkemah, kami
harus menyerahkan tugas untuk pelajaran kesenian berupa karangan,
lukisan atau. p,.,*.rj-n tangan dari bahan-bahan yang didapai di
prnggrr pantal. -
rarBasyiruddun Usman, /bid, h. 53
r42 Andrea Hirata, /6id, h- l8l
ill
I)cngan denrikian dapat dipahanri hahua penrbcla.jaran dcngan nrctodc
karyawisata adalah penrbcla.iaran 1,ang dilakukan di luar kelas atau
nrclakukan kunjungan ke suatu ten.lpat. yang nrana tcrlcbih dalrulu guru
membicarakan dengan siswa rentang hal-hal yang akan disclidiki. aspck_
aspck apa saja yang harus diperhatikan. Ilal ini dilakukan untuk
memberikan makna kepada peserla didik dengan melihat objek secara
langsung dan membangkitkan rasa kesadaran. kecintaan, dan pengalaman
pada diri anak didik secara langsung.
C. Lingkungan Pendidikan dalam Novel Laskar pelangi
Dalam kegiatan pendidikan tidak terlepas dari unsur pergaulan dan unsur
lingkungan yang keduanya tidak terpisahkan tetapi dapat dibedakan. Menurut
Daradjat menyatakan bahwa:
Di dalam pergaulan tidak selalu berlangsung pendidikan walaupun di
dalamnya terdapat faktor untuk mendidik, seperti hidup bersama orang
tua, berkumpul dengan teman sebaya maupun hidup beriama di lembaga
lbrmal. Sedangkan Lingkungan adalah segala sesuatu yang tampak dan
terdapat dalam alam kehidupan yang senantiasa berkembang. Ia adalah
segala sesuatu yang ada, baik manusia maupun benda buatan manusia
atau alam yang bergerak atau tidak bergerak, kejadian_kejadian atau hal-
hal yang mempunyai hubungan dengan seseorang.l
Menurut Uhbiyati menyatakan bahwa, ,.lingkungan adalah segala kondisi
dalam dunia ini yang dengan cara-cara tertentu mempengaruhi tingkah laku
manusia, pertumbuhan, dan perkembangannya". Iaa
Dengan demikian maka lingkungan pendidikan adalah segala sesuatu
yang tampak dan terdapat di alam yang mempengaruhi pertumbuhan dan
to' Zakiuh Daradjat, dkk, llnu pentlidikan lslum, Jakarta: Bumi Aksara, 1991, h_ 63
la Nur Uhbiyati, //lz u pendidikan lslam, Bandung: CV. pustaka Setia, 1996, h. 209
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perkcnrbangan serta tingkah laku nranusia yang tcrdiri dari lingkungan
keluarga. lingkungan sck<llalr dan lingkungan nrasyarakat yang nrcmiliki
darnpak positif dan negatildalam perkembangan anak didik.
l.ingkungan keluarga merupakan lingkungan pcrtama individu dalanr
mendapatkan pendidikan dan berinteraksi dengan orang lain. yaitu ()rang tua
serta saudara-saudara yang dimiliki. Dalam novel laskar pelangi di gambarkan
keadaan orang tua anggota laskar pelangi dengan segala beban kesusahan
ekonominya masih peduli begitu pentingnya pendidikan bagi anaknya.
[>ara orang tua ini sama sekali tak yakin bahwa pendidikan anaknya yang
hanya mampu mereka biayai paling ringgi sampai SMp akan dapat
mempercerah masa depan keluarga. Pagi ini mereka terpaksa berada di
sekolah ini untuk menghindarkan diri dari celaan aparat desa karena tak
mcnyekolahkan anak atau sebagai orang yang terjebak tuntutan zaman
baru. tuntutan memerdekakan anak dari buta huruf.las
Dari alur cerita tersebut dapat penulis pahami bahwasanya keluarga yang
merupakan tempat pertama anak mendapatkan bimbingan dan pendidikan
dengan memberikan pengalaman dengan rasa kasih sayang dan penuh
kecintaan, memenuhi kebutuhan, kewajiban dan kewibaan serta memberikan
nilai-nilai kepatuhan kepada anak, akan memberikan sisi positif pada
perkembangan anak. Keserasian, keharmonisan dan mengajarkan agama yang
baik dalam keluarga merupakan fattor penyeimbang dalam pertumbuhan dan
perkembangan anak.
Dalam novel Laskar pelangi diceritakan kehidupan keluarga Lintang
yang penuh dengan keharmonisan meski keluarganya buta huruf dan hidup
dalam taraf kemiskinan namun semangat orang tua yang menjadikan Lintang
tas An&ea HtatL lbid., h.3
il5
meniadi anak !ants nrctrriliki kcintclcktualan tingkat tinggi. lni mcngisyaratkan.
bahwasanva nrcmbcri contoh lang baik kepada anak. nrcnjadikan suasana
runrah tangga yatrg harrnonis dan sclalu rrrentheri dorongan dan scrlangat
kepada anak nrerupakan beberapa cara yang dapat dilakukan olch orang lua
dalanr mendidik dan nrernbirnbing anaknya menuju ke arah kedcwasaannva.
Pengetahuan keadaan keluarga anak didik amat penting diperhatikan oleh
guru, karena dengan itu ia akan tebih memahami anak yang bersangkutan.
Pengetahuan itu akan membawa guru untuk melakukan pilihan yang tepat
terhadap alat-alat pendidikan yang seharusnya ia gunakan dalam membimbing
dan mengarahkan perkembangan lahir dan bathin anak didik di sekolah.
Di lingkungan sekolah berkumpul anak-anak dengan taraf pengetahuan.
latar belakang ekonomi dan perilaku yang berbeda-beda. Oleh karena itu,
sentral dari lingkungan sekolah adalah kesigapan warga sekolah, baik kepala
sekolah maupun guru harus mampu memberikan layanan, bimbingan, dan
pendidikan kepada anak didik agar menjadi anak yang memiliki akhlak yang
baik, ilmu yang bermanfaat dan menjadikan sekolah menjadi hal yang berkesan
di hati anak didik.
Dalam novel laskar pelangi diceritakan bagaimana lembaga pendidikan
dengan segala keterbatasannya mampu menghasilkan anak-anak didik yang
luar biasa cerdas dan kreatif,, semua tidak terlepas dari upaya dan peran
pendidik dalam memberikan dorongan dan semangat dan memperhatikan betul
akan pentingnya tanggungjawab pendidikan bagi anak didiknya.
Pengetahuan terbesar terutama kudapat dari sekolahku, karena
Perguruan Muhammadiyah bukanlah center of excellence tapi ia
l16
ntcrupakan pusat n)arginalitas ia adalah sebuah universitas kchiduparr.[)i sekolah ini aku nremahanri keikhlasan. perjuangan dan integritas.
Lcbih dari iru. perintis perintis perguruan ini mewariskan pclajaran
vang amat berharga tentang ide-ide besar lslam yang mulia, keberanian
untuk merealisasikan idc itu rneskipun tak putus-putus dirundung
kesulitan dan konsep menjalani hidup dengan gagasan rnembcri
nranfaat sebesar-besarnya urrtuk orang lain.la6
lnilah cerminan sekolah yang ideal. selain scbagai wadah bclajar siswa.
sekolah juga merupakan wadah sosialisasi dan interaksi anak didiknya dalam
perkembanganya. Sekolah ideal tidak dilihat dari aspek lasilitas dan
kemegahan gedungnya semata, tetapi lingkungan sekolah ideal adalah sekolah
yang manrpu memberikan hak dan kewajiban anak didiknya sehingga arrak
didik tidak akan melupakan segala pengetahuan dan kesan tentang sekolahnya.
Dari novel Laskar Pelangi kita dapat gambaran bagaimana suatu sekolah
dapat mencetak anak didik yang berpribadian dan berdedikasi tinggi. Tidak
hanya dengan kemegahan bangunan fisiknya atau kelengkapan sarana dan
prasarananya, tetapi bagaimana suatu.sekolah itu mampu memberikan layanan
pendidikan dan ajaran yang baik kepada anak didiknya, mampu merebut hati
dan semangat anak didik sehingga pendidikan dan pembelajaran yang
dilakukan penuh makna dan memberi wama positif bagi perkembangan anak
didiknya baik kognitif, afektif dan psikomotik anak didik.
Sebagaimana yang termaktub dalam Undang-Undang SISDIKNAS
Nomor 20 tahun 2003 tentang Prinsip penyelenggaraan pendidikan yang
dinyatakan bahwa:
ra6 Andrea Hirata. /6rd, h.84-E5
ltl
a. I)cndidikan d iselenggarakarr sccara dcnrokratis dan hcrkcadilan scrtir
tidak diskriminatil' dengan meniuniung tinggi hak asasi nrarrusia. nilai
kcagamaan. nilai kultural dan kemajcmukan bangsa:
b. I'cndidikan diselenggarakan sebagai satu kcsatuan yang sisterlik
dcngan sistenr terbuka dan multimaknat
c. I)cndidikan diselenggarakan sebagai suatu proscs pembudayaan dan
pcmberdayaan peserta didik yang berlarrgsung scpaniang hayatl
d. I)cndidikan diselenggarakan dengan mentberi kctcladanan.
nrembangun kemauan dan mengembangkan kreativitas pcserta didik
dalam proses pembelajaran;
e.Pendidikan diselenggarakan dengan mengembangkan budaya
membaca, msnulis dan berhitung bagi segenap warga masyarakat:f. I'endidikan diselenggarakan dengan memberdayakan semua
komponen masyarakat melalui peran sertS_-dalam penyelenggaraan
dan pengendalian mutu layanan pendidikan.laT
Sekolah merupakan sebuah sistem yang saling terkait baik pemerintah.
masyarakat. warga sckolah, dan peserta didik adalah satu kesatuan dalam suatu
lembaga pendidikan. Yang mana satu sama lain berjalan dan bekerlasama
dalam proposinya masing-masing demi menjadikan lembaga pendidikan
fbrmal yang agamis, berdedikasi tinggi, dan menghasilkan anak-anak didik
yang unggul dan berkepribadian yang terealisasi dalam kehidupan sehari-
harinya yang menjadi bagian dari masyarakat.
Lingkungan masyarakat merupakan di mana seorang individu melakukan
interaksi, sosialisasi dan pergaulan dengan kahalayak umum. Lingkungan
masyarakat secara potensial mempengaruhi perkembangan dan tingkah laku
individu. Sebagaimana dalam alur cerita novel Laskar pelangi diceritakan
seorang anak sederhana dan miskin tetapi memiliki potensi intelenjensia
tingkat tinggi yakni Lintang kehadirannya merupakan roh bagi sekolah dan
pumama bagi teman-temannya.
^ . .-- _'i' Undang-Undang Republik lndonesia Nomor 20 Tahun 2003 rentang SISDIKNAS padaBab lll Prinsip Penyelenggaraan pendidikan pasal 4
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[)alanr n.vcl l,askar Pela,gi tcrtuliskan, "dan tcr.,yata.iika lrati kit:r tu]us
berada dckat orang bcrilnru, kita akan disi,ari pa.caran pc.ccraha,. Karcrra
seperti halnya kebodohan, kepintaranpun sesungguhnya demikian rnudah
. , ., lJx
rncn-la I ar
Hal ini juga senada dengan yang dikatakan oleh As'ad yang nrenyatakan
bahwa:
Jangan bertanya siapa dia?, cukup kau tahu ..oh itu tcmannya'., karena
siapaun dia, maka akan berwatak seperti temannya. Bila kawannya
durhaka. singkirkanlah dia dan bila bagus budinya. rangkullah dia mata
akan berbahagia.lae
Dengan demikian dapat penulis analisa bahwasanya pergaulan ataupun
lingkungan masyarakat merupakan laktor yang mempengaruhi perkembangan
individu. Karena dari pergaulan ini yang mendorong individu untuk melakukan
hal yang baik ataupun yang buruk. Karena dalam lingkungan masyarakat ini
akan berpengaruh positif yakni bila dalam pergaulannya bersama orang_orang
yang berilmu, dan akan membawa dampak negatifjika dalam pergaulannya
bersama orang-orang yang berperilaku menyimpang. Disadari atau tidak
lingkungan pergaulan anak akan mempengaruhi perkembangan dan perilaku
anak dalam menuju kedewasiumnya.
D. Pendidik Islam dalam Novel laskar Pelangi
Pendidik merupakan unsur terpenting dalam proses pendidikan. Baik dan
tidaknya dari proses maupun hasil dari pendidikan yang dilakukan adatah
ra8 Andrea Hirata, tbid., h. I I I
lae Aliy As'a4 Binr bingan Bagi penuntut llnu, h.2O
It9
langgung.jawab dari scorang pendidik. Menurur Marinrha. .'pendidik atlalah
orang )'ang nrenrikul langgung jarvab untuk mendidik".r5{'
Scbagaimana di ceritakan dalam alur novcl Laskar l)elangi bahwa bcgitu
pcntingnya kedudukan seorang pendidik bagi anak didiknya diibaratkan pohon
/ilicium yang selalu menaungi dan menrberikan ekosistem kehidupan bagi
nrakhluk-makhluk lainnya.
Mereka adalah ksatria tanpa pamrih, pangeran keikhlasan dan sumurjemih ilmu pengetahuan di ladang yang ditinggalkan. Sumbangan mereka
laksana manfaat yang diberikan pohon.filicium yung *",.,uungi utap kelas
kanti. Pohon ini meneduhi kami dan dialah saksi seluruh drama ini.
Seperti guru-guru kami, Jilicium memberi nafas kehidupan bagi ribuan
organisme dan menjadi tonggak penting mata rantai ekosistem.lsl
Kemudian dalam alur cerita pada bab lain diceritakan:
Aku melihat cobaan yang dihadapi seorang guru. Wajah Bu Mus redup.
Seorang sahabat pemah mengatakan bahwa guru yang pertama kili
membuka mata kita akan huruf dan angka-angka sehingga kita pandai
membaca dan menghitung tak kan putus-putus pahalanya hingga akhir
hayatnya. Aku setuju dengan pendapat itu. Dan tak hanya iiu yans
dilakukan guru. Iajuga membuka hati kita yang gelap gulita.ts2
Dengan demikian dapat penulis analisa bahwasanya seorang pendidik
merupakan roh dalam upaya membangun manusia seutuhnya. Baik dan
buruknya perkembangan potensi anak didik semua terletak dibahu pendidik.
Sebagaimana yang dikatakan al Ghazali yang dikutip oleh Zainuddin yang
menyatakan bahw4 "antara guru dan anak didiknya diibaratkan bagai tongkat
rru Ahmad D
1989. h. 37
Marimba, Penguntar Filasa/dt Pendidikan Islam, Bandung: al Ma,arif,
r5l Andrea Hirata. /6 id., h. 32-33
152 Andrea Hirata" lbid., h.35O
ll0
dcngan bayang-bayangnya. Llagainranakah l.ravant-ha1.ang akan lurus apabila
tongkatnya saj a berrgkok"- ri'1
Dalanr t.lndang-tJndang RI tentang SISI)IKNAS Nontrr 20 'l ahun 200j
dinyatakan bahwa:
Pendidik adalah tenaga kependidikan yang berkualilikasi sebagai guru.
dosen. konselor! pamong belajar, widyaswara, tutor, instruktur, lasilitator
dan sebutan lain yang sesuai dengan 
.kekhususannya serta berpartisipasi
dalam menyelenggarakan pendidikan.')o
Dari penge(ian di atas dapat penulis pahami bahwa pendidik adatah
orang-orang dewasa yang memiliki tanggung jawab terhadap perkembangan
peserta didik baik kognitif, afektif dan psikomotorik dengan cara melakukan
arahan, bimbingan dan didikan kepada peserta didik dalam mencapai
kedewasaannya. Oleh karena itu, dituntun adanya pendidik yang berdedikasi
tinggi, penuh kesabaran, keuletan, kerendahan hati, dan loyalitas terhadap
profesinya serta mampu menempatkan diri sebagai pendidik, pembimbing,
orang tua, dan seorang sahabat bagi anak didiknya. Dengan kata lain guru
sebagai agen pembelajaran harus memiliki 4 kompetensi yakni kompetensi
pedagogik, kepribadian, profesional dan sosial. pendidik yang baik dalam
novel Laskar Pelangi tergambar dalam dua sosok inspiratif yakni Bapak
Harfani dan Ibu Muslimah.
151 Zainuddin, dkk. Seluk Beliuk Pendidi*an dari ol Ghuzalli. lakana Bumi Aksara,
r 990. h. 56
'5n Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Pendidikan Nasional pada Bab I ketentuan Umum pasal I Butir 6
tentang Sistem
llr
Kontpclcnsi pedagogik adalah kernampuan nrengclola pcrnbcla.jaran
peserla didik.lsi 'l'erkail kompetcnsi pcdagogik dalam alur ccrita novcl [.askar
Pelangi adalah scbagai bcrikut:
Bu Mus adalah seorang guru yang pandai. karisnratik. dan nrcrniliki
pandangan jauh ke depan. Beliau menyusun sendiri silabus pelajaran
budi pekerti dan mengajarkan kepada kami sejak dini pandangan_
pandangan dasar moral, demokrasi, hukum, keadilan dan hak-hak asasijauh dari sebelum orang-orang sekarang meributkan soal materialism
versus pembangunan spiritual dalam pendidikan. 156
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap.
berakhlak mulia, arif dan berwibawa serta menjadi teladan peserta didik.r57
Terkait kompetensi kepribadian guru daram novel r-askar perangi ditunjukan
dalam alur cerita berikut ini:
Karena penampilan Pak harfan agak seperti beruang madu maka ketika
pertama kali melihatnya kami merasa takut. Anak kecil yang tak kuat
mental bisa-bisa langsung kena sawan. Namun, ketika beliau angkat
bicara" tak dinyana" meluncurlah mutiara-mutiara nan puitis sebigai
prolog sebagai penerimaan selamat datang penuh atmosfer suka cita di
sekolahnya yang sederhana. Kemudian dalam waktu yang amat singkat
beliau merebut hati kami.r58
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi pelajaran
secara luas dan mendalam.lse Terkait kompetensi profesional dalam novel
Laskar Pelangi ditunjukan dalam alur cerita berikut ini:
r55 Penjelasan atas undang-undang Repubrik rndonesia Nomor r4 Tahun 2005 rentang
Guru dan Dosen Pasal l0
156 Andrea Hirata,h. 30
Penjelasan atas undang-undang Republik Indonesia Nomor l4 Tahun 2005 tentangCuru dan Dosen Pasal l0
158 Andrea Hirata, /6 id., h.2l-22
rre Penjelasan atas Undang-Undang Repubrik Indonesia Nomor r4 Tahun 2005 tentangGuru dan Dosen Pasal l0
122
llagi kanri l)ak Ilarlan dan Bu Mus adalah pahlarvan tanpa tanda 
.jasayang sesungguhnya. Mcrekalah ntentor- pen_jaga. sahahat. pcngajar danguru spiritual. Mcreka yang pcrtanta nrcnjelaskan sccara ganrhling
implikasi umar mu'n(' ruthi mungkur sebagai pcgangan ntoral karli
sepanjang hayat. Mereka adalah ksatria tanpa pamrih. pangcran
keikhlasan dan sumur di ladang yang ditinggalkan.l6('
Kompetensi sosial adalah kemampuan guru untuk hqrkomurrikasi dan
berinteraksi secara elektif dan efisien dengan peserta didik. sesama gurui orang
lua./wali peserta didik, dan masyarakat sekitar.l6l 'ferkait kornpetensi sosial
dalam alur cerita novel Laskar Petangi ditunjukan dalam alur cerita berikut ini:
K.A. pada nama depan Pak Harfan berarti Ki Agus. Gelar K.A. mengalir
dalam garis laki-laki silsitah kerajaan Betitong. Selama puluhan tihun
keluarga besar yang amat bersahaja ini berdiri pada garda depan
pendidikan di sana. Pak Harfan telah puluhan tahun mengabdi di sekolah
Muhammadiyah nyaris tanpa imbalan apapun demi motif syiar Islam.r62
Dalam alur cerita lain diceritakan, "Bu Mus mendekati setiap orang tua
murid di bangku panjang tadi, berdialog sebentar dengan ramah dan
mengabsen kami-.163
Dari uraian alur cerita di atas dapat penulis analisa bahwasanya seorang
pendidik yang baik adalah pendidik yang mampu mempengaruhi,
memberikan, dan menimbulkan suasana positif bagi anak didiknya serta
memiliki kompetensi untuk mendidik seperti kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi sgsial dan memiliki kompetensi
kepribadian yang bisa jadi teladan bagi anak didiknya.
t@ An&ea Hlf|atL tbid., h. 32.
16r Penielasan Undang-Undang Republik lndonesia Nomor l4 Tahun 2OO5 tentang Guru
dan Dosen Pasal l0
ta An&ea Hit:lt,. tbid, h. 2l
163 Andrea Hirata, iAid., h. 9
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Scbasainrana dinyatakan dalant Undang-LJndang lLcpublik Indoncsia
Nontor l4 -lahun 200,5 lcntang (iuru dan [)osen pada l]ah IV l]agiarr Kcsatu
Kualilikasi. Kompetensi dan Sertillkasi pada I)asal [l dinyatakan bahwa.
"guru wajib memiliki kualiflkasi akademik, korrpctcnsi. sertilikar
pendidikan. sehat jasnrani dan rohani. scrta nrenriliki kemantpuan untuk
mewujudkan tu.iuan pendidikan nasional". I6a
Selanjutnya pada Pasal I 0 dinyatakan:
l. Kompetensi guru sebagaimana dimaksudkan dalam pasal g meliputi
kompctensi pcdagogik, kompetensi kepribadian, kompetcnsi sosial,
dan kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan
profesi;
2. Ketentuan lebih lanjut mengenai kompetensi guru sebagaimana
dimaksud pada ayat ( I ) diatur dengan peraturan pemerintah.r6s
Selanjutnya dalam Peraturan Pemerintah Republik lndonesia nomor l9
Tahun 2005 tentang Standar Pendidikan Nasional pada Bab VI mengenai
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan Pasat 28 dinyatakan bahwa:
Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional;
Kualifikasi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (l) adalah
tingkat pendidikan minimal yang harus dipenuhi oleh seorang
pendidik yang dibuktikan dengan ijazahlatau sertifikasi keahlian
yang relevan sesuai ketentuan perundang-undangan yang berlaku;
Kompetensi sebagai agen pembelajaran pada jenjang pendidikan







Undang-Undang Republik lndonesia Nomor l4'Iahun 2005 tentang Guru dan Doscn
pada Bab Magian Kesatu Kualifikasi, Kompetensi dan Setifikasi pasal E
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor l4 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
pada Bab lV Bagian Kesatu Kualifikasi, Kompetensi dan Setifikasi pasal l0 ayai I dan 2
1t+
-1. Scseorarrg yang tidak memiliki ijazah dan/arau scrtiljkat kcahlian
scbagainrana dinraksud pada ayar (2) tetapi menriliki kcahlian
khusus yang diakui dan diperlukan dapat diangkat mcrriadi pcndidik
sctclah mclcwati uji kclayakan dan kesclaraan;
5. Kualilikasi akademik dan kornpetensi sebagai agen pcn.rbela.jaran
sobagainrana dirnaksudkan pada ayat (l) sampai dcngan (4)
dikembangkan olch IISNP dan ditetapkan dengan l)craturan
Me nteri I 
"('
Berdasarkan ketentuan L.lndang-Undang Rl Nomor l4 -l'ahun 2005
tentang Guru dan Dosen dan Peraturan Pemcrintah RI Nomor l9 'l'ahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan, dapat penulis pahami bahwasanya
untuk menjadi pendidik yang bisa dikatakan layak dan memenuhi standar
guru prof'esional adalah guru harus memiliki dan memenuhi standar pendidik
yaitu seorang guru harus memiliki kualifikasi akademik minimal S I atau
Diploma empat atau seseorang yang tidak memiliki ijazah tetapi memitiki
keahlian khusus yang diakui dan dipertukan dapat diangkat menjadi pendidik
setelah melewati uji kelayakan dan kesetaraan yang sesuai dengan bidangnya,
berbadan sehat jasmani dan rohani, memiliki sertifikasi pendidikan, memiliki
empat kompetensi yakni kompetensi pedagogik, kepribadian, kompetensi
profesional dan kompetensi sosial serta mampu mewujudkan tujuan
pendidikan nasional.
Pendidik merupakan tenaga profesional yang merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil pembelajaran serta harus
mampu melakukan bimbingan, pelatihan dan pengabdian kepada masyarakat.
'* Peraturan Pemerintah Republik lndonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar
Nasional Pendidikan pada Bab vl standar Pendidik dan Tenaga kependidikan Bagian Kesatu
Pendidik Pasal 28 ayat I -5
ll5
Scbagainrana yang dinyatakarr dalanr [ ) ndang-LJ ndarrg SIS[)IKNAS Nonror
20 lahun 2003:
l'cndidik dan tenaga kependidikan bcrkewaj i ban:
l. Menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, mcnyenangkan.
kreatif, dinamis dan dialogis;
2. Mempunyai komitmen secara prol-esional untuk nrcningkatkan nrutu
pendidikan;
3. Memberi teladan dan menjaga nama baik lembaga, prot'csi, dan
kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang diberikan.r6T
Oleh karena itu, tidak semua orang mampu untuk menjadi pendidik yang
baik dan ideal dimata masyarakat maupun anak didiknya. Selain harus
mempunyai ilmu seorang pendidik harus memiliki toyalitas dan komitmen
terhadap profesinya, profesional, selalu zuhud, sabar, memiliki teladan yang
baik, serta mampu memposisikan dirinya sebagai pemimpin, pembimbing.
pamong, pengajar dan sahabat bagi anak didiknya.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Athiyah al Absoryi yang dikutip Syar'i
yang menyatakan bahwa, "menjadi pendidik harus memiliki sifat zuhud,
berjiwa bersih terhindar dari sifat/akhlak buruk, ikhlas, pemaaf, kebapakan,
mampu memahami bakat, tabiat dan watak peserta didik, menguasai bidang
studi/bidang pengetahuan yang akan dikembangkan/diajari-. r68
Dalam novel Laskar Pelangi, juga digambarkan bagaimana sosok
pendidik yang berdedikasi tinggi tetapi salah dalam realisasinya. Seperti yang
digambarkan dalam sosok tokoh Ibu Frischa selaku kepala sekolah pN Timah
dengan sifat arogansinya dan Drs. Zutfikar selaku guru fisika sekolah pN
Un-dang-undanbg Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem pendidikan Nasional pada
Bab XI Pendidik dan Tenaga Kependidikan pasal 40 Ayar 2
ld Ahmad Syar'i, Filsafar pendidikon lslam, Jakarta.. pustaka Firdaus,2005, h. 36-37
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'l inrah nrcrupakan guru teladan karena keintclaktualanrrya tctapi bukan
tcladan karena kcpribadian akhlaknya.
Kcpala sekolah (sckolah PN 'fimah) adalah scorang pclabat pcnting. lbu
lrrischa nrakc namanya. Caranya bemrakc up 
.lclas nrcmperlihatkan
dirinva scdarrg bertempur mati-matian ntelawan usia dan tanrpak.jelas
pula tlalam pertenrpuran itu beliau telah kalah. la scorang wanita kcras
yang tcrpcla.iar, progresil', ambisius dan sering habis-habisan rnenghina
sekolah kampong. Gerak geriknya diatur scdemikian rupa schagai
penegasan kelas sosialnya. Di dekatnya siapapun akan merasa
tcrintimidasi. r6u
Dicerilakan bagaimana seorang Drs. Zulfikar yang terkenal dengan
kejeniusannya melakukan sanggahan di tengahtengah lomba kecerdasan yang
tengah berlangsung. Dengan keintelektualan dan arogansinya ia melakukan
intimidasi dan secara tak langsung menghina kepada perguruan
Muhammadiyah. Walau akhirnya perdebatan tersebut dimenangkan oleh
Lintang seorang pelajar sekolah kampung yang sederhana.lT0
Dari cuplikan alur cerita tersebut dapat penulis analisa bahwasanya
menjadi seorang pendidik dituntut tidak hanya pintar secara akademis saja,
tetapi harus mampu memberi teladan dalam diri pribadinya sebagai orang yang
berpendidikan, dan seorang pendidik tidak bisa menganggap dirinya paling
benar dan pintar karena di atas kepintaran masih ada kepintaran lain.
Menurut hemat penulis untuk menjadi seorang pendidik Islam yang
professional dan bisa dikatakan sebagai guru ideal adalah seorang pendidik
harus memiliki manejemen kepribadian diri secara Islam yang didukung
dengan kecerdasan inlelektual dan loyalitas terhadap profesinya serta mampu
l@ Andrea Hirata, tbid., h- 60
170 Andrea Hirata, /6 id., h- 374-384
t)l
mcmbcri dan meniadikan nranusia-manusia yang unggul dan bcrkcpribadiarr
yang lslanri. Dengan kata lain, seorang guru harus nrenriliki enrpat kontpctcnsi
yakni pedagogik. proftsional, sosial. dan berkepribadian yang tcrcalisasi dalanr
kegiatan pembelajaran dengan menyeru dan mengajarkan kebalikan kepada
orang lain dengan menyuruh mengeriakan yang ma'ruf dan menjauhi
kemungkaran. Sebagaimana firman Allah SWT dalam al eur'an Surah ali
Imran ayat 104:
' j7lJi d. 4s.,j crHv trl;j *t ll3;3j\11 "6r,g,
._- ,- t :. ,i1 ,, .., i,2-;' 
--. 
r9.>-LirJt *-ae,JpStS
Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mcncegah dari
yang munkar, merekalah orang-orang yang beruntung.rTl
Berdasarkan ayat tersebut dapat penulis pahami bahwa inti dari tugas
pendidik lslam adalah seseorang yang berupaya mendorong, mengajak.
menyeru, mengajarkan, dan membimbing umat manusia untuk melakukan
kebajikan dengan menyuruh mengerjakan yang ma,ruJ (baik) dan menjauhi
berbagai bentuk kemungkaran dalam mencapai tujuan hidup sesuai dengan
nilai-nilai ajaran Islam.
E. Peserta Didik datam Novel Laskar pelangi
Peserta didik merupakan unsur pendidikan yang harus diperhatikan.
Karena semua pendidikan dan pembelajaran yang dilakukan semua terfokus
pada peserta didik. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003
l7r Depag Rl, lbid., h.63
|]u
dinl'atakan bahwa. "peserta didik adalah anggota ntas)arakat 1-ang hcrusaha
ntcngembangkan potensi diri mclalui proscs pcnrhclajaran yang tersedia pada
.jalur. jcniang dan jenis penclidikan tenentu".rT:
Dalam suatu lembaga pendidikan fbrnral tcrkumpul beragam potensi.
bakat dan perilaku dari peserta didik. Oleh karena itu, tugas pendidik harus.jcli
dalam mengembangkan dan mengarahkan potcnsi yang ada ke arah yang lebih
baik. Dan selaku peserta didik hendaknya mengetahui dan memahanri
posisinya sebagai individu yang akan dididik. maka peserta didik harus
menjaga norrna-norrna pendidikan, terlibat aktif dan kreatif dalam
keberlangsungan pendidikan dan pembelajaran, bersikap dan berperilaku
layaknya orang yang terdidik dalam rangka pencapaian kedewaasan dan
pengembangan diri yang positif.
Kemajemukan peserta didik digambarkan dalam tokoh-tokoh anggota
laskar pelangi yang memiliki potensi, bakat dan tabiat yang berbeda-beda.
Bagaimana Syahdan dengan keluguannya, A Kiong siwalah horor berhati baik
yang tak beragama, Kucai sang politisi, Ikal anak yang impresif, Lintang
dengan keintelektualannya, Mahar dengan kreativitasnya, Trapani yang
pendiam, tampan dan patuhnya kepada ibunya, Sahara yang cantik, jujur dan
temperamental, Harun dengan keterbelakangan mentalny4 Samson dengan
body buildingnya, dan Floriana si gadis keras kepala, adalah gambaran
kemajukan peserta didik yang satu sama lain memiliki kelebihan dan
kekurangan.
r72 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Pendidikan Nasional pada Bab I Ketentuan Umum Butir 4
Tahun 2003 tentang Sistem
[9
I)isinilah peran dan tangg,ung 
.iawab pcndidik untuk nrengaralrkan dan
menrbimbing anak didik dengan segala potcnsinya agar rnerrjadi anak yang
agamis. berkepribadian dan intektual dalant satu persepsi yakni melalui
pcndidikan dan penrbelajaran.
Ada contoh positif yang dapat penulis ambil dari anak-anak l_askar
Pelangi yakni diceritakan:
Pemah suatu ketika hujan turun amat lebat. petir sambar menyambar.
Trapani dan Mahar memakai terindak topi kerucut dan daun lais khas
tentara vietkong untuk pelindung jambul mereka. Kucai, Borek dan
Sahara memakai jas hujan, kami sisanya hamper basah kuyup. Tapi
seharipun kami tak pemah bolos dan kami tak pernah mengeluh, tidak
sedikitpun. kami tidak pemah mengeluh.' 
' 
j
Dalam alur lain juga diceritakan semangat Lintang dalam pendidikan
meski dalam pe{alanannya sering terkendala dengan jalan yang rawan banjir
dan terkadang dihadang buaya namun semua tidak menyurutkan semangatnya
untuk belajar.
Dapat dikatakan tak jarang Lintang mempertaruhkan nyawa demi
menempuh pendidikan, namun tak seharipun ia pemah bolos. Delapan
puluh kilometer pulang pergi ditempuhnya dengan sepeda setiap hari.
Tak pemah mengeluh, jika kegiatan sekolah berlangsung sampai sore. ia
akan tiba malam hari di rumahnya. scring aku merasa ngeri
membayangkan perjalanannya. | 7r
Inilah contoh semangat positif yang ditunjukan oleh seorang peserta
didik yang mengerti dan paham akan peran dan wujud kewajibannya sebagai
pelajar. Jangan dijadikan alasan dengan pendidikan yang kian mahal, kondisi
perekonomian yang tidak memungkinkan ataupun jauhnya jarak tempuh ke
sekolah dijadikan faktor anak untuk tidak hadir dalam pendidikan. Seperti
'" Andrea Hirat4 lbid., h.32
rz Andrea Hirat4 1Did, h. 93
lr0
sosok Lintang dengan segala keterbatasan dan rcsikonya tidak ntcnyurutkan
semangat dalam jiwanya untuk nrendapatkan pendidikan dan bclajar di
sekolah. Scharusnya anak-anak seperti Lintang ini nrendapatkan pcrhatian
khusus dari pemerintah untuk mengharunrkan dan menjadikan kcbanggaan
negeri. Selain semangatnya yang luar biasa ia juga anak yang cerdas.
Sebagaimana yang termaktub dalam Undang-Undang RI tentang
SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 mengenai pese(a Didik dinyatakan
bahwa:
Setiap peserta didik pada setiap satuan pendidikan berhak:
a. Mendapatkan pendidikan agama sesuai dengan agama yang
dianutnya dan diajarkan oleh pendidik yang seagama;
b. Mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai dengan bakat, minat dan
kemampuannyai
c. Mendapatkan beasiswa bagi yang berprestasi yang orang tuanya
tidak mampu membiayai pendidikannya;
d. Mendapatkan biaya pendidikan bagi mereka yang orang tuanya
tidak mampu membiayai pendidikannya;
e. Pindah ke program pendidikan pada jalur dan satuan pendidikan
lain yang setara:
t-. Menyelesaikan program pendidikan sesuai dengan kecepatan
belajar masing-masing dan tidak menyimpang dari ketentuan batas
waktu yang ditetapkan.rTs
Berdasarkan pada peraturan yang telah ditetapkan dalam Undang_
Undang SISDIKNAS rersebut maka sudah seharusnya setiap pese(a didik
yang berprestasi dan tidak mampu merupakan kewajiban pemerintah untuk
memperhatikan dan membiayainya. Tapi dalam realisasi di lapangan hal itu
masih kurang diperhatikan Can kurang terlaksana secara maksimal dan tepat
guna, dan parahnya lagi dalam penyaluran bantuanpun tidak tepat sasaran. Jika
_ . _ , _ 
r?5 Un!1lg-Undang Republik Indonesia tentang SISDIKNAS Nomor 20 Tahun 2003 pada
Bab V Peserta Didik Pasal l2 ayat I
l]l
hal irri nrasih bcrkclaniutan. nraka bcrapa banlak rrasib pcscrta didik yang
ntcngalami nasib yang sarna scpcni l.intaug. Olch karena itu, selain pcscna
didik mcnriliki kcwajiban scbagai anak yang dididik, maka peserta diilik juga
berhak untuk msndapatkan haknya sebagai pcscrta didik yakni salah satunya
nrcndapatkan beasiswa dan biaya pcndidikan bagi yang berprestasi dan tidak
mampu.
Menurul hemat penulis dengan melihat pada alur cerita novel Laskar
Pclangi, ini memberi gambaran tentang buramnya pendidikan terutama bagi
komunitas marginal di negeri ini. Padahal pada diri mereka ada tersirat
semangat yang luar biasa dalam menuntut ilmu. Inilah realita potitik, ekonomi
dan situasi pendidikan di negeri tercinta ini. Karena di tangan merekalah agama
dan bangsa ini akan berkembang, peserta didik merupakan generasi penerus
agama dan bangsa yang dalam perkembangannya perlu perhatian khusus dalam
mencapai kedewasaannya. baik oleh orang tua. sekolah, masyarakal, dan
pemerintah semua ini dilakukan agar terciptanya pendidikan yang merata dan









[]erdasarkan hasil analisa yang penulis lakukan tcrhadap novcl Laskar
I)clangi, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
l. Nilai-nilai pendidikan Islam dalam novel Laskar Pelangi:
a. Nilai-nilai pendidikan Akidah dalam novel Laskar pelangi meliputi
nrengajarkan keyakinan terhadap Zat Allah SWT. takdir dan kehendak
Allah SWT, serta larangan dalam melakukan perbuatan syirik.
b. Nilai-nilai pendidikan Akhtak dalam novel Laskar pelangi meliputi
mengajarkan sikap lemah lembut dan sikap sopan santun, tawakal, tidak
berlebih-tebihan sewaktu makan, tidak berlebih-lebihan ketika tertawa,
berperilaku baik serta tidak mencela, sabar, dilarang untuk berdusta,
berbakti dan berbuat baik kepada kedua orang tua.
c. Nilai-nilai pendidikan Ibadah datam novel Laskar pelangi meliputi
membiasakan diri untuk bersuci (wudlu), mengerjakan shalat,
melakukan dzikir, membiasakan membaca dan mempelajari al eur'an,
amar ma'ruf nahi munkar dan memakai jilbab bagi muslimah.
d. Nilai-nilai pendidikan Muamalah dalam novel Laskar pelangi adalah
adanya interaksi jrral beli yang ditandai dengan adanya toko kelontong
sebagai wadah terjadinya jual beti.
2. Metode pendidikan dalam novel Laskar Pelangi meliputi metode bercerita,
metode tanya jawab, metode demonstrasi dan metode karyawisata.
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li.i
-i. l.ingkungan pcndidikan dalant novel l-askar l)elangi nrcligruti:
lingkungan kcluarga dalanr novel l-askar l)elangi yakni dongan
nrcntberikan teladan kepada anak-anaknya. menrbcrikan semangat.
mcnciptakan suasana keluarga yang harmonis dan mcnanarnkan
keagamaan pada anaknya.
b. Lingkungan sekolah dalam novel Laskar Pelangi adalah perguruan
Muhammadiyah yang diibaratkan seperti pohon /i licium yang memberi
kehidupan dan ckosistem baru bagi makhluk lainnya dengan memahami
keikhlasan, perjuangan dan integritas dan merupakan universitas
kehidupan bagi anak didiknya.
c. Lingkungan masyarakat (pergaulan) dalam novel laskar pelangi
mengisyaratkan untuk pandai-pandai memilih teman dalam bergaul
karena apabila kita dekat dengan orang yang berilmu maka kita akan
disinari dengan pencerahan, dan apabila kita bergaul dengan ligkungan
yang jahat maka kita akan dibayang-bayangi dengan kejahatan, seperti
halnya kebodohan, kepintaran pun sesungguhnya demikian menjalar
kepada semua individu.
4. Pendidik dalam novel Laskar Pelangi tercermin dari sosok pak Harfan dan
Bu Muslimah. Mereka adalah pahlawan tanpa tanda jasa yang
sesungguhnya dan berdedikasi tinggi terhadap pendidikan. Merekalah
mentor, penjaga, sahabat, pengajar, dan guru spiritual. Mereka adalah
kstaria tanpa pamrih, pangeran keikhlasan dan sumur di ladang yang
ditinggalkan yang selalu menananrkan keagamaan dan mengobarkan
I t.l
senlangat pada diri anak didik walau dir.undung kcsulitan dalarrr
mencmpuh dan melaksanakan pendidikan.
5. Peserta didik dalam novel Laskar Pelangi adalah anak-anak laskar pelangi.
anak-anak komunitas marginal yang miskin tetapi mereka tiada me ngenal
lelah dan putus asa, selalu bersemangat. tidak pernah menrbolos. saling
tolong menolong dan memiliki kreativitas dan intelektual yang handal
dalam pendidikan.
l). Saran-Saran
Berdasarkan dari hasil penelitian yang diperoleh, maka penulis clapat
memberikan masukan beberapa hal untuk dijadikan ru.jukan dan rekomcndasi
bagi pemerintah, masyarakat, orang tua, warga sekolah, pendidik. dan peserta
didik mapun pemerhati pendidikan, di antaranya adalah sebagai berikut;
l. Pemerintah hendaknya selalu memberi kontrol, pengawasan dan bantuan
kepada semua lembaga formal yang telah diakui keberadaannya demi
pembangunan pendidikan yang seimbang dan menyeluruh dan
memberikan layanan dan kemudahan pada semua lembaga formal tanpa
diskriminasi demi terselenggaranya pendidikan yang unggul dan bermutul
2. Diperlukan kerjasama yang akuntable antara pemerintah, masyarakat,
warga sekolah, orang tua, dan anak didik demi keberlangsungan
penyel enggaraan pendidikan yang baik;
3. Dalam menyelenggarakan pendidikan hendaknya dilakukan secara
demokratis, adil, tidak diskriminatif, memberi keteladanan,
1..j5
nrcr)gcnrbangkan krea(ivilas pescrra didik dan mcniulung tinggi hak asasi
scrta hak-hak peserta didik:
4. I'endidik dan tenaga kependidikan hendaknya mendapatkan 
.ianrinan
kesc'jahteraan yang memadai dan mcndapatkan penghargaarr sesuai
prestasi kerjanyal
5. Dalam keadaan apapun hendaknya orang tua selalu memperhatikan
pendidikan dan memberikan motivasi sentangat belajar anaknya:
6. Berikan pelayanan pendidikan dan beasiswa bagi peserta didik yang benar-
benar memerlukan, yakni memberikan bantuan kepada peserta didik yang
tidak mampu dan berprestasi agar kelak bisa menjadi kebanggaan bangsa;
7 - Peserta didik hendaknya mengerti akan tanggung jawab dan kewajibannya
sebagai peserta didik demi keberlangsungan proses dan hasil dari
pendidikan yang diselenggarakan.
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